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ABSTRACT
EDUCATION THOUGHT OF KI HADJAR DEWANTARA
(The Study of among system in education process)

BY: HARYATI

Education should help students to be physically, mentally, and spiritually
independent; education should not only to develop intellectual aspect. Because it
will separate people; education should enrich individual but the differences person
should be considered; education should be strengthen the confidence, develop
self-respect, teacher and the trainer should be willing to sacrifice on their personal
life for the happiness of their students. Student earnings are the student whom
independent in characteristic, physically, mentally and spiritually health,
educated, beneficial to the environment, and responsible on their happiness and
prosperity to others. Method that appropmates to\the education system is among
system. It is a teaching me
seems relevant for today. Relat& tton, this study is about education

actualize the nature of students.
It uses literature study. The“data r
resources are form Ki Hadjar

consist of main resources. Main
Dewa Part—} Education, and supported by
secondary resources. It consistsgfb%&ﬂfyj d to the Ki Hadjar Dewantara’s
thought including the articles. Based on the problem survey, the method of this
research is kind of qualitative research. After that, all the data are arranged,

processed, and anal Wx@ﬂ%i Ms‘; an analysis that
applicable to all collecting data based on fixed domain.

The result of the study,d.S:!fi:i Mt as the conceptual method,
among system created by Ki i € s an education system and

comprehensive and compl mw: ing pbo i ‘y d philosophy. Based on
Ki Hadjar Dewantarm i a an like as they are
(humanism), that is, elevation of human to the human level.

Keywords: education, among system, Ki Hadjar Dewantara, human education



ABSTRAK
PEMIKIRAN PENDIDIKAN KI HADJAR DEWANTARA
(Studi Atas Sistem Among dalam Proses Pendidikan)

OLEH: HARYATI

Pendidikan hendaknya membantu peserta didik untuk menjadi merdeka,
independen secara fisik, mental, dan spiritual; pendidikan hendaknya tidak hanya
mengembangkan aspek intelektual sebab akan memisahkan dari orang
kebanyakan; pendidikan hendaknya memperkaya setiap individu tetapi perbedaan
antara masing-masing pribadi luhur harus tetap dipertimbangkan; pendidikan
hendaknya memperkuat rasa percaya diri, mengembangkan harga diri, guru atau
pamong hendaknya rela mengorbankan kepentingan-kepentingan pribadinya demi
kebahagiaan para peserta didiknya. Peserta didik yang dihasilkan adalah peserta
didik yang berkepribadian meplekassehat fisik), sehat mental, cerdas, menjadi

dirinya dan kesejahteraan oran fetode| yang sesuai dengan sistem
pendidikan ini adalah sistem a ity metodepengajaran dan pendidikan yang
berdasarkan pada asah, asih, 2 Sisten | among ini tampaknya masih
relevan untuk masa sekarang |idi. Be dengan konsepsi tersebut, maka

penelitian tentang Pemikiran %ndid Ki jHadjar Dewantara Atas Sistem
emperoleh deéskripsi dan informasi tentang sistem
; lik” yang diterapkan dengan maksud

mewajibkan kodrat alam anak-anak didiknya.
Penelitian ini_ adalah_peneliti Sumber, data terdiri dari
sumber pokok, yai 1\Had a endidikan, selanjutnya
didukung dengan sumber sekunder yakni buku-buku yang berhubungan dengan

pemikiran Ki Hadjar Dewiﬁ I:;;mﬂ lidan-tulisan ilmiah yang lain.
Berdasarkan masalah yang dik&ji, e dalam penelitian ini termasuk jenis
penelitian kualitatif. mm& Srl diolah, dan kemudian
dianalisis, yaitu denlm si i i analisis terhadap

keseluruhan data yang terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagai suatu model konseptual,
sistem among karya Ki Hadjar Dewantara, merupakan suatu sistem pendidikan
dan pembelajaran yang lengkap dan komprehensif, baik teknis maupun filosofis.
Menurut Ki Hadjar Dewantara mendidik dalam arti yang sesungguhnya adalah
proses memanusiakan manusia (humanisasi), yakni pengangkatan manusia ke
taraf insani.

Kata kunci: pendidikan, sistem among, Ki Hadjar Dewantara, pendidikan yang humanis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada zaman kemajuan teknologi sekarang ini, sebagian besar manusia

dipengaruhi perilakunya oleh pesatnya perkembangan dan kecanggihan

teknologi (teknologi informa[g)) ﬂé‘lyﬁ'&‘alu%\erbuai dengan tcknologi yang

g
canggih, sehingga melupakar%xs;& lz%] dalam kehidupannya, seperti
T Z

orang lain, perlunya melakukan
0

pentingnya membangun re gi

aktivitas sosial di dalam m ya menghargai sesama lebih

daripada apa yang berhasil dlb&&twmmim

SRy BRI 7 s
lagi dikuasai oleh manusnl'lgaLeba iknya manusia yang terkuasai oleh

kemajuan teknologi. Manusia tidak lagi bebas menumbuhkcmbangkan dirinya
menjadi manusia S!MQ Mﬁ%ebﬂadwn manusia
pada zaman ini seringkali diukur dari apa saja materi yang dimilikinya dan
apa saja yang telah berhasil/tidak berhasil dilakukannya daripada keberadaan
pribadi yang bersangkutan. Dalam pendidikan perlu ditanamkan sejak dini
bahwa keberadaan seorang pribadi, jauh lebih penting dan tentu tidak persis
sama dengan apa yang menjadi miliknya dan apa yang telah dilakukannya.
Sebab manusia tidak sekedar pemilik kekayaan dan juga menjalankan suatu

fungsi tertentu. Pendidikan yang humanis menekankan pentingnya pelestarian



eksistensi manusia, dalam arti membantu manusia lebih manusiawi, lebih
berbudaya, sebagai manusia yang utuh berkembang (menurut Ki Hadjar
Dewantara menyangkut daya cipta (kognitif), daya rasa (afektif), dan daya
karsa (konatif).

Di tengah-tengah maraknya globalisasi komunikasi dan teknologi,
manusia makin bersikap individualis. Mereka "gandrung teknologi", asyik dan

terpesona dengan penemuan- -barang baru dalam bidang

Iptek yang serba canggih, g melupakan kesejahteraan

dirinya sendiri sebagai pribﬁi semakin melupakan aspek
L

sosialitas dirinya. Oleh karena-itu, idikai’ dan pembelajaran hendaknya
=)

>
diperbaiki sehingga, membeﬁ%ﬁmada aspek individualitas ke

aspek sosialitas atau kehidupan kebersamaan sebagai masyarakat manusia.

Pendidikan danuMM IEB §a| m&lﬁkepada aspek-
aspek kemanusiaan yang pellSlmhuAnMan pada diri peserta didik.

Ki Hajar Dewa.iN@i@NESie iflat manusia lebih pada

sisi kehidupan psikologiknya. Menurutnya manusia memiliki daya jiwa yaitu
cipta, karsa dan karya. Pengembangan manusia seutuhnya menuntut
pengembangan semua daya secara seimbang. Pengembangan yang terlalu
menitikberatkan pada satu daya saja akan menghasilkan ketidakutuhan
perkembangan sebagai manusia. ‘Beliau mengatakan bahwa pendidikan yang
menekankan pada aspek intelektual belaka hanya akan menjauhkan peserta
didik dari masyarakatnya. Dan ternyata pendidikan sampai sekarang ini hanya

menekankan pada pengembangan daya cipta, dan kurang memperhatikan



pengembangan olah rasa dan karsa. Jika berlanjut terus akan menjadikan
manusia kurang humanis atau manusiawi.

Suasana yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan dalam suasana yang
berprinsip pada kekeluargaan, kebaikan hati, empati, cinta kasih dan
penghargaan terhadap masing-masing anggotanya. Maka hak setiap individu
hendaknya dihormati; pendidikan hendaknya membantu peserta didik untuk
menjadi merdeka dan independen secara fisik, mental dan spiritual;

o , ISLAM XH - _
pendidikan hendaknya tida ?anya mengen? gkan aspek intelektual sebab

)
Jpendidikan hendaknya memperkaya
Z
a m%}ng—munng pribadi harus tetap

akan memisahkan dari orang keb
0

setiap individu tetapi per &an a

dipertimbangkan; pendldlk mperkuat rasa percaya diri,

mengembangkan harga dmjée«wm t:; us hidup sederhana dan guru

hendaknya rﬂN‘WEﬁtigrichﬂagribadinya demi

kebahagiaan para pesertz] girf.ﬁeMdik yang dihasilkan adalah

peserta didik yanglbﬁeﬁdlémﬂcé at fisik, sehat mental, cerdas,
rakat

menjadi anggota masya yang berguna, an be anggung jawab atas
kebahagiaan dirinya dan kesejahteraan orang lain. Metode yang sesuai dengan
sistem pendidikan ini adalah sistem among yaitu metode pengajaran dan
pendidikan yang berdasarkan pada asih, asah, dan asuh. Yang dimaksud
dengan manusia merdeka adalah seseorang yang mampu menghargai dan
menghormati kemanusiaan setiap orang. Bagi Ki Hadjar Dewantara pepatah

ini sangat tepat yaitu “educate the head, the heart, and the hand”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut di atas, maka
peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang Sistem
Among?
2. Bagaimana implementasi Sistem Among dalam proses pendidikan?

3. Bagaimana peran kepemimpinan pendidik berdasarkan Sistem Among?

C ISLAM

A

C. Tujuan Penelitian

0
ac
Dengan memperhat@n ah, maka tujuan yang ingin
y4

dicapai melalui penelitian

1. Mengetahui konsep

e OUNIVERSITAS
2. Mengetahui implemeits'sl'st_em ﬁomam proses pendidikan.
3. Mengetahui pilﬁebm%mﬁgigeidﬁkan sistem amone.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

antara lain:



I. Dapat dijadikan diskursus dalam bidang pengt;.mbangan ilmu
kependidikan umumnya, dan dalam bidang tenaga pendidikan/guru
khususnya.

2. Dapat menjadi bahan pertimbangan kepada para tenaga pendidikan; guru
untuk selalu introspeksi dan membangun karyanya sebagai guru.

3. Dapat membangun citra dan peningkatan kualitas profesi guru.

E. Telaah Pustaka f ISLAM
/

Tesis yang bertema gon.anc@ rma Ki Hadjar Dewantara
m
Nurul Awalin, tahun 1995,

Menurut Pendidikan Islam

Penulis membahas tentang dan kesamaan antara konsep

pancadarma dengan pendi%ﬁ%ﬂ}@ﬁa keduanya bertujuan untuk

membentuk menusia yan bertan $ Ipada diri seg dan bangsanya
s

yang dllandas&)eh budaya dan moralitas atau akhlak mulia, untuk mencapai

kebahagiaan dunia akhirat.l S I— A M
Tesis yang bl:MD’@ME:& lA Proses Pendidikan

Menurut Pandangan Ki Hadjar Dewantara” yang ditulis oleh Fauzan, tahun
2005. Penulis secara khusus mengkaji keteladanan guru dalam proses
pendidikan menurut pandangan Ki Hadjar Dewantara. Fauzan dalam karya ini
membahas tentang pentingnya keteladanan seorang guru dalam dunia
pendidikan. Seorang guru akan lebih berhasil dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya sebagai pendidik jikalau guru turut mengiringi apa yang telah

diajarkan kepada muridnya juga seirama dengan perbuatannya.



Skripsi yang bertema “Tripusat Pendidikan Menurut Ki Hadjar
Dewantara ditinjau dari Konsep Pendidikan Islam” yang ditulis oleh
Istigomah Andriyany, tahun 1995. Penulis membahas tentang tiga wilayah
yang mempunyai peran penting dalam proses pendidikan. Ketiga wilayah
yang dimaksud adalah keluarga, masyarakat, dan sekolah. Dalam pembahasan
ini penulis ingin mencermati konsep tripusat pendidikan Ki Hadjar Dewantara

kemudian ditujukan ke arah pendidikan yang islami.

Buku yang berjudul “l’ff Hmmwa ra” yang ditulis oleh Darsiti

Soeratman, tahun 1981, Penu@ m
n

kisah perjuangannya di bidal%

n ln',o prafi Ki Hadjar Dewantara dan

pengajaran mulai keterlibatan

Ki Hadjar Dewantara di duni njajahan Belanda sampai pada

terjun di dunia pendldlkaﬂ:ﬁéﬂjwﬁ@kecara penuh di masa awal
kemerdekaan Republik Indonesia. Salah_satu poin penting dalam karya
Soeratman 1n1QIMmralkannya entang pen:ﬁ’an %aldjar Dewantara
berkenaan dengan dasar-dlgplmﬁcﬁ Mal, yaitu sistem pendidikan
yang sesuai denganM@M&&ilA

Buku yang berjudul “Ki Hadjar Dewantara dan Taman Siswa dalam

Sejarah Indonesia Modern” yang ditulis oleh Abdurrachman Surjomihardjo,
tahun 1986. Buku ini sangat menarik, di dalamnya kaya informasi tentang Ki
Hadjar Dewantara dan juga perkembangan Perguruan Taman Siswa di
Nusantara. Buku ini dilengkapi pula dengan dokumentasi penulisan kehidupan
dan perjuangan Ki Hadjar Dewantara baik kisah perjuangannya ataupun

pemikirannya dalam wurusan pendidikan sampai pada implementasi



mewujudkannya, yakni Perguruan Tamansiswa sebagai perguruan yang
menerapkan sistem pendidikan sesuai dengan kepribadian rakyat Indonesid.
Dari kelima karya tersebut di atas menunjukkan bahwa pemikiran
pendidikan Ki Hadjar Dewantara menempati ruang bahasan yang luas.
Kesempatan untuk mengadakan penelitian dalam aspek yang lain membuka
ruang kajian yang menarik untuk diteliti lebih lanjut, di antaranya adalah

pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang Sistcm Among. Kajian tentang

Sistem Among dalam pemlklr IkSLFlA adjar be .ll'l'l banyak dikaji. Keadaan

tersebut mendorong peneliti u%uk&ak@ kajian lebih lanjut tentang
a

Sistem Metode Among dalan 5 dld:li(})hn Bahasan ini penulis nilai

menarik untuk diteliti lebih pingat guru atau pamong

merupakan tenaga mndidikﬁlﬂ@ﬂ&@!ﬂi garda terdepan yang
mengilhami dadwvmagrmm menjadi figur
teladan muridnya. Tiap-tia dalam pola pikir Ki Hadjar Dewantara
adalah abdi sang anak abi]ilsmuu!F E Sguasa atas jiwa anak-anak
(Sudarto, 2008).

Adapun yang membedakan judul penelitian di atas dengan penelitian ini
adalah bahwa penelitian ini lebih menekankan pada Sistem Metode Among
dalam proses pendidikan.

Dari tinjauan pustaka tersebut di atas, penelitian ini akan membahas
tentang “Pemikiran Pendidikan Ki Hadjar Dewantara (Stmfi Atas Sistem

Metode Among dalam Proses Pendidikan)”.



F. Kerangka Teori
Dalam kerangka teoritik ini, penulis menggunakan teori yang berkaitan
dengan pemikiran pendidikan Ki Hadjar Dewantara Studi Atas Sistem Metode
Among dalam Proses Pendidikan:
Sistem Among
Dalam dunia pendidikan Ki Hadjar Dewantara mempunyai konsepsi

tentang Metode Among. Kata Among berasal dari bahasa Jawa, mempunyai

. 2] % .
tersebut berjiwa kekeluargaan(g hin hal ifi| sudah memberi gambaran

O
%wa.

m
Hubungan antara pamong> siswa [tersebif dilandasi oleh cinta kasih,
>

D
saling percaya mempercayai@%@ﬂj
J/CJ ‘ - ‘ el S

memanjakan. Dalam hal ini berarti bahwa siswa‘bukan saja merupakan obyek,

tetapi juga dalm‘UMlngVﬁrERl&ls‘rl:Assek.
Ki Hadjar Dewantarlszly'a_diA Muri Handayani” sebagai

semboyannya, Meto*N@)NE’grﬁilaku pamong yang

sifatnya memberi kebebasan kepada murid, untuk berbuat sesuatu sesuai

Joton'tas dan situasi yang

dengan hasrat dan kehendaknya, sepanjang hal itu masih sesuai dengan
norma-norma yang wajar tidak merugikan siapapun.

Tetapi kalau pelaksanaan kebebasan oleh siswa tersebut ternyata
menyimpang dari ketentuan yang seharusnya, seperti melanggar peraturan
atau hukum masyarakat yang berlaku, hingga bisa merugikan pihak lain atau

diri sendiri, maka pamong harus bersikap “handayani”. Sikap ini mempunyai



maksud untuk menjaga tertib damainya hidup bersama, dengan jalan
meluruskan kembali perilaku murid yang tidak lurus tersebut.

“Tutwuri” memberi kebebasan siswa untuk berbuat sekehendak hatinya,
namun jika kebebasan tersebut akan menimbulkan kerugian, pamong harus
memberi peringatan dan sebagainya. “Handayani” merupakan sikap yang
harus ditaati oleh siswa, hingga menimbulkan “ketertundukan”. Dengan

demikian sebagai subyek siswa memiliki kebebasan, sebagai obyek siswa

memiliki “ketertundukan” sel:@i iékvéj‘i‘ﬁﬁ‘nng
Z

g
Keseimbangan pelaksarﬁan
a

merupakan jaminan adanyal “Kete

kebebasan dan kewajiban

kedamaian, serta jauh dari

ketegangan dan anarkhi. Da dikan siswa akan tumbuh dan

berkembang seluruh potensi ko ) @Lgam perkembangan alaminya

dan wajar, tanpwﬁwgﬁﬁd{gangan itu akan
memberi  kemungkinan t‘ercgﬁnya tujuan  pe didikan sewajarnya sesuai
dengan target kurikuler Iyang arusAncapainya. Dengan memberikan
kebebasan kepada silmg mgﬁjnﬁbuh kemampuannya
berinisiatif serta kreativitasnya. Dua hal ini ternyata merupakan kunci bagi
upaya mengatasi segala tantangan zamannya.

Ki Hadjar Dewantara selaku tokoh pendidikan Indonesia berpendapat
bahwa perkembangan anak didik‘mu!ai dari lahir hingga dewasa dibagi atas
fase-fase. Ada fase yang merupakan periode amat penting bagi perkembangan
badan dan panca indra. Ada fase yang merupakan masa perkembangan untuk

daya-daya jiwa terutama pikiran anak, dan ada pula fase tentang penyesuaian
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diri dengan masyarakat dimana anak mengumbil bagian sesuai dengan cita-
cita hidupnya. Masa perkembangan itu juga kita temui pula pada teori-teori
yang dikemukakan oleh ahli lain.

Namun pada intinya teori apapun tentang perkembangan manusia tidak
lepas dari gambaran bahwa anak merupakan bagian dari keluarga dan
masyarakat. Dalam arti bahwa kecepatan atau kelambanan anak dalam

menjalani masa perkembangannya sangat tergantung dari bagaimana pengaruh

lingkungan sosialnya. Sebena 6& b%.'ﬂ/ﬁ[‘éo@ntang pengkajian pendidikan
< .

sebagai bagian dari hasil ciplq%dai¢sl'a8[ﬂewantara, yang kesemuanya
T Z

itu merupakan gambaran dari @ativ 1 Hagjar Dewantara sebagai pemikir
y4

sekaligus praktisi pendidikan pada I,
Sebagai contoh adalah siste ; rti diketahui bahwa system

among yang diwmv Ty imberynying ngarso sung

tulodho (di depan harus dapfgtben’ Znto yang baik), ing madyo mangun
karso (di tengah harus daEat membangun), dan 7wt wuri handayani (di

belakang harus dapalxlneﬂn orongQanMn é!@

Ing ngarso sung tuladha mengandung makna bahwa guru harus
mempunyai daya penarik, daya pengaruh, daya penuntun dan daya pemimpin
yang senantiasa memberikan teladan bagi muridnya. /ng madya mangun karsa
mengandung artian bahwa guru adalah tenaga penggerak, menciptakan ruang
merdeka bagi murid untuk mengembangkan potensi pribadinya. Guru
seyogyanya mengetahui perkembangan belajar siswa sehingga peran guru

sebagai fasilitator belajar dapat memberikan fungsi efektif bagi perkembangan
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potensi murid. Dan ketiga adalah tut wuri handayani yang berarti guru dapat
membangkitkan murid untuk senantiasa terus berkreasi dan belajar. Guru
harus senantiasa memantau perkembangan belajar, memberikan spirit dan
semangat belajar murid baik di saat mereka mengalami masalah/kesulitan
belajar ataupun sedang dalam kondisi masa belajar dalam peningkatkan ke
arah belajar yang lebih baik.

Kata among itu sendiri berasal dari bahasa Jawa mempunyai makna

seseorang yang bertugas ngq@mgﬁﬂaﬁ‘/ﬁ‘waaa penuh pengabdian. Sistem

among merupakan suatu car diterapkan dengan maksud

mewajibkan kodrat alam anagpa Cara mendidik yang harus

diterapkan adalah menyokong unan dan menyokong anak-

anak tumbuh dan berkembaﬁgﬁﬁg%yw sendiri. Sistem among ini

meletakkan pendidi )N W%dﬁyg I’iﬁganék g dapat berguna
rmanfaa

bagi dirinya dan e a 1 orang lain.

Sistem among yaltu c lﬂ&ﬁaMg dipakai dalam sistem
Tamansiswa denganlmm%@a mengingat dan

mementingkan kodrat irodatnya anak-anak murid dengan tidak melupakan,

segala keadaan yang mengelilinginya. Karena itu alat-alat perintah, paksaan
dengan hukuman-hukuman, yang biasa terpakai dalam pendidikan di zaman
dulu, harus diganti dengan aturan-aturan memberi tuntunan dan menyokong
pada anak-anak di dalam mereka tumbuh dan berkembang karena kodrat
irodatnya sendiri, melenyapkan segala yang merintangi pertumbuhan dan

perkembangan sendiri itu dan mendekatkan anak-anak kepada alam dan
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masyarakatnya. Perintah dan paksaan hanya boleh dilakukan, jika anak-anak
tidak dapat dengan kekuatannya sendiri menghindarkan marabahaya yang
akan menimpanya, sedangkan hukuman tidak boleh lain daripada sifatnya
kejadian yang sebetulnya harus dialami, sebagai buah atau akibat
kesalahannya, hukuman yang demikian itu lalu semata-mata menjadi penebus
kesalahan, bukan siksa dari orang lain.'

Sistem among merupakan sebuah sistem yang berjiwa kekeluargaan dan
bersendikan dua dasar: 6 ISLAM

a. Kemerdekaan, sebagai s hidupkan dan menggerakkan

kekuatan lahir dan batin i apat hidup merdeka (berdiri

sendiri).

b. Kodrat alami sebagai syarat al kemajuan dengan secepat-

e ONVERSITAS
Ki Hadjar DewantTSrE'aujiBt KFA!wuri Handayani” sebagai

semboyannya Sistem Among. Tutwuri Handayani tidak lain berarti pengakuan
terhadap otonomi !nu u untuQ mem aé |I1amAun tidak terlepas dari
dialog atau interaksi dari manusia lain termasuk pendidik.?

Pendidik yang beralaskan syarat paksaan, hukuman, dan keteriban akan
memperkosa hidup kebatinan anak. Dalam sistem among ini maka pengajar
berarti mendidik anak agar menjadi manusia yang merdeka batl:nnya, merdeka

pikirannya dan merdeka tenaganya. Guru jangan hanya memberi pengetahuan

! Abdurrachman Surjomihardjo, 7aman Siswa dalam Perspektif Sejarah dan Perubahan, (Jakarta:
Pengurus Pusat Persatuan Bekas Murid Tamansiswa, 1990), hal. 358.

2 Dwi Siswoyo, dkk, /lmu Pendidikan, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta, 2008), hal. 171.



yang perlu dan baik saja, akan tetapi harus juga mendidik si murid agar dapat
mencari sendiri pengetahuan itu dan memakainya guna amal keperluan
umum.’

Nampak dalam teori ini Ki Hadjar berusaha memberikan gambaran ideal
tentang peran manusia dalam segala lini. Dalam konsep among ini manusia
ideal adalah orang yang dapat memerankan diri (menyesuaikan diri) sedang

berada pada peran yang bagaimanakah dia. Apakah dia di depan, di tengah,

atau di belakang. 6 ISLAM )
. g
Dalam sikap Momong,(‘/:)Am _ Agamong. terkandung nilai yang
14
sangat mendasar, yaitu pendidi %pmaksa namun bukan berarti
0

membiarkan anak berkemba . Metode Among mempunyai

pengertian menjaga, memblﬂmﬁm%tﬁﬁj anak dengan kasih sayang.

Pelaksanaan AW Eﬁagi ‘)T% A yai kepandaian

dan pengalaman lebih dar1 S atau dosen di Tamansiswa

disebut pamong yang bertugas mendidik dan mengajar anak sepanjang waktu.
Tujuan sisteJxaNQa@ME&l@anak didik menjadi
manusia beriman dan bertaqwa merdeka lahir batin, budi pekerti luhur, cerdas
dan berketerampilan, serta sehat jasmani rohani agar menjadi anggota
masyarakat yang mandiri dan bertanggung jawab atas kesejahteraan tanah air
serta manusia pada umumnya. Sistem among mengharamkan hukuman
disiplin dengan paksaan atau kekerasan karena itu akan menghilangkan jiwa

merdeka anak.

3 BukuPeringatan 50 Tahun Taman Siswa, (Yogyakarta: Majelis Luhur Taman Siswa, 1952), hal.

48.
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Untuk menjadi pemimpin di tingkat manapun, konsepsi kebudayaan

Tamansiswa mengajarkan “Konsep Trilogi Kepemimpinan™ yang terdiri dari

Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri

Handayani. Maksudnya, ketika berada di depan harus mampu menjadi

teladan, ketika berada di tengah-tengah harus mampu membangun semangat,

dan ketika berada di belakang harus mampu mendorong orang-orang dan

pihak-pihak yang dipimpinnya.

G. Metode Penelitian

L

Jenis Penelitian

IVERSITAS
SANOAN\

Berdasarkan mas b |dalam penelitian ini, maka

penelitian ini termasuk %ﬂ]&ﬁﬁﬂ‘@anmﬁﬂ Data dikelompokkan

= ORRVERSIHTAS™ ™ ™

dikelompokkan di atas. Data yang terkumpul kemudian dianalisa secara

kualitatif. Metode ini Jigunalcﬁuntuk MSkﬁpsikan data secara kritis,
sistematis, famlmmmmlAbyektiﬂ‘
Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis filosofis pendekatan
historis filosofis adalah merekonstruksi mas.a lampau secara sistematis dan
obyektif, dan menelaah terhadap pandangan—paﬁdangan atau pemikiran
seseorang beserta setting yang melingkupinya. Pendekatan ini lebih

bercorak pada penafsiran hasil karya beserta pengalaman dan perjuangan

* Noeng Muhajir, Mefodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasih, 1989), him. 99.
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seseorang. Tata laksana dalam pendekatan penelitian tersebut dapat
dilakukan melalui pertama: pengumpulan sumber/heuristik, yaitu
mengumpulkan sumber atau referensi, kedua pengolahan data, dan ketiga

analisis.

. Sumber Data

Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penulisan ini, maka
peneliti akan mengambil dan menyusun data yang berasal dari beberapa

pendapat pemikir pendidi bentuk buku-buku, majalah,

jurnal, koran, maupun artik rkaitan dengan pendidikan,

dan khususnya karya yang istem Metode Among dalam

pandangan Ki Hadjar Dewd eberapa sumber data primer

dan skunder yang dijadikan tizj

a. Sumber Data Primer

Hasil MMM E a§ IsIbA&rsebut di atas
peneliti dapat merl&llh;AM pribadi sebagai berikut;

“Buku PemiNE@l'lA”, oleh Tim Maielis

Luhur Tamansiswa.

b.  Sumber Data Sekunder
“Ki Hadjar Dewantara dan Taman Siswa dalam Sejarah Indonesia
Modern”, oleh Abdurrachman Surjomihardjo, “Ki Hadjar
Dewantara: Pahlawan dan Pelopor Pendidikan Nasional”, oleh
Muhammad Tauchid, dan “Ki Hadjar Dewantara Biografi Singkat

1889-1959”, oleh Suparto Rahardjo. Kemudian beberapa tulisan
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yang membahas tentang pemikiran Ki Hadjar Dewantara dalam

bentuk artikel.

Untuk tujuan pengumpulan sumber tersebut beberapa perpustakaan
oleh peneliti jadikan medan pencarian sumber data. Perpusatakaan tersebut
di antaranya adalah UPT UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Fisipol UGM, UPT UNY,

Perpustakaan MSI UIl, dan Perpustakaan Fakultas Pendidikan

Sarjanawiyata Tamansisw. Sementara sumber datsi
), ISCAM !
pendukung lainnya adal K pribadi-pri vang bersentuhan secara

eperti mahasiswa dan para

akademis dengan Ki Hac

=]
=

peneliti tentang Ki Hadjar L

4. Teknik Analisis SAIEDIEY

Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penelitian

sebab pada M MMiEﬂBdslnm&emikian rupa
sehingga menghasilkan IS&LBCA‘M yang benar-benar dapat

digunakan untuk E@i ﬂtelah dirumuskan.

Secara definitif, analisis data merupakan proses pengorganisasian dan

UMVERSI
vVISaNod

pengurutan data ke dalam pola kategori dan suatu uraian dasar, sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
dirumuskan oleh data.’ Sesuai dengan karakteristik studi tokoh yang
bersifat kualitatif, maka analisis data yang digunakan adalah analisis

kualitatif. Analisis data dalam studi tokoh di antaranya dapat dilakukan

: Lexy J Moleong, Op. Cit, him. 14.



17

dengan taksonomi. Analisis taksonomi adalah analisis yang tidak hanya
berupa penjelajahan umum, melainkan analisis yang memusatkan
perhatian pada domain tertentu yang sangat berguna untuk
menggambarkan fenomena atau masalah yang menjadi sasaran studi. Pada
analisis ini, domain-domain yang dipilih untuk diteliti secara lebih
mendalam merupakan fokus studi yang perlu dilacak struktur internal

masing-masing secara lebih rinci dan lebih mendalam. Secara keseluruhan,

teknik ini menggunakan "gmﬁkamMml/ ontras antar elemen”. Teknik

Z
“tiaﬂ ada domain-domain tertentu,

. o . i )
kemudian membagi domaxglte Jﬁ sub-sub domain serta bagian-

bagian yang lebih khus umnya merupakan rumpun

ini diawali dengan memfoki

yang memiliki kesamaan;'

ORIV PR § e

pada domain tersebut.

Dalam menehtl 5% AA«'am;am, peneliti  tidak
mendeskripsikatl ma Q NE&IAWM diri Ki Hadjar

Dewantara secara umum, melainkan memilih salah satu domain, kemudian
melacaknya dan menjelaskannya secara lebih mendalam. Untuk meneliti
Ki Hadjar Dewantara sebagai seorang pelopor pendidikan bagi bangsa
Indonesia, pelacakan bisa dimulai dari riwayat pendidikan, kemudian juga
pengalaman spiritual dan intelektualnya yang memberikan kontribusi pada
pembentukan pribadinya sebagai seorang tokoh pemikiran pendidikan

nasional.
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H. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan proposal tesis ini, upaya yang ditempuh untuk
mendapatkan gambaran secara runtut dan utuh sehingga mudah dipahami oleh
pembaca adalah dengan memberikan sistematika pembahasan yang konsisten.
Adapun sistematika pembahasan proposal tesis dengan judul pemikiran
pendidikan Ki Hajar Dewantara (Status atas sistem Metode Among dalam

proses pendidikan) adalah sebagai berikut:

Bab I: Persepsi tenta@ giﬁiha‘r\h‘?(\u@n dimana pada bab ini akan

.. <
dijelaskan berbagai sub pocﬁ( begaitan dengan persoalan yang
Z

melatarbelakangi penelitian, @mb anyperumusan masalah penelitian,

penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metode penelitian ' m penulisan tesis.

= ONIVERSITAS ™
penulis hadirkan gambar_ar. gvla;:i gad'ar ewantara yang memaparkan

beberapa petikan kehidupan mulai dar silsilah keluarga,'pendidikan keluarga,

pendidikan sekolah,l MQQ!N Ee&l upan Ki Hadjar menjadi

seorang guru yang meneladani. Setelah mengenal lebih dekat dengan Ki

tujuan yang hendak dicapai

Hadjar Dewantara, akrab dengan aktivitas, perjuangan, dan jasa-jasanya dalam
bidang pendidikan, bahasan selanjutnya adalah mengenalkan pemikirannya
khususnya pemikiran tentang Studi Atas Sistem Among dalam Proses
Pendidikan. Bab ini akan menjelaskan tentang pemikiran Pendidikan Ki
Hadjar Dewantara, Studi Atas Sistem Metode Among dalam Proses

Pendidikan.
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Bab III: berisi tentang Sistem Metode Among, Konsep Trilogi
Kepemimpinan, dan Guru dalam Pendidikan.

Bab IV: berwujud hasil analisis Sistem Metode Among Proses
Pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Bab IV adalah masalah pokok penelitian.
Oleh karena itu uraian dan muatan yang dibahas dalam bab IV adalah
rangkaian dari bahasan data pada bab-bab sebelumnya. Kemudian penulis

urutkan sebagai berikut: Arti Pentingnya Guru sebagai Pamong dalam Proses

penuh teladan yang niscaya %ﬂj&gjﬁ%ﬁhapﬁ menjalankannya. Tiga

o s SR S g

kemudian secara utuh dapat dikaji dalam konsep ing ngarsa sung tuladha, ing
madya mangun karsa, dal1$ a i. Ki Hadjar Dewantara
menjadikan “TutwulmmrQME&LA “Sistem Among”.
Tutwuri handayani, tidak lain berarti pengakuan terhadap otonomi individu
untuk berkembang, namun tidak terlepas dari dialog atau interaksi dari
manusia lain termasuk pendidik. Bab IV adalah masalah pokok penelitian.
Oleh karena itu, uraian dan muatan yang dibahas dalam bab IV adalah

rangkaian dari bahasan data pada bab-bab sebelumnya.
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Bab V: bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Pada sub
kesimpulan memuat pernyataan singkat dari penelitian sistem metode among
dalam proses pendidikan menurut pandangan Ki Hadjar Dewantara. Pada sub
saran-saran penulis sertakan refleksi inti yang berkenaan dengan saran dan
evaluasi terhadap peran guru dalam menjalankan pengabdiannya mengemban

amanat profesi, baik dalam perspektif akademik ataupun implementatif.

ISLAM )

IVERSITAS "\
N

UN
VISINOQd

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BABII

KI HADJAR DEWANTARA DAN PEMIKIRANNYA

A. Kehidupan Ki Hadjar Dewantara
Nama lengkapnya adalah Raden Mas Soewardi Soerjaningrat, dilahirkan

pada hari Kamis Legi, Puasa 1818 atau tanggal 2 Mei 1889 di Yogyakarta.

Notoprojo II. Dari arah ibu, i
yang terkenal dengan nam Dari arah ayah Soewardi

merupakan keturunan bangs Lﬁ% urunan Raja Ngayogyokarto

g TSGR SIT A S
Pangeran Soeryaninqst NemSasraningrat adalah dua
bersaudara kandung putra Adipati PaN\l 111 dari permaisuri yang berasal
INDONESIA

dari Pugeran, keluarga Sultan Hamengku Buwana. Oleh karena sang
permaisuri tersebut diserahkan kembali kepada kedua orang tuanya-dalam hal
ini adalah perceraian—maka P. Soeryaningrat dan adiknya menjadi terlantar
dan perawatan kedua pangeran tersebut diserahkan kepada emban’ yakni
pegawai/rewang kerajaan. Dengan demikian mantan permaisuri tidak
diperkenankan mengasuh kedua putra tersebut. Sehingga dalam batinnya, P.

Soerjaningrat dan P. Sasraningrat menjadi terlunta-lunta, terasing dengan ibu

¢ Darsiti Soeratman, Ki Hajar Dewantara, (Jakarta: Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional, 1981), him 8.
7 Ibid. him. 16.
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kandungnya sendiri, lantaran ibunya —dalam keluarga Paku Alam—sudah
tidak mempunyai kedudukan lagi untuk mengasuh kedua putra pangeran
tersebut.

Perjalanan nasib hidup terus berlangsung, keadaan P. Soeryaningrat dan
P. Sasraningrat bertambah berat setelah kakek Soewardi, Sri Paku Alam wafat.
Kedua pangeran dan putra-putranya hidup apa adanya. Pemeritahan Istana
Kerajaan Paku Alam IV, V, dan VI tidak memberikan perhatian dan peran

@a'ﬂpéﬁé/ke tuunan Adlpatl Paku Alam III.

nj%k pemerintahan Paku Alam IV

yq%, diposisikan pada keturunan

rumah tangga pemerintahan i

Keadaan yang demikian mulaj (_'tam

(1864-1878) penyandang gelai->l-Pa

Paku Alam dari garis keturuna uzq)erm 1. Pagahal Pangeran Soeryaningrat —

ayah RM. Soewardi Socryani%%}x@a mahkota kerajaan — meski
keadaan j asman@ ﬁwﬁgﬁaﬁegsnya mewarisi
pemerintahan Paku Alam. J: cacat fisik menjadi kendala maka masih ada
alternatif yakni Pangeran Sasrann!_\l—% Aaégeran Soerjaningrat — yang
paling mungkin menlmgiQeMEGSJrAajaan.

Di tengah-tengah kericuan tersebut sangatlah wajar, setiap pemerintah
penguasa mempunyai campur tangan dalam berbagai kepentingan, baik
sifatnya intern ataupun ekstern. Belanda pada saat itu mencoba memberikan
solusi atas polemik yang ada pada pemerintahan istana Paku Alam.
Pemerintahan Belanda berharap Pangeran Soerjaningrat menerima menjadi
pewaris tahta Paku Alam VII. Sementara Pangeran Soerjaningrat cukup

memberikan kepercayaan kepada adiknya Pangeran Sasraningrat untuk
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memerintah istana Paku Alam dengan catatan , jika Pangeran Sasraningrat
dikukuhkan Paku Alam supaya kedudukan itu diserahkan kepada Raden Mas
Soerjaningrat.

Sementara itu pribadi Soewardi merelakan kepentingan tersebut kepada
pamannya sendiri Pangeran Sasraningrat. Maka apabila P. Sasraningrat
diangkat menjadi Paku Alam atau wakilnya, Soewardi hanya menginginkan

kekuasaan Paku Alam lama harus dikembalikan, dan masyarakat diijinkan

é an demikian persoalan yang
melanda keluarga silsilah Soe i ' v cukup memberikan latar dan
pengaruh dalam perjalanan h Hilp R oewardi Soerjaningrat yang

kemudian, setelah usia 40 tah | HA ar Dewantara (KHD).

Keluarga Paku Alam tenﬂjﬁﬁLJ &%ﬂé@lg maju. Paku Alam I gemar

menekuni kesus@Nl\VlEcRi SLlpql'ﬂﬂaSnistrasian atau
ilmu kepemerintahan. Kegi glkgiln_kewﬁwau dalam penguasaan ilmu
sastra dan seni menngﬁwbﬁsiﬁEpg-rutKya. Paku Alam III,

Kakek Soewardi Soerjaningrat, dikenal sebagai ahli puisi, penyair dan

sastrawan Jawa. Sementara ayahnya, K.P.H. Soerjaningrat dikenal sebagai
punjangga, sastrawan Jawa yang mempunyai ilmu pengetahuan mendalam
tentang musik, soal-soal keagamaan, filosofis, dan islamistis.

Soewardi dibesarkan-diasuh-dalam lingkungan keluarga yang kuat
agamanya. Ayahnya adalah pemeluk Islam taat, pengetahuan agamanya luas.
Setiap hari Jumat Soerjaningrat menunaikan shalat Jumat bersama dengan

kaum mukminin. Masjid yang relatif dekat dengan lingkungan istana ikut
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mempermudah Soerjaningrat berbaur dengan para ulama, dan para pemuka
agama. Jika ada persoalan-persoalan keagamaan Soerjaningrat langsung
berdialek dengan mereka, sehingge wawasan keagamaannya berkembang luas.
Baginya syariat agama dan hakekat agama harus berpadu, keduanya ibarat
raga dan nyawa, dan inilah inti ajaran [slam sebenarnya.

Selain mendapatkan pengetahuan agama dari ayahnya sendiri, Soewardi

juga mendapatkan pelajaran ilmu hikmah dan ajaran lama yang dipengarui

oleh filsafat Hindu yang (eJﬁLﬁ% \ta wayang.® Wayang sebagai

<[
kesenian rakyat dalam mis &n@ Wwa pesan-pesan edukatif yang

dengan moral, nilai, hikmat, sosial
(/7

amat mendalam, baik yang| berhu

y4
kemasyarakatan maupun |keéaga sudah selayaknya wayang

dipelajari dalam rangka menggllﬂmm:'sebut Tokoh-tokoh pahlawan

yang dipujianlt\k?-Eplsrarbﬁasrumma Yudistira
sebagai lambang perdamigdr;c;&cw&l Kresna yakni penjelmaan

Wisnu yang bljaksana serta guru |i011 tik yargerdas dan berpandangan jauh

INDO 1A

Nuansa pendidikan keluarga yang kental dengan nilai-nilai kebudayaan

dari keluarga Pan

luhur nenek moyang, cinta kasih orang tua, ajaran agama, dan kesusasteraan
jawa telah mendasari kepribadian Soewardi Soerjaningrat. Dalam rengkuhan
orang tuanya Soewardi termasuk salah satu putra Soerjaningrat yang tekun,
rajin, dan juga lincah meskipun perawakannya kecil jika dibanding dengan

saudara-saudaranya yang lain. Soewardi termasuk putra kesayangan dan

§ Ibid, him. 15.
% Abdurracman Surjomihardjo, Ki Hajar Dewantara dan Taman Siswa dalam Sejarah Indonesia

Modern, (Jakarta: Sinar Harapan, 1986), him. 52.
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bahkan yang lebih banyak mendapatkan bimbingan atau perhatian dari
ayahnya, terutama berkaitan dengan pengasuhan atau pendidikan.

Semenjak usia anak-anak soewardi tergolong anak yang lincah, tangkas
dan berani, mudah bergaul akrab dengan teman-teman barunya atau seusianya.
la adalah anak pemberani, tidak malu berkenalan dengan anak-anak Indo-

Belanda. Soewardi justru merasa senang bermain bersama mereka karena

mendapatkan keluasan untuk
kraton, ataupun di luar istaﬁ Jangan memusuhi dan tidak
L
2

mengganggu, berteman main an n¥€reka. Bagi ayahnya memberi

>
kesempatan anak untuk bermdin ddn adalah penting dalam upaya
P s ping e oo

menumbuhkan perkembangan jiwa dan perilaku anak kelak dikemudian hari.

Setelah d1¥?gMMsEo@r§!lIA® §a&arkan masuk
pada Sekolah Dasar Belamlas‘lnhﬁy YWebkup baik dan juga menjadi

rebutan para orang thf bR hGObIETEN o/ juga dari anak-anak

Belanda sendiri yang pendidikannya dipercayakan di sekolah tersebut. Selain

menjadi pilihan cocok sekolah Dasar Belanaa III kebetulan lokasinya tidak
terlalu jauh dari rumahnya yaitu di Desa Bintaran Kota Yogyakarta. Di sekolah
itulah Soewardi mendapatkan kenalan, teman belajar banyak dari berbagai
daerah mereka berasal;, Ambon dan Indo Belanda misalnya. Bersama mereka

Soewardi dalam kemampuannya berbahasa Belanda mengalami perkembangan

1% Darsiti Suratman, Ki Hajar Dewantara, ... him. 17.
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yang cukup baik, termasuk penguasaan ilmu-ilmu dasar lainnya. Kemudian
pada tahun 1904 ia berhasil menyelesaikan studinya dengan predikat ‘baik.
Soewardi Soerjaningrat merasa beruntung dapat mengenyam pendidikan
di Sekolah Dasar Belanda (Europeesche Lagere School) dengan lancar tanpa
menemui banyak masalah, baik yang berkaitan dengan pembiayaan maupun
pelajaran. Baginya tidak sedikit orang yang berkeinginan seperti dirinya, bisa

sekolah, akan tetapi oleh karena keadaan dan kesempatan mereka tidak bisa

menikmati pendidikan di éei:ofil'\aa‘r'l\"km a peluangnya amat terbatas,

hanya nasib tertentu yang me Wd® dapat bersekolah.

Soewardi tidak menyla mpman yang ada. Keinginan belajar
. )

dan bersekolah ke Jenjang ting@i| mulai terbangun. Sikap dan

respon orang tuannya mendul&nny m wardi. Oleh ayahnya ia diberi

keleluasan ul@ MWEA%%.'W sendigi™ Perhatian ayah

Soewardi terhadap pcndidirg kup bﬁar eskipun kondisi dan kemampuan

keluarga terbatas adanya Berkat saran dan nasehat ayanya, setelah lulus dari
Sekolah Dasar, Soevmg QME}%‘@W (Kweek School).
Kegemaran mempelajari ilmu-ilmu pendidikan dan keguruan mulai terbentuk
pada pribadi Soewardi. Namun sayang ia hanya mampu bertahan kurang lebih
setahun masa belajar. Pada awal tahun pelajaran kedua ia tidak bisa
melanjutkan studinya sampai mencapai kelulusan, walaupun pihak sekolah
merasa kehilangan, Soewardi tetap kuat pendirian memilih mengundurkan diri

dari sekolah tersebut.
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Tidak lama kemudian Soewardi mendapatkan informasi beasiswa studi di
Jakarta. Setelah menyertakan persyaratan-persyaratan ia mencoba
mendaftarkan diri pada lowongan tersebut. Dan selanjutnya pada tahun 1905
Soewardi melanjutkan studinya di sekolah dokter STOVIA (School Tot
Opleiding Van Indiche Artsen) Jakarta. Sekitar enam tahun lamanya R.M.
Soewardi mengenyam pendidikan di Stovia ini. Jakarta— dulu: Batavia— sangat

berbeda dengan karakter kota Yogyakarta, yang penduduknya masih kental

dengan budaya feodal. Sem@riﬁie&Mu@ di Batavia semakin beragam,
Z

komplek, dan metropolis, gli i kota inilah Soewardi mulai

dapat melihat kehidupan praton yang kemudian turut

tu saja, selama ia belajar di

membangun sosok pribadinya.
Stovia, perubahan dan pe “
diperkenalkm@ﬂxli\ayigﬁlgsrufux.

Soewardi lebih banya memperoleh pendidikan %ﬁdup&n di luar
kampus dan pada mempelajari i'm_u-l{r%\Mktcran di ruang kuliah. Banyak
situasi yang menjm Dﬂglgﬂ\EeﬁLA‘\mran kampus tidak
berpihak dengan kepentingan mahasiswa bahkan ada maksud membuat
diskriminasi terhadap mahasiswa tertentu. Kebebasan kreativitas mulai
terusik, dan dikungkung dengan aturan-aturan asrama dan kampus yang tidak
adil. Larang berpakaian eropa ‘bagi mahasiswa Jawa, distoleransi dalam
merayakan Idul Fitri, Idul Adha, dan arogansi yang berbau aras (agama, ras,
dan suku kebangsaan) adalah sekian ketimpangan yang diberlakukan dalam

tata tertib Stovia.
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Dalam  kondisi demikian jarang Soewardi mengikuti kegiatan
perkuliahan, hanya pada kuliah-kuliah tertentu yang dipilihnya. Waktu dan
kegiatannya banyak dimanfaatkan dalam kegiatan organisasi bersama sahabat-
sahabatnya. Ia adalah salah satu anggota dan juga pengurus organisasi Boedi
Oetomo, sebuah organsisi politik yang cukup dikhawatirkan oleh
pemerintahan Belanda. Soewardi mulai mengenal dengan Soetomo, Douwes
Dekker, Goenawan Mangoenkoesoemo, Tjipto Mangoenkocsoemo, dan
tokoh-tokoh pergerakan pent@ laimnya M ;

<
Kesibukan aktivitas di lug k

ikan kendala bagi perkuliahan
Soewardi, tugas-tugas akade sendat sehingga mempersulit

kelancaran studinya. Hingga ahun 1909 Soewardi terpaksa

keluar dari Stovia, di antara al . m orang tuanya tidak mampu

membiayai SCWNWER sgl dirJKrStap menyokong

biaya kuliah sampai mer_ldilp an sertiffkatﬂusan ternyata diberhentikan

di tengah jalan. Kegagalan Soewardi merupakan pukulan berat dan
menyakitkan, namulvaNchM&lS& merupakan pilihan
terakhir. Pengalaman pahit tersebut membuka kesempatan baru dan menjadi
tantangan tersendiri bagi pencapaian idealisme cita-cita hidup Soewardi.
Soewardi tidak putus harapan. Ia terus beraktivitas dan bekerja sungguh-
sungguh dalam merubah nasibnya. Pernah ia mencoba melamar pekerjaan
pada sebuah pabrik gula di Banyumas, Jawa Tengah. Tidak lama kemudian ia

kembali pulang ke kota kelahirannya karena diterima menjadi karyawan

i1 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 4, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1991), him. 330.
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laboratorium: Toko Obat Rathkam Yogyakarta. Tidak lama ia menjalani
pekerjaan tersebut, karena merasa tidak cocok akhirnya keluar, dan mencoba
bergabung dengan perusahaan berita harian. Selain Soewardi mempunyai
pikiran yang cemerlang, ia juga mempunyai keterampilan tulis-menulis, yang
kemudian ia ditarik untuk bekerja di salah satu perusahaan pers berbahasa
Jawa, Sedyo QOetomo Yogyakarta. Sebagai penulis produktif banyak
permintaan tulisan dari berbagai media massa, baik yang berbahasa Belanda,

(- ISLAM )

menyebabkan semakin melejitkan
O

ataupun Bahasa Jawa.

Kepiawainya dalam hal t

nama Soewardi mempopular clﬁse h:air. Tulisan-tulisannya cukup

‘ LI
berbobot dan kental dengan %ua.ns rjuangan dan pembelaan kepada
D

D>
kepentingan rakyat, bahkan kﬂw -.mengandung kritik terhadap
SoEDREY

kebijakan-kebijakan pemerintahan Belanda. Adalah "Als ik een Nederlander

wes" merupakanuNMaEB SL;EASngusik pthak
Belanda. Penyadaran raky4 $‘E_dALMe]a]ui karangan tersebut
menjadikan Belanda w WE@B&[ Soewardi, masuk

bui-istana prodeo—di daerah Bangka, Belitung, Sumatera Barat.

Keberuntungan memang belum berpihak Soewardi. Baginya penjara
tidak akan mampu memenjara hati dan pikirannya, cita-cita aan
perjuangannya. Pengorbanan itu turut dibesarkan dan mendapatkan dukungan
dari keluarganya. Ia amat bersyukur bahwa seluruh keluarga menghadapinva
dengan tenang. Beberapa waktu kemudian Soewardi dibuang ke negen

penjajah, Nederland. Ia tidak sendirian dalam peristiwa ini, sahabatnya



30

Douwes dan Tjipto turut diasingkan ke negeri tersebut. Sepintas ada
keberuntungan yang diperoleh Soewardi eksodus ke Nederland apalagi
sahabat-sahabat juga semakin solid dalam menata masa depan perjuangan
melawan penjajah. Banyak hal yang dilakukan di negeri itu, selain tetap
produktif memberikan sumbangan pikiran melalui ketajaman penanya di
berbagai harian berita Nederland, ia pun menyempatkan ambil kesempatan

meneruskan studinya. Wal hasil pada tahun 1915 ia mendapatkan Akta
Mengajar dengan predikat sangat bai in het Nederlands).

£4) gan p. g ; RS ) )

Sekali lagi, konsentrasi Spewardi ulan% 1 Jakarta adalah mencari

n karena faktor administrasi

dan keuangan terpaksa studi ’ Mj -Qpleiding van Indiche Artsen
J/b - . el f

(Stovia), ia putuskan sebelum sami:)ai di pengﬁujung jalan. Ia kembali ke

kampung halamUN IME}RY&J(xA S&erja sebagai
pembantu apoteker di Toko b&&kaAPM juga Soewardi bekerja di

sebuah perusahaan di IEN\@,@NE@'gAepamya di Bojong

Pufbalingga. Rupanya pekerjaan semacam ini tidak memberikan ketenangan
lahir dan batinnya. Upaya pencarian terus dilakukan, bekerja sambil berjuang,
itulah motivasi besar yang menggelora dalam pribadinya.

Dengan kemampuan bahasan Jawa dan Belanda yang sangat baik
didukung dengan ilmu sastra yang dimilikinya Soewardi diterima pada sebuah
perusahaan harian berita. Ia menjadi pembantu harian Sedyo Oetomo, di

Yogyakarta, dan Midden Java di Semarang. Keterlibatan Soewardi terjun ke
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perusahaan harian berita. la menjadi pembantu harian Sedyo Qetomo, di
Yogyakarta, dan Midden Java di Semarang. Keterlibatan Soewardi terjun ke
dunia jurnalistik membuka cakrawala perjuangan baru baginya. Ia lebih
leluasa mengaktualisasikan gagasan-gagasan cita-cita hidupnya. Di tahun
1912, ia pindah ke Bandung, bekerja sebagai anggota redaksi berita harian De
Express, yang dipimpin E.F.E. Douwes Dekker. Ia juga menjadi anggota

redaksi harian Kaoem Moeda, dan membantu Oetoesan Hindia, harian S.1.

Soerabaya, Cahaya Timoer( Nﬁilling, scnia Het Tijdschrifi di Bandung.

Dalam pada itu Soewardi menja @5

Islam, dan Partij Indische.

%gp,nisasi Budi Oetomo, Sarekat

ISEIN

Penjelajahan Soewardi ilai tahun 1908-1912 telah

banyak mengakrabkan dengm%um t‘l;aln nasional-mulai dari perintis

Boedi OetomUNitW ENQWN(SSoedimhoesodo
wakil ketua Boedi Octomrglla_kti\ﬁ(t'xi*oedi Oetomo lainnya, pula

dari tokoh-tokoh per er anSareka Islam: Abdoel Moeis, A. Wignjadisastra,
Tirtoadisoero, Hajl anmpal 1a §paj ergabung atau berafiliasi
dalam urusan organisasi bersama E.F.E. Douwes Dekker, Tjipto
Mangoenkoesoemo, dkk. di Indische Partij yang didirikan pada tanggal 6
September 1912, |

Indische Partij (IP) merupakan organisasi partai politik pertama di
Indonesia'’ yakni sebagai partai yang mempunyai misi-indische nationalism—

memperjuangkan kemerdekaan nasional Indonesia sebagaimana komitmen

12 Abdurachman S., Ki Hajar Dewantara . . . hlm. 55.
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tersebut disimpulkan dari pasal 2 Anggaran Dasar Kepartaian. Dan dari
Anggaran Dasar inilah pihak pemerintah Belanda merasa keberatan untuk
mengeluarkan pengakuan Badan Hukum Indische Partij. Program partai untuk
memperjuangkan kemerdekaan semua orang, yang mengaku Hindia, baik
keturunan Bumiputra, Arab, Belanda atau Eropa, Tionghoa dan sebagainya
rupanya memicu kekhawatiran Belanda. Surat pengajuan Badan Hukum [P

tetap ditolak Gubernur Jenderal karena Indische Partij dianggap organisasi

yang membahayakan dan tidqﬂgum&kkWad%tatanan Pemerintah Belanda.

Reaksi atas sikap dan ur Jendral muncul diberbagai

kalangan."> Douwes Dekker pemerintah yang berkuasa di

suatu tanah jajahan, bukanla a, melainkan penindasan, dan

penindasan itu musuh bagi %M@at lebih berbahaya dari pada

revolusi. Reaksi dan aktivis-aktivis organisasi lain ’!ug,a bermunculan; Abdoel

Moeis, Tjiptok) lgnJaEmas ra. Kea aan S ‘b$berat pada saat
pemerintah mengeluarkanl § Lﬂh@Mti rakyat dalam perayaan
Kemerdekaan BelaJNDe@N‘Er&IA@kyat dalam keadaan

sulit. Pemerintah terus memantau perkembangan masyarakat. Orang-orang

yang mengganggu kebijakan pemerintah diawasi secara intensif.
Keprihatinan turut mengusik ketenangan Soewardi. Dalam tulisannya
yang dimuat pada harian De EXPRES, "Andai Aku Seorang Belanda" yang

isinya mengkritik tajam atas kebijakan Belanda yang menindas rakyat jelata,

3 Ibid.
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mengejutkan  publik.'"  Keberanian Soewardi mampu mengguncang
pemerintahan Belanda dan pihaknya merasa mendapatkan pukulan penghinaan
dari tulisan tersebut. Kemarahan Belanda menyebabkan Soewardi mendekam
di penjara, dan kemudian mengajukan putusan bahdmg, aknirnya aiasingkan
ke Nederland. Penjara dan negeri pengasingan baginya tidak dapat
memadamkan semangat dan rasa kemerdekaan hati dan pikirannya.

Sungguh peristiwa yang mengharukan, dalam persiapan menyambut

pernikahan dan bulan madL@:pa l?o%@a%i k lama lagi harus segera
menjalani eksekusi pemerima(é pernikahan Soewardi dan
Soetartinah berjalan dengan lubfsar,_ lak diadakan perayaan pesta
walimahan. Soewardi Soerjan 2 segera berangkat ke negeri

pengasingan, Nederland. " %HJMHJ@J

Di tanah p@M\W Rasiltﬂl'!'nﬂcgan biaya yang
serba terbatas. Sementara bl ng dj njmelanda sangat minim dan
bahkan tidak bisa mencuku :éb);L-oﬁiduga. Di antara bantuan yang
sengaja ia terima adaltah su@nganp!aﬂ(% yanf! seélla\p bulannya f 150."°
Dana tersebut dikirimkan oleh kelompok Tado Indonesia. Selain dari pada itu,
Soewardi mengirimkan tulisan-tulisannya ke berbagai surat kabar yang
beredar di Nederland, lumayan dapat meringankan beban biaya keluarga.

Meskipun kondisi materiil sangat terbatas, Soewardi tetap aktif

melaksanakan gerakan-gerakan yang bermanfaat. la ikut berpartisipasi dengan

'* Mochammad Tauchid, Perjuangan dan Ajaran Hidup, (Yogyakarta: Majelis Luhur Taman
Siswa, 2011), him. 9.

** Ibid, him. 11.

'® Darsati Suratman, Ki Hajar Dewantara ... hlm.55.
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Jalur perjuangan Soewardi melalui bidang politik praktis berlangsung
sejak ia masih duduk menjadi mahasiswa aktif di organisasi Budi Oetomo,
sampai pada pergerakan partai Syarekat Islam, Indische Partij, Komite Hidup
Merdeka, dan N.IP. dengan konsentrasi pznuh di bidang pendidikan dan
pengajaran. la berpendapat bahwa kemerdekaan nusa dan bangsa untuk
mengejar keselamatan dan kebahagiaan rakyat tidak hanya dicapai melalui

jalan politik."” Pada tahap ini, Soewardi mulai yakin bahwa pendidikan adalah

satu-satunya cara meningkatk tariShid&Makﬁ. "

Pada tahun 1921 Soewa sekolah Adi Dharmo yang

ryopranoto.'” Adhi Dharmo

didirikan pada tahun 1915, %olah ikelir, yang pertama kali didirikan
bangsa pribumi yang penyele‘é@égﬁ&‘fj sébagaimana sekolah H.L.S.

(Hollandsch Mﬁﬁi@ gﬁagi@ﬁwgenjadi guru di

Adi Dharmo ini. Pengalaman selama menjadi guru turut memperkaya

pengetahuan tentang hal iJ“§ !mﬂlﬁ\Mpengajaran dalam rangka
membangun rakyat. I N D O N E S I A

Di tengah-tengah kesibukannya menjadi guru, Soewardi turut aktif di
kelompok pengajaran masyarakat. Setiap Selasa Kliwon ia bergabung dengan
forum Saka-Selasa Kliwon—sebuah forum diskusi dan ajang musyawarah

bersama. Tema-tema yang terbahas ialah hal-hal yang berhubungan dengan

'7 Ibid, him.89.

'® Ensiklopedi Nasional Idonesia ... him. 330.

' Ki Hajar Dewantara adalah sembilan bersaudara selengkapnya sebagai berikut: 1. R.M.
Soeryopranoto, 2. RM. Soeryosiwwoyo, 3. R. Ayoe Soewartiyah Bintang, 4. R. Ayoe
Soewardinah Soeryopratikno, 6. R M. Joko Soewarto (KRT Soeryaningrat), 7. R.M. Soewarman
Soeryaningrat, 8. R M. Soertiman Soeryodipoetro dan 9. R.M. Haroen Al-Rasyid.
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usaha menaikkan derajat dan martabat bangsa Indonesia. Membahagiakan diri,
membahagiakan bangsa dan membahagiakan manusia. Tiga tujuan tersebut
adalah cita-cita penting dari rembuk: isu-isu diskursus diskusi Selasa
Kliwonan, yang senantiasa memberikan ilham bagi pendidikan rakyat.
Pengalaman lapangan menjadi guru dan keterlibatan dalam kegiatan
masyarakat menggerakkan pribadi Soewardi untuk menyusun pendidikan yang

cocok dengan karakter bangsa, kepribadian dan budaya rakyat. Banyak

kepentingan penjajah. Lulusan = 53 nya untuk menjadi pekerja,

pembantu penjajah, menjadi peg@a%mfn yang paling buruk adalah
v

anak-anak dididik dalam model Eropa, individual, material, dan hanya

berkepentingan HM%}ER&&IA sata. Baginya
pendidikan adalah tempat tMsAM kebudayaan yang hidup
dalam masyarakat keb"gs‘@ O N E S I A

Didorong keinginan untuk mewujudkan kebangkitan rakyat dari

kebodohan dan penindasan bangsa penjajah dan keinginan mengaktualisasikan
gagasan dan cita-cita pendidikan, pada tangga 13 Juli 1922 Soewardi
Soerjaningrat mendirikan sebuah perguruan rakyat namanya National
Onderwijs Instituut Taman Siswa di Yogyakarta. Sekolah ini disebut juga

Perguruan Tamansiswa Yogyakarta. Dalam pendirian sekolah baru ia

Darsiti, Ki Hajar Dewantara . . . hlm. 89.
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mendapatkan dukungan dari masyarakat luas. Dukungan dari kakak kandung
Juga cukup besar pada awal perintisan sekolah ini didirikan, beberapa sarana
fisik disumbangkan untuk Tamansiswa dan juga beberapa murid ditransfer
dari Adhi Dharma. Dukungan muncul juga dari Kelompok paguyuban Saka
yaitu forum rutin yang diselenggarakan pada setiap Selasa Kliwon.
Konsentrasi program Saka ini adalah hal-hal yang berhubungan dengan usaha

menaikkan derajat dan martabat bangsa.

Respon masyarakat cuk aik "Bﬁiﬁ'z}n % beberapa sekolah partikelir

g

yang selanjutnya pengelolaan%a
a

%ca pendidikan Tamansiswa,

a didirikan, terdapat 12.870

35 jumlah murid bertambah

banyak 17.000 murid dan 700 gifu wderwij Instituut 1aman Siswa

mulai berkembtf,) NTWiER salmrh Aavgumatra, Bali,
Sulawesi, Kalimantan, dan Ifg(ln,_yj&m sing-masing kota mempunyai

anak cabang. Sehingga meluaslah Tamansiswa sebagai perguruan rakyat

INDONESIA

Di kalangan murid-muridnya Soewardi dikenal sebagai guru yang

Indonesia.

mengagumkan. Cara memberi pelajaran menyenangkan dan tidak
membosankan. Cara menerangkannya sangat jelas karena contoh-contoh yang
dipakai diambilkan dari kehidupan sehari-hari yang telah dikenal oleh murid.
Dengan demikian isi pelajaran yang diberikan itu menjadi gamblang, jelas dan

mudah dipahami sehingga dapat meresap pada ingatan anak didik.”’

' Keterangan Ki Imam Sudiyat S.H. Dosen Fakultas Hukum UGM yang dikutip oleh Darsiti
soeratman dalam bukunya Ki Hajar Dewantara. hlm.36.
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Hubungan murid dan guru tidak terbatas di dalam dan di luar sekolah. Di
luar forum kelas Soewardi senantiasa akrap kepada para murid. Bahkan,
karena sabar, ramah, tidak merendahkan siapapun, dan penuh perhatian,
menyebabkan orang sangat senang apabila bertemu dan diajak bicara oleh
Soewardi. Lebih-lebih para muridnya, sangat asih, penuh perhatian, kasih
sayang dan membapak kepada Soewardi yang sangat mereka cintai dan
hormati.

Hubungan guru dan murid/Wungan orang tua dan anak.

7
Dalam kehidupan sehari-hari goew i seladjutnya disebut: Ki Hadjar
)

Dewantara selalu menekankan Qanjadi pemimpin yang dapat

m
bdgi| para muridnya, mampu
>

menggugah dan menumbuhkag(% mandiri, serta guru terus-
JJb ‘ - el *

menerus berkewajiban memberikan bimbidgan dan dorongan pribadi murid, di

manapun dan pauml)vm&lnm &aran maupun
di luar jam pelajaran. I S I_ A M
Selain menjadi w @ NE'S[ siswa, Ki Hadjar

Dewantoro juga mengajar di berbagai lembaga pendidikan: Mahaguru
Akademi Polisi, Mertoyudan Magelang, Jawa Tengah (1946), dosen Akademi
Pertanian Yogyakarta dalam bidang ilmu jiwa (1947).

Pengaruh, pemikiran dan pengabdian Ki Hadjar Dev;/antara dalam
pengajaran menyebar luas di Nusantara bahkan luar negeri. Dari Tamansiswa
Ki Hadjar meletakkan dasar pertama pendidikan yang kemudian menjadi

benih sistem pendidikan nasional Republik Indonesia. Peletakan dasar-dasar
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pendidikan telah dimulai semeniak nendidikan pemiaiahan hingga proses
mencapai dan memperoleh kemerdekaan menjadi kemenangan.

Tahun 1942, KHD ditunjuk pemerintah Jepang untuk ikut memimpin
Poetera (Poesat Tenaga Rakyat) bersama Soekarno, Muhammad Hatta, dan
KH. Mas Mansoer. Mereka kemudian dikenal sebagai “empat serangkai”.
Setelah Poetera dibubarkan tahun 1944, KHD diangkat menjadi anggota
Kantor Urusan Pengajaran dan Pendidikan (Naimuhu Bunkyokyoku).?

Setelah Proklamasi KemW% Ki Hadjar Dewantara
diangkat menjadi menteri pc::) ] binet pertama Indonesia.

Kemudian pada tahun 1946 iz

1a penyelidikan pengajaran,

yang dibentuk pemerintah urlt%c menentukan/ garis-garis baru di bidang
-

pendidikan dan pengajaran sesuai;
20

>
w@]m bangsa Indonesia. Pada

‘tahun 1948 ia mengetuai Badan Penasehat Pembentukan Undang-undang yang

menempatkan daumlMEBdsln‘ngA[&an demikian,
sebagian besar cita-citanya tel‘&ﬁaAPMkan dan pengajaran yang

diselenggarakan publiiP@@N}E%igﬂmr 4 Tahun 1950

tentang dasar-dasar pendidikan dan pengajaran di sekolah.”

Sebagai tanda penghormatan atas jasa dan pengabdiannya dalam
pendidikan bangsa dan Negara, Pemerintah RI menetapkan setiap tanggal 2
Mei, yang merupakan hari kelahiran Ki Hadjar Dewantara, diperingati sebagai
Hari Pendidikan Nasional (16 Desember 1959) dan ditetapkan sebagai

pahlawan Perintis Kemerdekaan (8 Maret 1955).

*2 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1991, him.330.
 Ensiklopedi Nasional Indonesia., hlm.330.
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Atas jasa besar dalam lapangan kebudayaan pada tahun 1956, Ki Hadjar
Dewantara mendapatkan anugerah kehormatan Dr. (doctor honoris causa)
dalam bidang kebudayaan dari Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
Kehormatan ini dihadiahkan pada saat Universitas Gadjah Mada merayakan
ulang tahun ke-7 tepatnya pada tanggal 19 Desember 1956. Dalam
sambutanya Sardjito: Presiden Universitas Gadjah Mada menyatakan, sesudah

menjadi perintis kemerdekaan melalui politik, akhirnya ia berganti siasat. la

merintis pendidikan nasioré algsalr_%a,.\ﬁ\gsa)ndonesia yang akan datang

g Z
memiliki kepribadian nasioq%i @ug membangun masyarakat baru
- Z

yang bermanfaat bagi kehidu &n da ghidgpan bangsa Indonesia. Tepatlah
= :

kiranya jika jiwa Ki Hadjar pamakan seperti berlian yang

indah dengan segala fa.setnyaté"i’»}ﬂJL}Q;"-::‘”;1JJ @J

PR DA e
kepentingan pendidikan ‘SE Kmmya. Perjuangannya untuk

membangun pendidikan rakyat berlanjut hing incngiringi wafatnya. Pada
hari Senin tanggal ! Aprl; :990 Ha!;ar Dewantara wafat dengan tenang.

Jenazahnya disemayamkan pada hari Rabu tanggal 29 April 1959 di Taman
Wijaya Brata Yogyakarta pemakaman keluarga Tamansiswa. Oleh pemerintah
Republik Indonesia diangkat sebagai Perwira Tinggi secara anumerta dengan
pemakaman negara secara militer.

Untuk mengenang jasa-jasanya, oleh Presiden Panglima Tertinggi

Angkatan Perang Republik Indonesia dianugerahkan "Bintang Mahaputera"

** Darsiti, Ki Hajar Dewantara ...hlm.153.
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tingkat I atas jasanya yang luar biasa pada nusa dan bangsa (17 Agustus
1960). Diangkat sebagai "Pahlawan Nasional" (28 November 1959). Diangkat
secara anumerta sebagai Ketua Kehormatan Persatuan Wartawan Indonesia,
atas jasanya di kalangan jurnalistik (28 April 1959). Mendapatkan kehormatan
Satya Lencana Kemerdekaan (1961). Dan pemerintah Republik Indonesia

memberikan gelar Perinus Pers Indonesia pada tahun 1976.

Pemikiran Ki Hadjar Dcw("ar'aq"lelﬁﬁf‘g I}e\didikan

bt 7

g k& malai dari silsilah keluarga, masa
O

14 Z

pendidikan keluarga, pendidgan sa pengabdian proses menjadi

Pemaparan latar belaka

» THAS
L
guru sampai pada akhir ha adjapDewantara merupakan seorang

w_ 7 o) A

di ﬁl’.orang pemikir, pejuang, dan

sekaligus praltij M W Eﬁgsl dro Enggian tulus untuk
memajukan dan mengembrgiﬁndigikamg sesuai dengan bangsa dan
tuk ke

rakyat Indonesia. Layak un mudian Ki Hadjar Dewantara didudukkan
menjadi salah satulmm Qfm, Eé enjadi bapak pendidikan

nasional di Indonesia karena atas jasa-jasanya dalam pendidikan.

pengembara dan juga pengm .

Kehidupan Ki Hadjar Dewantara yang penuh dengan keprihatinan
menyaksikan berbagai keadaan rakyat yang sangat memprihatinkan, tertindas,
di bawah cengkraman dan kekejaman penjajah telah mendorong pribadinya
untuk menghentikan kondisi yang demikian parah. Hal inilah yang turut
mewarnai dan memberikan aspirasi penting dalam keluasan pemikirannya di
bidang pendidikan. Berbagai kenyataan kongkrit atas ketimpangan dan segala

bentuk tindakan peniaiah vang membodohkan rakvat meniadi arti tersendiri
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bagi corak pemikiran pendidikannya. Semangat menguat dalam seluruh
aktivitas hidupnya. Kehadiran putrinya: Ratih Tarbiyah menjadi pertanda
untuk melahirkan buah pikiran dan tenaganya dalam mengabdi penuh dalam
pendidikan bangsa.

Dalam kondisi tersebut di atas hampir seluruh jiwa dan raganya
diserahkan ke dunia pendidikan. Ungkapan ini tidaklah berlebihan adanya,

mengingat berjuang salah satunya dengan melalui pendidikan maka

kemerdekaan Republik Indonesi Ki Hadjar Dewantara tidak

ISLAM
semata seorang pemikir kritis, 1 eorang praktisi pendidikan

hanya tersebar di dalam negeri | Hiar negeri. Dengan didukung
kemahirannya dalam bahasa Belan

Rt }%ﬁ&mj lisan maupun tulisan, dan

dengan kemahirannya dalam bidang jurnalistik, menjadikan pemikirannya

telah banyak mum%maSlla;r Ayﬁ dan corak
pendidikan yang khas, melLlaSLErAleagai karya sejarah dan

kebudayaan bangsa IniND O N E S I A

Menurut Ki Gunawan, pemikian Ki Hadjar Dewantara tentang
pendidikan itu bersifat dinamis dan prospektif serta berakar dalam bumi
budaya Indonesia sehingga merupakan konsepsi yang tepat bagi bangsa
Indonesia karena keseluruhan mengandung wawasan kebudayaan,
kebangsaan, dan kemajuan yang merupakan prasyarat bagi suatu sistem

pendidikan yang diperlukan bagi bangsa Indonesia sepanjang zaman.
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Ki Hadjar Dewantara berpandangan bahwa agar proses pendidikan dapat
berlangsung dengan baik maka proses bimbingan anak didik menjadi hal
penting sehingga ruh pendidikan untuk mengantarkan anak didik menjadi
manusia yang sempurna dan dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan
pada saatnya anak didik akan terjun menjadi anggota masyarakat. Mustahil
manusia akan dapat hidup baik dan dapat berkiprah dalam kancah dinamiké
hidup dalam komunitas masyarakat tanpa dengan pendidikan yang memadaig

Dengan pendidikan manusia ertian-pengertian, dengan

pendidikan pula sosialisasi disi sosial dalam suatu

masyarakat diajarkan dan di pendidikan memberikan
wahana dan penyiapan manusid agar layak dalam pergaulan di

masyarakat bahagia lahir dan b%ﬂiiﬁm@fma hal ini sesuai dengan

pemikiran pendidikan Ki Hadjar Dewantara bahwa pendidkan dimaksudkan

agar anak didik QNeM EﬂB§LJA§gai anggota
masyarakat dapat mencapalsllamAM kebahagiaan setinggi-

tingginya.” Tujuan teM &I mangan—pandangan

pendidikan Ki Hadjar Dewantara, yang kemudian dapat dipaparkan sebagai

berikut.

Perkataan pendidikan (opvoeding) mempunyai arti yang sangat luas
karena di dalamnya mencakup proses pendidikan dan proses pengajaran pula.
Dalam pada itu keluasan makna pendidikan diperkaya oleh suatu aliran

pendidikan. Pengertian pendidikan menurut agama misalnya, tentu tidak sama

* Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan, (Jogjakarta: Madjelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 1962),
Im.20.
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dengan pengertian pendidikan diperkaya oleh suatu aliran pendidikan,
Pengertian pendidikan menurut agama misalnya, tentu tidak sama dengan
pengertian pendidikan yang dirumuskan oleh masyarakat. Dalam pendidikan
merupakan alat menaikkan strata sosial, alat mencari penghidupan, pendidikan
adalah alat dan seterusnya. Pandangan yang demikian mendasari Dewantara
tentang pemikiran pendidikannya vang membumi. Untuk dapat mengetahui
corak pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan dapatlah ditelusuri
melalui dasar-dasar pendidikannya. Dasar-dasar pendidikan yang dimaksud di

ISLAM
kodrat ala@

antaranya adalah: kemerdeka@ kebudayaan, kebangsaan,

e

kemanusiaan, kekeluargaan, bu mbangan.

1. Kemerdekaan

Kemerdekaan (zelfbes erupakan landasan pokok

|
dan menjadi syarat mutlak GHEik i akts‘k;an pendidikan.*® Pcmbcnan

keleluasan dW]IanEl% Fﬁp(' Aksuk berproses
dalam mengembangkan tgw ﬂjMarat penting dalam arah

menuju pendidikall W@Niﬁegiekgn itu harus menjadi

alat pengembangan pribadi yang kuat dan sadar dalam perimbangan dan
keselarasan dengan masyarakat tertib damai di tempat keanggotaanya.
Kemerdekaan meletakkan posisi pribadi anak didik dalam upaya
menumbuhkan pribadi yang mandiri, bertindak atas dasar pertimbangan
dan pilihan yang bertanggung jawab. Selanjutnya dengan penyelenggaraan

pendidikan dengan cara memberikan kemerdekaan tersebut pendidikan

% Ibid, hlm.266
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dapat berlangsung tanpa ada tekanan ataupun komando yang
membelenggu terhadap pendidikan anak, jauh dari sistim memerintah dan
tindakan otoriter.

Kemerdekaan mengandung makna bahwa dalam pendidikan
membutuhkan ruang kebebasan dan kemauan untuk berdiri sendiri.
Kebebasan yang dimaksud adalah bebas dari paksaan, belenggu, ataupun
ancaman. Tanpa kemerdekaan pendidikan tidak akan mendatangkan

manfaat suatu apa, padahal 1t butuhkan perlakuan dan

7
situasi yang nyaman dan m kan. ZKemerdekaan selanjutnya
. |0 -
diharapkan proses pendidlkanLﬁak ngembangkan optimisme
>
anak didik. Berdiri di atas |kemam seﬁl@ ri dan terus menumbuh-
kembangkan sifat dan bakat 5 . di(sinilah letak pentingnya konse
o W ek i onc
kemerdekaan dalam pendidikan.

Mengambum IM{EB §J Te&ng Soejono
menyatakan kemerdekaan Ia&l;yArM dalam tiap-tiap usaha

pendidikan yang b} @NE@’I ﬁusia mempunyai

kodrat (pembawaan). Dengan kodrat yang berkembang merdeka itu
manusia dapat memelihara dan memajukan, mempertinggi dan
menyempurnakan hidupnya sendiri. Tiap pemerkosaan atau pemaksaan
terhadap kebebasan akan menyukarkan dan menghambat kemajuan hidup
anak. Kebebasan ini hanya dibatasi oleh pengaruh alam, zaman dan

masyarakat.”’

¥ Ag. Soejono, Aliran Baru dalam Pendidikan I (Bandung: CV. llmu, 1992), him.185.
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Menurut Sugeng Subagya (2005) asas kemerdekaan pendidikan
adalah menjadi syarat untuk menghidupkan dan menggerakkan kekuatan
lahir dan batin anak: hingga dapat hidup merdeka (berdiri sendiri =
mandiri).2® Dalam pada itu Subagyo menambahkan bahwa dengan konsep
pendidikan yang memberi kemerdekaan anak dengan tujuan agar dapat
memiliki pribadi yang tangguh dan dapat berpikir serta bertindak merdeka.
Dengan asas kemerdékaan maka pendidikan berarti mendidik anak-anak
supaya menjadi manusia yang merdei(a batinnya, merdeka pikirannya, dan
merdeka tenaganya.

Selanjutnya dalam | penerapan asas | kemerdekaan Ki Hadjar
Dewantara memunculkan _tiga, ayat, Peftama: Segala kehendak dan
perbuatanmu haruslah kamu pikir-pikirkan dan rasa-rasakan yang masak,
karena pikiran danv rasa/itu peémimpintiu yang/sejatl, “Kedua: Segala
tenagamu harusiah sesuai~dengan maksud dan tujuan adat-istiadat dari
rakyatmu, karena padatistiadat, itulah=penunjuk jalan yang sempurna.
Ketiga: Jikalau kamu ada dalam kegelapan pikiran, mintalah nasehat
kepada saudara-saudaramu yang lebih tua dalam pengetahuan dan
pengalaman.” Ketiga ayat tersebut mengukuhkan asas kemerdekaan
dalam asas pendidikan, kemerdekaan untuk berpikir, berkehendak dan

bertindak sesuai dengan kelapéngan untuk beraktualisasi.

** Sugeng Subagyo adalah salah seorang Pamong Tamansiswa dan Wakil Ketua Majelis Luhur lbu

Pawiyatan Tamansiswa.
¥ Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan. hlm. 1962
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2. Kodrat Alam

Kodrat berarti kekuasaan. Sebagaimana dalam ungkapan agama wil/
of God yang artinya kekuasaan atau kemauan Tuhan. Sementara dalam
pengertian yang lain kodrat juga berarti hukum, dan atau sifat bawaan.
Contoh: suatu benda yang mempunyai masa berat jika diletakkan di air
akan tenggelam: manusia semakin bertambah usianya maka semakin
berkurang nikmat kehidupannya, matahari akan terbit di ufuk timur dan
kembali ke peraduannya di ufuk bara;t. Contoh tersebut adalah kodrat yang
berarti hukum. Kodrat yang begarti sifat bawaan misalnya warna rambut
atau kulit seseorang, sifat"jahat atau buruk dan sebagainya. Dengan
demikian kodrat alam atau_juga, disebut kodrati merupakan hal yang
berkaitan dengan kekuatan, kekuasaan, sifat, dan atau hukum atau
kebiasaan alamiah.

Pentingnya petunjuk~kodrat ddlam /asas pendidikan. De natuur is
sterker dan de /eer kata~peribahasa Belanda“(kodrat itu lebih kuasa dari
pada pengajaran)’® Dalam prakteknya kodrat alarn dalam konsep
pendidikan diamalkan pada berbagai sudut pandang. Pertama bahwa
pendidikan tetap diperlukan dalam menumbuh kembangkan bakat atau
potensi anak. Pesimisme bahwa pendidikan tidak mempunyai kekuatan
apa-apa untuk membentuk pﬁbadi anak, dalam hal ini sebagai mana
pandangan teori negatif. Dan optimisme menyatakan bahwa pendidikanlah

yang mempunyai kuasa untuk membentuk pribadi manusia, dengan suatu

% 1bid,, hlm. 6.
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pendidikan maka pastilah akan terbentuk suatu keadaan manusia, itulah
pandangan pendidikan optimisme yang dikenal dengan teori tabularasa.
Sementara dalam pendapat yang benar adalah pendidikan yang berasaskan
kodrat alam. Dalam hal ini dipahamkan bahwa keadaan jiwa dipengaruhi
oleh faktor pendidikan dan alam jiwa seseorang itu sendiri dan pada
akhirnya dengan pendidikan yang baik pengaruh baik pula bagi anak didik
bagi perkembangan kehidupannya.

Dalam upaya menujy cita<ditapendidikan yang sebaik-baiknya dan
secepat-cepatnya dalam pandangan) Ki Hadjar Dewantara niscaya perlu
menerapkan pendidikan yang bérlandaskan‘kodrat alam. Hakekat manusia
sebagai mahluk hidup yang diciptakan Tuhan Allah SWT adalah satu
dengan kodrat alam raya ini, Manusia tidak bisa lepas dari kehendak-Nya,
tetapi akan mengalami bahagia, jika bisa menyatukan diri dengan kodrat
alam yang mengandung kemajuan ini. Karenanya hendaklah tiap anak
dapat berkembang seWajamya. Eebih [anjut asas kodrat alam mengiringi
kemajuan akan pendidikan anak. Dalam artian bahwa dengan pendidikan
yang berlandaskan kodrat alam anak didik dapat tumbuh dan berkembang
menurut kodrat (rnaturlijke groei) sesuvai dengan kodrat pribadi dan
pengaruh hingkungannya, dan mampu hidup tertib damai, salam-bahagia
guna mewujudkan kesejahteraan, kebahagiaan diri, bangsa Indonesia dan
umat manusia.

Konsep kodrat alam Ki Hadjar Dewantara mengandung makna yang

luas dan mendasar menyangkut potensi pribadi dan sifat dasar manusia.
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Setiap manusia mempunyai pertumbuhan kodrati sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa ialah pertumbuhan yang harus tunduk pada hukum alam
yang telah mengaturnya dengan rapi. Dalam perspektif pendidikan anak
menmiliki sifat-sifat sebagai anugerah Tuhan dan mempunyai kemampuan
tumbuh berkembang. Secara kodrati manusia menjadi mahkluk individu
dan mahkluk sosial yang memiliki sifat-sifat dasar jiwa dan raga. Dalam
bahasa agama kodrat alam seii‘ing dengan makna sunnah, kealaman,
keteraturan, atau ketentuan yang berldku dan tertata menurut hukum-
hukum alam.
. Kebudayaan

Pengertian kebudayaan sebagai dasar |pendidikan. Dalam bahasa
Sansekerta dikenal dengan nama huddhayah yang mengandung makna
budi dan daya, atau, hal-hal_yang.berkaitan_dengan _akal dan karya.
Menurut Edwar B. Tailor kebudayaan adalah suatu keseluruhan yang
kompleks yang menvcakup pengetahuan, keyakinan, kesenian, moral,
hukum, adat-istiadat dan.segala-kemampuan‘dan keébiasaan yang diperoleli
manusia sebagai anggota masyarakat. Berlainan dengan Edwar,
kebudayaan adaiah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri
manusia dengan belajar (Koentjoroningrat, 1985). Dalam pengertian inilah
terkandung pentingnya kebudayaan menjadi asas atau dasar pendidikan.

Setiap bangsa mempunyai corak dan ragam kebudayaanya sendirn.

Hal ini karena suatu bangsa dengan bangsa yang lain mempunyai karakter
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masing-masing. Begitu juga bangsa Indonesia yang pula memiliki
kebudayaan sendiri karena kebudayaan tersebut digali dari seluruh jiwa
kebangsaan masyarakatnya. Ki Hadjar Dewantara dalam hal ini
mengatakan bahwa kebudayaan merupakan faktor yang maha penting
untuk mendidik murid-murid menjadi patriot sejati yang berkepribadian
Indonesia.

Menggarisbawahi pentingnya kebuday;an fnenjadi asas pendidikan
adalah Raja Yogyakarfa Sri'Sulfan Hamengku Buwana X (2004)
berpendapat bahwa, kebudayaan amat menentukan pembentukan jati diri
bangsa. Karena kita memiliki“akar’budaya yang kuat. Dengan sifatnya
yang dinamis, dimensi kebudayaan mampu mempertajam pemikiran,
imajinasi dan perilaku, 'sehingga menjadi) sumber dinamika perubahan,
kreativitas, pemerdekaan dan.pembangkitap inovasi bidang pendidikan.

Selanjutnya Ki Hadjar Dewantara berpandangan bahwa kebudayaan
bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha budidaya rakyat
Indonesia seluruhnya -Kebudayaan {ama- dan’asli Vang terdapat di daerah-
daerah di seluruh Indonesia terhitung sebagai kebudayaan kekayaan
bangsa.”' Ki Hadjar Déwantara menekankan kebudayaan sebagai landasan
atau dasar pendidikan yaitu kebudayaan itu sifatnya terbuka dengan
maksud usaha kebudayaan - harus menuju kearah kemajuan adab,
mempertinggi kebudayaan dan mempertinggi derajat kemanusiaan

Indonesia.

3 Ibid, him.232.
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Ada tiga hal yang dapat dijadikan Pijakan untuk tetap tegaknya
kebudayaan bangsa di tengah-tengah pergaulan kebudayaan bangsa lain,
Ketiga hal tersebut sangat penting bagi bangsa Indonesia untuk tetap
mempertahankan kebudayaannya sendiri tanpa harus terasing dengan
kebudayaan lain. Pertama: Konuitet, yaitu bahwa garis hidup kita dijaman
sekarang harus merupakan kelanjutan, terusan, dari hidup di zaman yang
silam. Kedua: Konvergensi, yaitu keharusan untuk menghindar hidup
menyendiri dan untuk menuju kearah pertemuan dengan hidupnya bangsa-
bangsa lain sedunia. Ketiga: Konséntrisiter, \yaitu setelah bersama-sama
dengan bangsa lain sedunia jangan| lupa, kita dengan kepribadian kita
sendiri.*?

4. Kebangsaan

Pendidikan kita harus dan hendak-memberi/perasaan yang penuh
terhadap kebangsaan. Kekahawatiransjika pendidikan. tidak melandaskan
pada kebangsaan dapat _dimungkinkan_anak, tidak akan .mengenal dan
bahkan keluar dari sifat bangsanya sendiri. Dalam hal ini Ki Hadjar
Dewantara mengingatkan bahwa kalau ada anak muda yang lalu sombong,
sampai berani, melukat perasaan orang tuanya maupun bangsanya, itulah
buah pengajaran dan pendidikan yang tidak berdasarkan kebangsaan.™

Kebangsaan dimaksudkan bahwa pendidikan menjunjung tinggi
kesatuan dan persatuan bangsa. Keragaman agama dan atau kepercayaan,

budaya, wama kulit, dan bahasa harus ditempatkan dalam wadah satu

32 Ibid, him.228.
> [bid,, him.11.
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kebangsaan. Dalam pengertian tersebut maka pendidikan dan pengajaran
selanjutnya  bersandar  pada kebangsaannya.  Pendidikan  tidak
mendualisasikan atau mengkoatradiksikan atas keberagaman suku, ras,
agama, sehingga yang demikian menjadi kesatuan untuk memperkaya
kesatuan dan persatuan rasa kebangsaan. Inilah cinta kebangsaan yang
harus dipelihara melalui pengajaran dan pendidikan dalam proses
pewarisan nilai-nilai luhur bangsa.

Dalam konsep kebangsaan/“sebagai\ dasar pendidikan berarti
pendidikan harus bersandatkan afau Berdasarkan pada sifat kenasionalan.
Dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara maka pengajaran nasional itulah
pengajaran yang selaras| dengan ) penghidupan (maatschappelijk) dan
kehidupan bangsa (cultureel), Kalau pengajaran bagi anak-anak kita tidak
berdasarkan _ kenasionalan,, sudah-tentu. anak-anak kita tidak akan
mengetahui keperluan kita, lahir maupun batin; lagi pula tak mungkin
anak-anak 1tu mempunyai rasa cinta bangsa dan makin lama makin
terpisah dari bangsanya;-schingga kemudian-barang kali menjadi lawan
kita**

S. Kemanusiaan
Kemanusiaan sebagal dasar pendidikah‘ Manusia satu dengan yang
lainnya adalah saling mendidik. Manusia merupakan makluk edukatif yang
mengandung makna bahwa manusia merupakan mahluk yang

membutuhkan dan atau dapat dididik dalam mencapai proses manusiawi.

* Ibid,, him 4.
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Dasar kemanusiaan tersebut menunjukkan bahwa darma tiap manusia itu
adalah mewujudkan misi kemanusiaan. Dasar kemanusiaan ini
dimaksudkan bahwa pendidikan adalah usaha kebudayaan, yang bertujuan
memberi tuntunan, bimbingan dan pembinaan dalam perkembangan hidup
jiwa raga anak. Diharapkan agar anak kelak dalam garis kodrat pribadinya
dan dengan pengaruh segala keadaan yang mengelilingi dirinya, dapat
tumbuh berkembang, dalam hidupnya lahir dan batin menuju ke arah adab
kemanusiaan.”

Kemajuan kemanusiaan yang tinggi dapat| dilihat pada kesucian hati
orang dan adanya rasa cinta kasih térhadap sésama manusia dan terhadap
mahkluk Tuhan seluruhnya. Rasa cinta dan’’kasth sesama memperkuat
adab kemanusiaan, yaitu keharusan ‘serta/ kesanggupan manusia untuk
menuntut kecerdasan dan keluhuran budi pekerti bagi dirinya, bersama
dengan masyarakat'yang befada-dalam ‘satu-lingkunganialam dan jaman.
Prinsip inilah menunjukkan.arti pentingnya kemanusiaan menjadi dasar

pendidikan.

6. Budi Pekerti
Pendidikan budi pekerti menjadi cirri khas dalam pengembangan
sistem pendidikan. Alumni lembaga pendidikan di tingkat apapun
hendaknya memiliki budi pekerti yang luhur, disamping memiliki

kemampuan intelektual yang memadai menurut tingkat pendidikannya.

3% Ag. Soejan, Aliran Baru ... him 84.
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Lembaga pendidikan sebaiknya "jangan" meluluskan anak-anak yang budi
pekertinya tidak baik meski intelektualnya sangat kuat. Budi pekerti ini
merupakan modal utama untuk mengembangkan diri di tengah-tengah
masyarakat: tanpa modal budi pekerti yang luhur maka kehadiran
seseorang di masyarakat tidak membawa manfaat, kecuali membawa
azab.*®
7. Kekeluargaan

Kekeluargaan menjadi/dasar-pendidikan yang penting. Dalam sistem
kekeluargaan dimaksudkan— agaf 'dalam© proses pendidikan dapat
menumbuh kembangkan sifat-sifatin(l)”cinta-mencinta: sesama anggota
keluarga, (3) sesama hak dan sesama kewajiban, (2) tidak ada nafsu
menguntungkan diri  dengan r;nerugikan orang lain, (4) terjalinnya
kerjasama dalam kesejahteraan bersama, (4).dan.terbinanya.sikap toleransi
satu dengan vyang lainnya. Bilamana usaha pendidikan dapat
diselenggarakan dengan sebagaimana sistem kekeluargaan maka guru-
murid, penyelenggara dan-pelaksanaan ‘pendidikan/akan dapat terbangun
sebuah komunitas pendidikan yang saling kuat-menguatkan. Dalam
pelaksanaannya, pengembangan sistem pendidikan dengan pendekatan
kekeluargaan ditandai dengan akrabnya hubungan di antara sesama
pamong, sesama siswa dan antar pamong dengan siswa sebagaimana

akrabnya antara sesama anggota dalam suatu keluarga.”’

% Ki Supriyoko, Relasi Resiprokal Edukasi-Kulfural di Anfara Dua Pujangga Besar. Universitas
Udayana: Denpasar, Bali, Makalah, 2000, hlm. 6
37 Ibid., Op.Cit. hlm 6.
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8. Keseimbangan

Pendidikan adalah usaha pengembangan intelektualitas dan
personalitas. Kedua aspek tersebut harus dikembangkan secara seimbang,
bilamana pendidikan hanya mementingkan intelektualitas, sebagaimana
sistem yang dianut oleh Barat maka akan timbul akibat buruk dari hasil
keluaran pendidikan. Ki Hadjar Dewantara dalam hal ini memberikan
kritik tajam terhadap pelaksanaan pendidikan di Negara-negara Barat yang
lebih mengedepankan intelektual sehingga-menjadikan manusia sebagai
“mesin” atau “benda hidup?l*® Jikahpelaksanaan pendidikan dengan
mengedepankan intelektualitas, akan muncullah intelektualisme yang
kemudian diirningi oleh egoisme, maténalisme dan individualisme. Oleh
karena itu sistem pendidikan yang baik adlah pendidikan yang tidak berat
sebelah artinya dengan pengembangan yang seimbang antara
intelektualitas dan’ personalitas “secara mémadai katrena* hal ini diyakini
bahwa manusia adalah ﬁahluk edukatif-yang ‘mana manusia adalah insan
yang dapat dididik, berwadag dan berjiwa.

Dengan gambaran dasar-dasar pendidikan tersebut dapat dilthat dua
tipologi pemikiran penting: pertama adalah pendidikan maju, kedua
pendidikan yang sesuai dengan pandangan hidup atau falsafah dan
kepribadian bangsa.

Pertama: Pendidikan yang maju dan manusiawi. Secara jelas bahwa

Ki Hadjar Dewantara menggunakan model pendidikan yang maju di mana

3 Ibid, hlm.6.
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murid adalah sebagai center of education dan seluruh rangkaian faktor
yang terlibat dengan persoalan pendidikan, maka muridlah yang menjadi
kepentingan utama dalam pendidikan. Oleh karenanya murid menjadi
subjek pendidikan yang juga punya peran aktif dalam pola pendidikan.
Muridlah yang menjadi titik pusat perhatian dalam usaha mencapai tujuan
pendidikan. Inilah pandangan inti yang diperoleh dari dasar pendidikan
kodrat alam dan dasar kemerdekaan.

Jika demikian persepsi~yang dijadikan landasan dalam praktek
pendidikan maka butuh suatu sistempendidikan yang baik. Sistem tersebut
adalah among yakni suatu pefididikan vang dimaksudkan agar anak didik
menjadi manusia yang merdeka, yakni merdeka pikirannya, batinnya, dan
tenaga atau lakunya. Sementara|fituf ([gury| jangan hanya memben
pengetahuan yang perlu dan baik saja, akan tetapi guru harus juga
mendidik murid-muridnya” mencari “sendiri “péngetahuan itu dan
memakainya guna amal keperluan.umum. Guru, harus dapat menumbuh
kembangkan pendidikan anak sespai“dengan kedratiya. Dan guru harus
dapat mengembangkan potensi hidup anak didik melalui pembertan
kemel;dekaan kepadanya, sehingga dengan cara demikain anak akan
tumbuh baik tanpa diliputi oleh kekangan, tekanan dalam pikiran atau
berbuat untuk berkreasi secara madiri dan kreatif. Inilah yang dimaksud
model pendidikan yang maju dimana murid menjadi perhatian utama
dalam proses pendidikan, sementara guru sebagai tenaga pengajar dan pula

pendidikan harus dapat memfasilitasi, dan memberi kemerdekaan dan
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keluasan belajar kepada mereka.

Kedua: Pendidikan yang sesuai dengan pandangan dan falsafah
bangsa. Dasar kemanusiaan, jelas bahwa dalam falsafah kemanusiaan
adalah salah satu dasar negara kita yaitu kemanusiaan yang adil dan
beradab, Sebagaimana bunyi sila kedua Pancasila. Dasar kebangsaan
mengajarkan bahwa dalam pendidikan tidak membedakan murid karena
suku, keturunan, jenis kelamin, etnis dan seterusnya. Dengan demikian
orientasi pendidikan ~derigan 'dasar ‘kebangsaan tersebut dimaksudkan
dengan pendidikan yang baik diharapkan-murid menjadi anggota warga
yang patriot terhadap bangsanya, bukan| kemudian menjadi musuh
bangsanya sendiri. Dasar kebudayaan dimaksudkan, pendidikan adalah
usaha kebudayaan, jadi derigan’/melalui ‘pendidikan berarti memupuk dan
mewariskan danmengembangkanmilai-pilaiy lubur budaya-bangsa.

Dari kedua pemaparan pandangan pendidikan tersebut di atas
menunjukkan bahwa 'Ki Hadjar Dewantara adalah seorang pemikir
pendidikan yang menasionalkan pendidikafi"Tidak ada halangan bahwa
pendidikan mengadopsi pedidikan model Barat, akan tetapi jangan sampai
pendidikan bangsa sendiri menjauhkan‘ rasa kebangsaan, dan pendidikan
harus dapat memperkuat rasa kebangsaan, })engan demikian pendidikan
seperti apakah yang sesuai; dan cocok dengan kepribadian bangsa
Indonesia? Kemudian dari pengembaraan dan renungan jiwa dan
pikirannya sampailah pada sebuah jawaban dari pertanyaan tersebut.

Pendidikan yang cocok dan sesuai dengan bangsa Indonesia adalah
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pendidikan dengan sistem nasional.”®

Ki Hadjar Dewantara tidak menginginkan bahwa rakyat
mendapatkan pendidikan cara kolonial, dimana pendidikan dimaksudkan
hanya untuk memberi kecakapan atau ketrampilan kepada rakyat sehingga
mereka menjadi pembantu kekuasaan kolonial sebagai pegawai rendahan.
Kemudian, anak-anak dididik orang Belanda, hingga lambat-laun mereka
itu bertabiat kebelandaan dan berpisah dengan hidupnya rakyat*
Sementara pengajaran dengan sistem-guberneman, ataupun sistem Barat,
yang seolah-olah dijadikan contoh dafhumumfya dianggap sebagai usaha
untuk menjunjung derajat kitay'sudahi'terbukti-ternyata tak dapat memberi
penghidupan pada kita, yang sepadan dengan-cita-cita kita sebagai rakyat
yang berusaha akan mendapatkan|(keéselamatan.' Oleh karena itu kita
wajib berusaha sendin untuk mendidik anak-anak kita, agar mereka
merasa bangga “seébagai "“anak rakyat kita"**Ttulah perluniya pendidikan
dengan sistemn nasional, bukanl hanya=menjadi hak kita tetapi juga
kewajiban kita.

Berkenaan dengan pendidikan sistem nasional Ki Hadjar Dewantara
menjelaskan bahwa di sana sini orang merasa adanya sistem pengajaran
yang tidak praktis, kebanyakan teoritis, sedikit sekali disesuaikan kepada
hidup rakyat, tapi tiap keinginan menuju kearah kepentingan masyarakat,

lebih tegas menuju kepentingan ekonomi, lebih tepat lagi menuju kearah

% Darsiti, Ki Hajar Dewantara . . . him.1.
** Ki Hadjar, Pendidikan ... hlm.107.

*! Ibid.. him. 103.

“2 Ibid.. hlm. 204.
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materialistis, itulah beberapa ketimpangan yang menyebabkan perlunya
pengajaran yang berjiwa nasional yang selengkapnya adalah dapat
diuraikan sebagai berikut:

Zaman berikutnya adalah zaman kesadaran nasional. Di mana-
mana di seluruh dunia adalah tugas dari pendidikan dan
pengadjaran, untuk mematangkan dan mempersiapkan anak-
anak buat masjarakatnja sendiri. Sembojannja ialah kembals
kepada jang nasional”. Ini bukan berarti bahwa pengetahuan
dan metode barat lalu dilemparkan, jang memang tidak
mungkin, tetapi jiwanja harus berorientasi kepada milik
sendiri. Itulah hendakpja—jang mendjadi djaminan untuk
perdamaian batin, djugd djaminan terhadap berantakanja
kebudayaan dan kemasjarakatan) jang  gedjala-gedjalannja
pertama telah nampak™®

Pada uraian tersebut |menjelaskan bahwa pendidikan berfungsi
mengembangkan kemampuan-dan(membentuk watak—berorientasi pada
milik sendiri—serta peradaban bangsa yang bermartabat dan berbudaya.
Pendidikan diselenggarakanvsesuai.dengan-arah kepentingan rakyat dan
kebutuhan masyarakat, meny€laraskan..dan\tanggap dengan dinamika
perkembangan zaman, terbuka dengamkebudayaan mafapun, yang penting
keterbukaan tersebut tetap dalam jiwa nasional sesuai dengan kepribadian
dan martabat bangsa.

Jika corak pendidikan yang dikembangkan Ki Hadjar Dewantara
adalah pendidikan kebangsaan dalam artian bahwa pendidikan
diselenggarakan atas dasar kepentingan rakyat, tetap berdirt dan mampu
memberikan jaminan damai dan yakin akan kebaikan budaya milik sendirn,

dan bersifat terbuka, respon terhadap perkembangan, tanpa harus

 Ibid. him. 47
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sehilangan jiwa dan kepribadian bangsa, maka dapat dikathkan bahwa
pendidikan yang terbaik dan sesuai dengan bangsa Indonsia adalah
pendidikan dengan sistem pengajaran yang bersifat nasional,

Hal-hal yang melatarbelakangi pandangan tersebut tentu terkait erat
dengan kondisi dan situasi di mana pada waktu itu betapa besar pengaruh
pengajaran yang diselenggarakan pemerintah-kolonial-di sekolah-seko'ah
negeri yang sangat dis‘riminatif, arogan terhadap kepentingan rakya,
sementara pengajaran di sekofah-sekolaltpartikelir terpinggirkan bahkin
menjadi tertuduh sebagai sekolah ligf yang potensial mengancam wibawa
dan kekuasaan pemerintah gubernemen Selain‘dari pada itu adalah sebuah
kevakinan bahwa corak pendikiran | pendidikan Ki Iadjar Dewantara
tersebut merupakar wujud ide; cita-cita, /dan rasa cinta untuk bangsanya.
Kepribadiannya yang luhur, pejuang keras dalam meraih cita=cit1, disiplin,
dan pemberani, tidak hanya tercermin dalam gagasan briliannya namin
Juga terwujud dalam kenyataan™ai" antaranya: Pertama: Kebijakan
pemerintah berkaitan dengan-gurus-misalnya-dismana guru sekolah swasta
m:mpunyai kewajiban izin mengajar dari pemerintah, adalah kebijalan
vang jelas-jelas sewenang-wenang dan arogan. Ki Hadjar Dewantara
menolak peraturan itu. Bahwa peraturan itu melampaui batas dan
merupakan bentuk kezaliman yang harus segera dibrantas. Kawat [rotes
dikirimkan kepada gubemur jenderal, dengan dibantu oleh partai-partai

ol.tik dan organisasi massa lainnya**, maka penegakan dan perjuangan Ki
p g y peneg perjuang,

HDj antaranya adalah PB (Pengurus Besar) Budi Utomo, PB Muhammadiyah, Partai Indonesia di
bawah pimpinan Mr. Sartuno, PSSE, PPPK I, dan masyarakat umum lainnya.
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Hadjar Dewantara memperoleh keberhasilan. Pada tanggal 13 Februari
1933 undang-undang ordonansi sckolah swasta atau sckolah rakyat
dinyatakau: dicabut.”’

Kedua: Trisentra, sebagai teori segitiga menjadi sangat penting
dalam upaya mencari corak pendidikan untuk anak-anak Indonesia. Dalam
pada 1tu ftrisentra atau juga disebut dengan sistim tripusat senga,a
dimuncuikan untuk mengkounter pendidikan model Barat yang bersifat
saklijk atau pendidikan taksberjiwa,Maka“dengan sistim trisentra maka
terdapat tiga pusat pendidikan_gpnting yang harus terjalin kerjasama
sinergis. ki Hadjar Dewantara meyakinirbahiwa sistem tripusat merupakan
jawaban ricl vang terbaik Sebagay upayasmiclawan bahaya pendidikan
Barat. Ketiga pusat pendidikan |yang) ditnaksud adalah alam pergurcan,
alam pergerakan pemuda, dan alam kcluarga. Tentang trisentra pendidikan
Ki Hadjar Dewantara dapat diferangkan dalam pokok pemikiran sebagai
berikut:

Apabila sistim pendidikan’ dapat_memasukkan-alam-keluarga
itu ke dalam ruangnja, maka tbu-bapa itu, terbawa oleh segala
keadaama, akan dapat berdirt sebagai guru (permimpin laku-
adab), sebagal pengadjar (pemimpin ketjerdasan pikiran serta
pemberi ilmu pengetahuan) dan sebagai tjontoh laku
kesosialin; nistjajalah  bersatunja alam keluarga, alam
perguman dan alam pergerakan pemuda itu dapat lebih berhasil
dari pada sistem sckolah model Barat, jang kita alami pada
djaman kini,*

_45 Ag Soejan, Aliran Baru .. hlm.82,
% Ki Jadjar Dewantara, him.72.
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Dalam lingkungan keluarga, ayah-ibu adalah pembimbing dan
penanggung  jawab utama dalam perkembangan anak menjadi pribadi
susila berkebudayaan, warga masyarakat, bangsa, membina rasa
kemanusiaan yang baik. Setiap orang tua tentu mempunyai naluri untuk
mendidik putra-putrinya dengan sebaik-baiknya, menyemai kasih sayang,
menanam segala benih kebatinan, rasa bersatu, mengajarkan atau nielatih
dan membiasakan budi pckerti dan seterusnya. Dengan demikian alam
keluarga menjadi pusat pendidikan yang pertama dan yang terpenting - agi
anak untuk perkembangan pendidiKan selahjutnya. Jika alam keluarga
berorientasi pada mendidik buat budipekerti danl laku sosial, maka sekolah
atau alam pergurutn berperanssebagai tempat atau balai wiyatan dalam
upaya mencari dan memberi ilfitu| perigetahuan dan pendidikan intelek,
sementara alam pergerakan pemuda_sebagal daerah merdekanya kaum
muda untuk melakukan penguasaan diri, yang amat perlu buat
pembentukan watak. Sistim™inilali “yang" Kemudian menjadi model

pendidikan dalam upaya thembendung pendidikan’yang-kebarat-baratan

C. Karya-karya Monumental Ki Hadjar Dewantara
Dalam lapangan pengajaran diciptakannya (Ki Hadjar Dewantara, M. T)
sistem pedagogik dan metodik baru, sistem pendidikan nasional Indonesia
dipertimbangkannya dalam teori dan prakiek, didasarkan atas kodrat dan alam
Indonesia. Sistem itu sekarang masih dapat dipakai. Masyarakat mengetahui

hal ini tinggal terserah kepada ahli-ahli dari generasi sekarang dan yang akan
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datang.

Sistem pendidikan nasional Tamansiswa besar pengaruhnya dalam
perjuangan nasional. Ini dapat dibuktikan dari:

a. berkembangnya Tamansiswa, meskipun mendapat rintangan hebat dari
Pemerintah Kolonial pada waktu itu;

b. bahan pendidikan Tamansiswa mempengaruhi masyarakat serta
organisasi-organisasi rakyat dalam perjuangan pada waktu itu;

c. banyaknya pejuang-pejuany/nasional”~yang dihasilkan atau dipengaruhi

~ oleh Tamansiswa dalam perjuangau.

Dalam perjuangan itu tokoh' pribadifKi Hadjar Dewantara merupakan
pusat, lebih-lebih waktu menghadapi OrdonansilSekolah Liar di tahun 1932,
Bukti nyata bahwa perjuangan menghadapi ordenansi itu adalah perjuangan
nasional, ialah babwa selunuh pergerakannasienalgppolitik, agama, maupun
sosial, serentak berdin di sekeliling Ki Hadjar Dewantara.

Bahwa asas-asas sistem pendidikan Ki Hadjar Dewantara tidak saja dapat
dipakai dalam lapangan”pendidikan;etapi juga dapat ‘dipakai sebagai dasar
dalam hidup kemasyarakatan, dapat dijalankan antara lain sebagai berikut:*’

a. asas "cultureel nationalisme" dapat dipakai ke dalam sebagai dasar
kesatuan bagi bangsa Indonesia yang corak kebudayaannya berancka
warna. dan kelvar sebagai titik pertemuan dengan kebudaytan-kebudayaan
di dunia;

b. asas "among" atau "twt wuri handayani" dapat dipakai sebagai dasar

7 Mochammad Tauchid, Perjuangan dan Ajaran Hidup, (Yogyakarta: Majelis Luhur Taman
Siswa, 2011), him. 68,



64

hubungan pihak penguasa dan rakyat, hingga timbul pengertian timbal
balik dalam hidup demokras;

asas" zelfbeschikkinngsrecht”, hak untuk menentukan masih sendiri; im
adalah pengakuan hak pribadi tiap-tiap orang untuk mengembangkan
secara bebas bakatnya dan swadayanya; asas im sekarang penting bagi
bangsa kita bagi keseluruhan maupun bagian-bagian Indonesia sebagai
satuan-satuan swatantra,

. asas “demokrasi" yang oleh Ki-Hadjar Dewantara diartikan *“democratie
met leiderschap" ialah bahwa tiap-tiap lkebebasan ada batasnya dan perlu
disalurkan (excesexces anarchie, dan“sebagainya) dan mengharuskan
adanya keseimbangan serta tatardan tertib;

asas “zelfbeschikkingsrecht", ialah(me¢mbiayai/dir1 sendiri dari sumber-
sumber sendiri; asas ini mengharuskan adanya perhitungan dan
kesederhanaan yang penting juga-bagi pelaksanaan swatantra;

asas "kekeluargaan”, vang tidak’saja berguna bagi alam pendidikan, tetapi
juga bagi penghidupan“ekononii, sosial dan politik;/asas ini akan lebih
memperbesar iklim saling mengerti dan kerjasama di antara pihak-pihak
yang berkepentingan;

. asas "tricon" (continue, convergentie, concentriciteit) adalah pengakuan
bahwa antara manusia dan dunia sekitarnya selalu ada perimbangan,
persatuan dan persambungan; asas ini penting bagi hubungan kita sebagai
bangsa dengan bangsa-bangsa lain dalam dunia internasional, dan dapat

mengembangkan kerukunan antar bangsa-bangsa.



65

Dasar yang diletakkan oleh Ki Hadjar Dewantara banyak diilhami oleh
metode Montessori dari Italia dan Rabindranath Tagore dengan Perguruan
Santiniketan di India. Pada dasarnya metode ini percaya adanya potensi
kreativitas anak-anak, hak anak-anak untuk dihargai sebagai dirinya dan tidak
harus hanya mengikuti gurunya saja. Anak-anak dibiarkan berkembang sendiri
menurut bakat dan minat masing-masing. Sementara guru hanya berdiri di
belakang. Ini tercermin pada semboyan Tut Wuri Handayani yang digunakan

sebagai semboyan pendidiKan nasional.

D. Keunggulan Ki Hadjar Dewantara
1. Merakyat dan Humanis

Suwardi tidak “perfigh . berlienti | beijuang. Ia mengabdi untuk
bangsanya melalui jalan pendidikan. Ia telah mendirikan Tamansiswa yang
menjadikan rakyat Indonesia memputiyal pemikiran-pemikiran jernih pada
saat itu.

Bukti lainnya-tentang kecintaan-pada publik tampak ketika Suwardi
Suryaningrat berganti nama menjadi Ki Hadjar Dewantara. Pemilihan
nama Ki Hadjar Dewantara juga menunjukkan keteguhan hatinya untuk
memilih keluhuran budi ketimbang gelar kebangsawanannya. Prosesi
penggantian nama ini dilakukan ketika Suwardi berusia genap 40 tahun.
Pada saat itu gelar kebangsawanannya juga dilepaskan.

Bagi Ki Hadjar, dengan melepaskan gelar kebangsawanannya itu,
maka ia lebih dekat dengan rakyat yang diperj iangkannya, baik jiwa

maupun raganya. Inilah pemimpin sejati, sejatinya tokoh yang lebih
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banyak berkarya dan tak silau oleh sederet gelar. Ki Hajar telah mengajari
kita betapa sebuah cita-cita itu perlu diperjuangkan, bukan datang dengan
sendirinya. bukan pula hadir sebagai hadiah.

la tidak ingin terpisah dari rakyat dan selalu ingin berada bersaraa
rakyat untuk berjuang bersama-sama. Pemahaman seperti ini 1a dapatkan
dari dua kultur pendidikan yang berbeda, yaitu Jawa dan Barat. Sejak kecil
1a sudah menerima dua kultur pendidikan tersebut. Ia bersekolah di
sekolah Belanda, te‘api tetap/mendapatkan pendidikan nasional Jawa.

K1 Hadjar tampak seperti sosok yang-mampu memadulan unsur-
unsur baik dari dua kultur [tersebut | Meskipun ia mendapat pendidikan
Barat, 1a tidak serta-merta menjadiindwidualistik. Sebaliknya, ia justru
merupakan tokoh humanis. Paham-paham humanisme Barat tampaknya
lebth dominan|dafipada paham-paham Libéralisiie Barat,

Meskipun ia mendapat-pendidikan Jawa,ia juga tidak serta-merta
menjadi seorang Jawa kolot. Dengan dilepaskannya gelar kebangsawaran
dan nama Jawanya menjadi bukti ia bukanlah seorang Jawa yang lolot.
Pemahamannya bahwa seseorang haruslah bekerja keras untuk melavani
dan bukan untuk dilayani juga menjadi bukti lainnya bahwa ia adaiah
seorang sosok yang mengombinasikan nilai-nilai luhur dua kultur, yaitu
Barat dan Jawa.

Karena persentuhan dua kultur itulah perjuangan Ki Hajar
Dewantara dalam pergerakan nasional menjadi unik. Awalnya, ia berjuang

dengan masuk organisasi bergaya Barat. la melihat organisasi sebagai
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bentuk perlawanan rakyat terhadap penjajahan yang pa:ing mungkin pada
awal 1910-an. Akan tetapi, setelah ia diasingkan ke negeri Belanda, ia
belajar banyak bahwa organisasi tanpa pencerdasan dan kesadaran rakyat
adalah makna kosong.

Dari sinilah arah perjuangan Ki Hadjar Dewantara berubah.
Perubahan itu secara radikal ditunjukkan dengan mendirikan Tamansiswa
pada 1922. Baginya, pendidikanlah yang dapélt membuat rakyat sadar akan
adanya sebuah penindasan/yang-menimpa mereka. Dari periode 1920-an
- 1inilah kita dapat mdlihat gagasandKi Hadjar Dewantara tentang pentingnya
pendidikan.

Keras tapi Tidak Kasar

Kesetiaan pada sikapnya ini_térhhat-jelas pada setiap kiprahnya.
Ketika Indisct e Partij dibredel-pemerintah-kolonial Belanda pada 1917, ia
tidak putus asa. Kntik pedas_kepada penjajah juga dilancarkan lewvat
artikel dalam de /<xpress pada November 1913, yang berjudul Als Ik Eens
Nederlander Was" (SeandainyaAku Seorang=Belanda). Dengan sindiran
tajam, tulisan itu menyatakan rasa malunya merayakan hari kemerdekaan
negerinya dengan memungut uang dari rakyat Hindia Belanda yang
terjajah. Suwardi bahkan mengirim telegram kepada Ratu Belanda vang
berisi usulan untuk mencabut Pasal 11 Regerings Reglement (Undang-
Undang Pemerintahan Negeri Jajahan) yang melarang organisasi politik di

Hindia-Belanda.
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3. Nasionalis Sejati

Jiwa kebangsaannya memang telah tertanam sejak muda. Jiwa
kebangsaan ini memberikan kontribusi dan dorongan kuat pada dirinya
untuk melahirkan  konsep-konsep pendidikan yang berwawasan
kebangsaan.

Banyak kalangan sering menyejajarkan Ki Hadjar dengan
Rabindranath Tagore, seorang pemikir, pendidik, dan pujangga besar kelas
dunia yang telah berhasil pieletakkan )dasar=dasar pendidikan nasional
India, karena ereka bersaliabat dan'meémang memiliki kesamaan visi dan
misi dalam perjuangannya memeérdekakan bangsa dari keterbelakungan.
Tagore dan Ki Hadjar sama-sama dekat dengan|rakyat, cinta kemerdekaan
dan bangga atas budaya bangSanya sendiri.

Tindakan Ki Hadjar itu dilatarbelakangi kecintaannya kepada rakyat.
Dipilihnya bidang pendidikan dan kebudayaan sebagai medan perjuangan
tidak terlepas dari strategi untuk mielépaskan diri dari belenggu penjajah.
Sedangkan logika [ berpikitrva.relatif [.sederhana/~jika rakyat diberi
pendidikan yang memadai maka wawasannya semakin luas sehingga
zeinginan untuk merdeka jiwa dan raganya tentu akan semakin tinggi.

. Pemimpin yang Konsisten

Ajaran kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara yang sangat popular di
kalangan masyarakat adalah /ng Ngarso Sung Tuladla, Ing Madya
Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani. Ajaran ini pada intinya rienjelaskan

bahwa seorang pemimpin harus memiliki tiga sifat agar dapat menjadi
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panutan bagi bawahan atau anak buahnya. I/ng Ngarsa Sung Tuladha
berarti seorang pemimpin harus mampu memberikan teladan bagi
bawahan atau anak buahnya. Sebagai seorang pemimpin atau komandan
harus memiliki sikap dan perilaku yang baik dalam segala langkah dan
tindakannya agar dapat menjadi panutan bagi anak buah atau bawahannya.
Banyak pimpinan saat ini vang sikap dan perilakunya kurang
mencerminkan sebagai figur seorang pemimpin, sehingga tidak davat
digunakan sebagai panutan bagi anak buahnya.

Sama halnya dengan ing-madya.mangun karsa. Ing madya berarti di
tengah, mangun berarti membangkitkan atau menggugah, dan karsa
diartikan sebagai bentuk kemauan/atan_niat’ Jadi, makna dari kata itu
adalah seorang pemimpin drtengah-kestbakannya harus juga mampu
membangkitkan atau,_fiengpgugati-semangat’ kerja~ anggotabawahanrya.
Karena itu, seorang pemimpin juga harus mampu memberikan inovasi-
'novasi di lingkungan tugasnya dengan menciptakan suasana kerja yang
lebih kondusif untuk keamanan dan kenyamanan kerja.

Demikian pula dengan 7wt wuri handayani. Tit wuri artinya
mengikuti dan belakang dan Handuayani berarti memberikan dorongan
moral atau dorongan semangat. 7wt wuri Handayani ialah seorang
komandan atau pimpinan harus memberikan dorongan moral din
semangat kerja dari belakang. Dorongan moral ini sangat dibutuhkan o:eh
bawahan, karena paling tidak hal ini dapat menumbuhkan motivasi dan

semangat kerja.
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5. Berani dan Setia
Bidang jurnalistik dan politik adalah babak baru perjuangan
Suwardi. Bersama dengan Douwes Dekker dan dr. Cipto Mangunkusumo,
ia mendirikan dan memimpin Indische Partij. Indische Partij adalah
organisasi politik pertama dalam sejarah Indonesia. Dengan tegas
dinyatakan bahwa tujuan Indische Partij adalah tercapainya Indonesia
Merdeka.
Kemudian melalui Komite /Bumiputera, Suwardi menentang
| kebijakan pemerintah kolomal yang akan mengadakan pesta besar-besaran
antuk merayakan 100 tahun kemerdekaan negeri Belanda dari penjajahan
Prancis. Pesta akan diselenggarakan’ dengan memungut iuran dari rakyat
pribumi yang dijajahnya. Ifonis, bangsa terjajah harus membiayai pesta-
pora peringatan _kemerdekaan bangsa_ yang menjgjahnya. Ribuan
eksemplar brosur berjudul A/ls Ik Eem Nederlander Was yang ditulis Suwardi
pun kemudian disebar lvas’ Brosur ini dianggap menghasut rakyat.
Akibatnya, pemerintah'melarangdan membubarkan“Indische Partij.
6. Sosok Bersahaja
Ki Hadjar Dewantara adalah sosok yang memberi teladan. Sebegai
pejabat negara, dulu ia tidak sungkan membeli perabotan bekas dari teman
atau pelelangan. Di zaman penjajahan, warga Belanda yang ingin kembali
ke negaranya karena sudah pensiun biasa melelang rumah bernkut
perabotannya. Kesempatan ini tidak dilewatkan oleh keluarga Ki Had,ar.

Selain lebih murah, 7o/ yang penting 'kan kegunaannya. Nilai fungsi suatu



benda bukan karena baru atau mahalnya benda tersebut, melainkan
manfaatnya yang harus menjadi pertimbangan utama.

Tradisi makan bersama, meski dengan menu yang sederhana an
terkadang seadanya, juga selalu dilakukan Ki Hadjar Dewantara di tengah
iesibukannya sehari-hari. Konon, setelah ditetapkan menjali Menteri
Pengaiaran Republik Indonesia yang pertama, Ki Hadjar pulang larut
malam. Meski demikian, ia tidak meninggalkan kebiasaan menceritakan
segala hal yang dialaminya kepada-stn, dan anak-anaknya di raeja makan.
Lantaran persediaan lauk-pauk habis,| Nyi Hadjar Dewantara menyuruh
salah satu anaknya membeli, mi ‘godok-di pinggir jalan. Makan malain
dengan menu mi godok serantang untukiseluruh keluarga pun jadi!

Keluarga seorang pejabat-negara-Setingkat menteri kehabisan lauk-
pauk dan makan malam dengan menu mi godok pinggir jalan adalah bukti
kesederhanaan Ki Hadjar, tapi momentum komunikasi keluarga di meja
makan tidak boleh hilang. ‘Datam-hal‘yang‘demikianlah keluarga sebagei
salah satu pusat pendidikan harus dibangun.

Kesederhanaan terkait dengan kesadaran untuk membatasi hicup
yang berfokus pada kebutuhan pokok kehidupan. Agar hidup sederhana
dapat terlzksana, diperlukan perubahan cara pandang dari dalam diri yang
tulus. Pelaksanaan cara pandang baru itu akan jauh lebih mudah bila
dibantu dengan peranti perencanaan berupa anggaran.

Hal itu dilakukan Ki Hadjar Dewantara dengan baik. Saat ini dapat

ditemukan di Museum Dewantara Kirri Griya catatan yang rapi tentang



72

perencanaan anggaran pendapatan keluarga Ki Hadjar Dewantara per
tanggal 31 Maret 1955.*® Ia menulis rincian uang pensiun yang
diterimanya. Misalnya, pensiun menteri Rp 50, pensiun anggota DPR Rp
345. Jumlahnya Rp 395 plus tunjangan keluarga Rp 130,35 dan tunjangan
kemahalan Rp 158,80, sehingga total yang diterimanya sebesar Rp 684,15.

Hidup sederhana lebih merdeka, sebab tidak akan takut dicurigai,
tidak takut kehilangan, takut kecurian, dan sebagainya. Hidup merdeka
lahir batin jauh lebih sehat. Dengan-hidup-sederhana kita akan lebih bisa
merasakan penderitaan sesama kiraqJadi, pilihan kita temu lebih baik
mikul dhawet rengeng-rengeng daripadaumpak otto mbrebes mili. Tidak
salah memang numpak ottg rengeng-rengeng, tetapi jika sesama kita
masih ada yang kesusahan;- dimanakah'-empati kemanusiaan kita?

Demikianlah teladan hidup sederhana Ki Hadjar Dewantara.*’

E. Sistem Among
Kata Among berasalndari Kata Jawa, ‘meng” (ngemong) yang berart:
melaksanakan tugas mengasuh anak. Sistem among adalah ajaran hidup
Tamansiswa yang perlu dikembangkan. Yaitu suatu sistem yang menjadi dasar
dan juga merupakan salah satu satu identitas pendidikan Tamansiswa.
Pendidikan Tamansiswa dilaksanakan menurut ialah suatu sistem yang

berjiwa kekeluargaan dan bersendikan 2 dasar, yaitu:

*¢ Suparto Rahardjo, Ki Hadjar Dewantara Biografi Singkat 1889-1959, (Yogyakarta: Garasi,
2010), him. 108,
*“ Ibid, him. 109.
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1. Kodrat alam, sebagai syarat untuk mencapai kemajuan dengan
secepat-cepatnya.

2. Kemerdekaan, sebagai syarat untuk menghidupkan dan raengerjakan
kekuatan lahir batin anak, agar dapat menjadi pribadi yang kuat dan
dapat berpikir serta bertindak merdeka. ™

Dalam pernyataan itu ada 3 hal yang perlu ditelusuri maknanya, yaitu:

1. Kekeluargaan
Yaitu suatu pernyataan yang menyatakan bahwa pendidikan
Tamansiswa dilaksanakan dalam suatu ikatan keluarga. Maksudnya,
antara pamonyg dan siswa/ siswal dengan Siswa tidak terdapat suatu
peraturan atau patokan yangimenjadi jurang(pemisah, antara kedua belah
pihak yang sama-sama berkepentifnganitersebut.
2. Kodrat alam
Kodrat anak Indonesia yaitu menerima perlakuan yang berdasarkan
garis hidup atau kultur bangsanya..Rendidikan tidak beleh bertentong
dengan kodrat anak itu sendiri sebab bila bzartentangan akan merusak
mental dan jiwa anak.
3. Kemerdekaan
Siswa adalah manusia yang sama dengan manusia lainnya yang
sejak lahir sudah membawa potensi-potensi yang siap untuk
dikembangkan. Oleh karena itu sang pamong dalam mencapai tujuan
vang dicita-citakan hendaklah melaksanakan sistem among tersebut.

Maka setiap pamong/pendidik sebagai pemimpin dalam proses

pendidikan itu diwajibkan bersikap:

% Ki Soeratman, Pola Pendidikan Tamansiswa (Y ogyakarta: Majelis Luhur Persatuan
Tamansiswa, 1983), him. 13.
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a. Ing ngarsa sung tuladha
Yang artinya tiap kata adalan ing = di, ngarsa = muka, sung =
memberi, tuladha = contoh/tauladan. Yang dimaksudkan adalah
bahwa orang yang berada di muka (pimpinan masyarakat dan guru
serta pejabat lain) harus dapat menjadi contoh yang baik bagi rakyat
yang dipimpin atau muridnya. Ini juga merupakan peringatan
terhadap pimpinan atau pejabat penting suatu negara agar selalu dapat
menjadi contoh dalam perilakulbagivmasyarakat luas, sehingga akan
lebih mudah. Jangan tetjadigyang ysebal.knya membuat peraturan
dilanggar sendiri. Ibarat pagar'makan tanaman. Atau penulis katal:an
bahwa: kita juga tidak boleh bersembunyi d balik pengetahuan yang
dimiliki. Namun banyak kejadian di/ masyarakat bahwa orang yang
sudah tahu peraturan,ingin.menceba melanggarnya. Sebagai contoh:
korupst banyak dilakukan oleh oknum-oknum yang tahu peraturan.
Demikian juga mahasiswa yang melakukan “kumpul kebo” mereka
sudah tahu peraturan’
b. Ing madya mangun karsa

Yang artinya tiap kata adalah ing = di, madva = tengah, mangur =
membangun, karsa = imsiatif. Yang maksudnya di tengah
membangun inisiatif yaitu kalau kita berada di tengah-tengah
masyarakat luas kita harus berusaha memperbaiki keadaan yang
bersifat positif, kalau mengadakan kritik, kritiklah yang bersifat

membangun.
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c. Tut wuri handayani

Yang artinya tiap kata adalah rwr dari kata ngerutke yang berarti
mengikuti, wuri = mburi (belakang), handayani = perbawa (wibawa).
Yang maksudnya mengikuti dari belakang tapi berwibawa. Yaitu
dengan memben kemerdekaan pada siswa agar dapat berkembang
sesual bakat dan kemajuan yang dimilikinya, dan sambil berjalan di
belakang siswa tersebut, pamong memberi koreksi atau bantuan jika
siswa tersebut melakukan-tindakan-=tindakan yang salah, tidak cocok
atau membahayakan. Contohnyalanak bérmain-main dibiarkan saja,
jangan dilarang lebih-lebih dibentak, taprkalau bermain-main di atas
bibir sumur atau bermain dengan melempari mangga tetangga, hal
demikian tak boleh kita biarkat

Anak bebas tingkah lakunya, namun bukanlah bebas tanpa batas atau
bebas yang sebebas-bebasnya, sebab bagaimanapun’juga bahwa anak harus kita
pandang sebagai anak dan dipertakukan.sebagai.anak’

Untuk melengkapi sumber dafi tut wuri handayani fetsebut marilah kita
telusuri maksud dan arti demokrasi dan /eadership dalam bidang kependidikan.
Demokrasi berarti tut wuri, yaitu dengan pengawasan dari pamong, siswa
diberi kebebasan/kemerdekaan, dalam memilih atau menentukan jalannya
sendiri sesuai dengan kodrat alamnya. Leadership berarti handayani, yaitu
dalam pengawasan ini pamong berkewajiban memberi koreks: dimana perlu,

koreksi tidak lain dari kebijaksanaan yang suci dan tanpa pamrih.
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Untuk suksesnya pelaksanaan pendidikan, sebaiknya kita perhatikan:

Pedoman Umum Pelaksanaan Sistem Among dalam Pengajaran

a.

Sistem Among adalah perwujudan dari sikap dan laku yang dijiwai asas
kekeluargaan, kemerdekaan dan pengabdian dengan mengingat kodrat
dan menempatkan anak sebagai objek dan subjek serta sebagai objek
dan subjek sekaligus.

Sistem Among membangkitkan jiwa merdeka dan rasa tanggung jawab
dengan menjalin hubyfgan Shatin fantard\ pendidik dan anak didik atas
dasar saling harga menghargali.

Sistem Among menumbuhkan dan membuka kesempatan bagi anak
didik dan pendidik untuk berkreasi dan berprestasi serta membina
kemauan dini yang berguna bagi dirinya, bangsanya dan manusia pada
umumnya.

Sistem Among menciptakan suasana gembira dalam belajar mengajar
dan bekerja sehingga menariK dan menyenangkan bagi anak didik dan

pendidik.

Di samping pedoman umum ini masth ada pentunjuk lain bagi pamong

yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Sistem Among lebih memberi sifat pelayanan.
Sistem Among mengutamakan pendidikan pribadi dengan
memperhatikan kodrat anak.

Perlu adanya kreativitas pamong.
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d. Tindakanyang dilakukan pamong harus dipikir masak-masak agar tiduk
merugikan anak.

e. Pelaksanaan belajar mengajar harus dilaksanakan dengan Sistem
Among.

2. Faktor-faktor yang Menjadi Pertimbangan dalam Pendidikan

a. Setiap anak mempunyai sifat-sifat kodrati berupa perbedaan-perbedaan
pribadi. Dari faktor ini seorang guru harus memperhatikan bahwa
kondisi tiap anak ity tidak sama. Maka pendekatan yang sifat
generalisasi kurang meéngena gpada_kondisi kualitatif anak yang saling
berlainan. Pendekatan ;individual’ dalam memberi bantuan dan
bimbingan akan lebih mengena sesuai-dengan keperluan murid tepat
pada saat dan dalam keadaan yang tepat pula.

b. Dalam pertumbuhan anak perlu diikuti tahap-tahap perkembangan
sesuai dengan kodratnya. Perkembangan fisik dan psikis anak bersifat
evolusioner dan ini berlaku-untdK anak-anak yang normal. Dapat juga
terjadi penyimipangan-penyimpangan dari ketentuan ini bagi anak yang
normal, baik dalam arti positif maupun negatif. Secara nyata dengan
adaaya evolusioner akan menimbulkan kondisi anak yang berbeda-
beda, sehingga perlu sekali mendapatkan perhatian dan pelayanan yang
berbeda-beda dari gurunya.

¢. Untuk menumbuhkan potenst anak periu suasana kemerdekaan. Dengan
kemerdekaan maka akan memberi kemungkinan perkembangan yang

bebas dari potensi anak tanpa adanya rasa hambatan atau rintangan
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sikap guru yang dirasa sebagai tekanan akan menimbulkan tekanan jiwa
pada anak. Karena jiwa anak tertekan, maka potensi anak yang perlu
ditumbuhkan mengalami hambatan.

d. Manusia adalah makhluk individu dan sekaligus adalah makhluk sosial.
Menurut psikologi manusia adalah komplek, di antaranya sebagai
makhluk individu dan sosial. Untuk peningkatan dinn perlu kiranya
secara individu mendapat perhatian untuk memupuk kesadaran
bermasyarakat. Dengan peéndekatan ini‘maka akaa menghindarkan sikap
individualisme, vang selanjutnya diharapkan akan menjunjung tir.ggi
kepentingan bersama daripada kepentinganrsendiri.

Dalam hubungannya dengan kesadaran bermasyarakat tersebut di atas
akan terjadi pembentukan-dan’ perubahan-sikap. Untuk ini Shernf and
Sherif berpendapat:

“.. in attitude formation_and change, we have to study both internal
Jactor and external factor_iman intefrélated way ... "'

Yang maksudnya:

“... bahwa pembentukan dan perubahan sikap itu terjadi dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor cksternal”

¢. Tiap munusia mempuayai hasrat untuk dihargai dan diperlakukan sesuai
dengan martabat kemanusiaannya. Tugas guru adalah menumbuh-
suburkan rasa harga diri pada anak. Karena ini merupakan modal utama
dalam mengembangkan kepribadiannya. Dengan rasa harga diri yar.g

ada secara kodrati, maka dalam kondisi yang bagaimanapun pada

' M. Sherif and C.W. Sherif, An Outline of Social Psychology (New York: Harper & Brother,
Revised Edition, 1956), p. 538.
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dasarnya manusia menghendaki untuk dihargai dan diperlakukan sesvai

kemanusiaannya.

3. Sikap Laku Guru dan Posisi Murid dalam Pendidikan

a. Sikap laku guru dapat dikelompokkan menjadi 3 macam:

1)

2)

3)

Seorang guru dapat bersifat otoriter dengan asumsi bahwa
pendidikan itu mampu berbuat segala-galanya, dan karenanya guru
wajib berbuat segala-galanya atas prakarsa senairi demi kemajuan
anaknya.

Guru dapat bersikapt—liberal | atau Umemanjakan anak, karena
berpendapat bahwa anak se¢ara korlrati'telah memiliki dasar potensi
kodratnya masing-mas$ing, dan mergka itu akan tumbuh dan
berkembang dengan 'sendininya;) Oleh’ karena itu guru bersikap
menyerahkan selurubnya _kepada perkembangan yang dipilih oleh
anak 1tu sendiri.

Guru dapat tersikap laku afiong, yang merupakan perpaduan antara
kedua sikap di atas..Dengan imemperhatikan &ifat kodrati yang ada
pada anak didiknya, dengan penuh kesadaran bahwa segala potensi
tersebut harus dibantu perkembangannya,maka guru bersikap
among, guru memben kebebasan kepada anak didik sejauh znak
didik mampu memanfaatkan secara efektif kebebasan yang dimiliki
itu, dan akan memberikan bantuan seperlunya manakala anak

memang memerlukan,
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1) Murid berkedudukan sebagai obyek

2) Murnd berkedudukan sebagai subyek

3) Murid terkedudukan sebagai obyek dan subyek scialigus

Gambaran skematis uraian itu adalah:

Tabel 2.1 Kedudukan Murid dalam Pendidikan

No. i;jrl:; Sikélz]iaku Hasil yang Dicapai
1. 'Obyek Otoriter ataulAnak) yang jiwanya tertekan inisiatif!
Handayani [dan kreativitasnya tidak berkembang,
dapatdihinggapi rasa negatif.

2. |Subyek Liberal atau |Anak yang manja sering over acting,

Tut\Wuri™ |individualistis giwa .sOsialnya kurang
bertkembang, sombong, dan sifat-sifat
lainisejenisnya.

3. |Subyek Amon; atau |Anak  berkembang secara wajar
dan obyek |Tut Wuri  |kebebasan, berwatak dan be.'ce-
sekaligus |Handayam |pribadian ‘penuh inisiatif dan kreatif,

mandiri dan sosial serta sifat-sifat lain
sejenisnya.




BAB IlII

SISTEM AMONG DALAM PROSES PENDIDIKAN

A. Sistem Among Sebagai Konsep Demokratisasi Pendidikan
Sistem among yaitu menyokong kodrat alamnya anak-anak yang kita
didik, agar dapat mengembangkan hidupnya lahir dan batin menurut
kodratnya sendiri-sendiri.** Lebifi lanjut penjelasan sistem among dapat dilihat
pada asas yang disebut Asas Tamansiswa:

Bertumbuh menurut kodrat “tulahsperld | sekali untuk segala
kemajuan (evolusi) dan harus dimerdekakan seluas-luasnya. Maka
dari itu pendidikan yangoberalaskan syarat paksaan hukuman
ketertiban tulah kita anggap memperkosa-hidup batin anak. Yang
kita pakai sebagai alat pendidikan’-yaita”pemeliharaan dengan
sebesar perhatian untuk mendapat tumbuhnya hidup anak, lahir dan
batin menurut kodratnya, seéndire: Inilah yang kita namakan, Among
Sistem.™

Jang kita pakai sebagai alat-pendidikan iglah/pemeliharaan dengan
sebesar perhatian untuk mendapat tumbuhnja hidup anak, lahir dan
batin menurut Kodratrija $efidiri. \nilah- Kita, narhakan "4mong-
methode”. (h. 48) Dengan tidak tenkat lahir atau batin, serta
kesutjian hati, berniatlah kita berdekatan dengan Sang Anak. Kita
tidak meminta sesuatu hak, akan tetapi menjerahkan diri untuk
berhamba kepada Sang Anak.**

Mencermati pesan ide dalam teks tersebut di atas menunjukkan bahwa
konsep atau pandangan pendidikan lama yang masih menganggap guru

sebagai sumber-pemasok—pengetahuan jelas harus segera diubah. Biasanya

*2 Ki Hadjar Dewantara, him. 94.
% Asas pertama Asas Taman Siswa Pasal 1.
* Ibid., him.49.
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adalah semakin banyak bahan pelajaran yang harus diberikan kepada
murid,murid harus mengikuti pendapat dan cara guru mengajar, bilamana
murid mempunyai penlapat lain tidak dianggap sebagai jawaban yang benar
dan itu berarti sebuah kegagalan awal telah nyata. Jadi pusat studi atau pusat
pembelajaran berada pada guru. Inilah konsep lama yang harus segera
diperbaharui.

Dengan berhambakan kepada anak, demikian itu berarti guru harus
merelakan hati, pikiran, dan /perbuatan ‘antuk\ kebaikan dan kemajuan
pgndidikan anak. Anak didik menjadiypusatbelajar—student centered, karena
anaklah yang pada hakekatnya!/mengetahui sendiri yang dapat merubah
dirinya. Guru dalam hal ini tidak lebih dari pada seorang penolong, dengan
demikian sifat menolong adalah ‘perantara.dan selanjutnya nasib berada pada
pithak yang ditolong,, itulah apak-didile, Melihat-pembentukan persepsi
penghambaan guru tersebut maka sistem among sebagai perlambangan guru
dalam sistim among yaitu: mengemong, memomong, dan mengamong,
mendampingi proses pendidikan” murid'dapat-berlangsung sesuai dengan cara
mendidik modern.

Sistem pendidikan among dijiwai prinsip-prinsip ing ngarsa sing
tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani. Ing ngarsa sung
tuladha berarti yang di di depan harus memberi teladan; ing madya mangun
karsa berarti di tengah kelompok membangun motivasi, sedangkan rut wuri
handayan! berarti dari belakang memberi semangat. Sebagai sikap yang tut

wurl handayani sistem among merupakan satu kesatuan duri metode
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pendidikan yang menempatkan siswa dan pamong-murid dan guru-sebagai
objek sekaligus subjek, yang semuanya aktif dan demokratis.

Pendidikan yang demokratis harus memiliki tujuan menghasilkan lulusan
yang mampu berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat dan mampu
menyeimbangkan peran dan tanggung jawab antara pemenuhan kewajiban dan
tuntutan hak asasi. Dengan kata lain, pendidikan yang demokratis harus
mampu menanamkan kesadaran dan membekali pengetahuan akan peran
warga dalam masyarakat. Zamrehi (2001) menjelaskan nilai-nilai demokrasi
antara lain toleiansi, bebas mengemukakan rpendapat dan menghormati
perbedaan pendapat, memahami keanekaragaman dalam bermasyarakat,
terbuka dalam komunikasi, menfanjung ailai kemanusiaan, percaya diri, atau
tidak menggantungkan diri kepada) orang) lain; ‘saling menghargai, mampu
mengekang diri, kebersamaan, dan keseimbangan.” Inilah beberapa niiai-
nilai demokratis yang dapat dikembangkan dalam pendidikan, menghormati
sebuah perbedaan, kebebasan damkeseimbangan. Guru yang demokratis tentu
tidak merelakan jika para muridnya.belajar dalamekondigiterpaksa, mencekam
dan penuh ancaman. Dalam bahasa Ki Hadjar Dewantara pendidikan adalah
untuk menciptakan hidup damai dan kebahagiaun setinggi-tingginya. Maka
dari itu dalam pendidikan yang demokiatis, guru melaksanakan fungsinya
sebagai pembimbing, dan fasilitator belajar murid.

Sebagai pembimbing, guru tidak sampai pada kewenangan memberikan

perintah sehingga murid menjadi objek dalam belajar, dimana murid hanya

% Zamroni, Pendidikan Untuk Demokrasi: Tantangan Menuju Civil Society, (Yogyakarta: Bigraf
Publising, 2001), him.32.
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melaksanakan sesuatu yang dianggap baik lantaran sesuatu itu datangnya dari
guru, dan murid yang baik adalah murid yang menuruti anjuran, atau
himbauan gurunya. Sebagai pembimbing guru berarti memberikan ruang
kemandinian kepaia para muridnya. Guru sangat menghargai kreatifitas, usaha
dan karya muridnya. Apapun hasil usaha belajar murid guru harus dapat
memberikan apresiasi yang positif. Sehingga kesempatan belajar untuk
mencari, mencoba, dan berkreasi akan dapat menumbuhkembangkan potensi
dirt murid, selanjutnya pguru-vang demokratis senantiasa memberikan
dorongan atau motivasi untukImempérkuat daya semangat secara terus-
ménerus dalam proses pendid:Kan.

Sebagai fasilitator guru mempunyai ftanggang jawab untuk menciptakan
ruang dan situasi belajar yang nyaman|dan(dafmai/Memperingan beban belajar
yang dapat menghambat tumbuh kembangnya pribadi murid. Murid akan
merasa lebih nyaman bilamana tercipta klitn pembélajaran~yang kondusif.
Sebagal fasilitator semestinyawgliu..dapat\ menjalankan fungsinya sebagai
pergajar dan pendidik\'dengan gara\ memberikan/_kemudahan belajar,
menjembarani kesulitan yang menjadi problem setiap diri murid, membantu
murid untuk dapat belajar dengan baik sehingga para murid akan dapat belajar
secara mandiri. Sebagal fasilitator guru berharap akan terciptanya suatu
kemandirian bagi para murid; yaitu mandiri dalam ucapan, pikiran dan

perbuatan.
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Dengan demikian, guru sebagai pembimbing dan fasilitator akan bersifat
tut wuri handayani®®, di mana kedudukan guru sebagai pengajar dan pendidik
adalah membantu dan memfasilitasi bagi tumbuh kembangnya pribadi murid
dalam keberlangsungan proses pendidikan. Menurut ajaran tut wuri, berarti
guru aktif di belakang murid, tetapi tidak melepas mereka dalam suatu
pengawasan edukatif. Aktif di belakang artinya guru memberikan kebebasan
atau kemerdekaan untuk melatih murid sehingg:. mereka dapat menemukan
jalannya sendiri, sesuai dengan bakat dan, kodratnya masing-masing.
Sementara dalam kebebasan atau (kemerdekaan tersebut guru senantiasa
me nberikan koreksi dan evaluasr bilamana diperlukan. Dan guru tidak boleh
tidak senantiasa memberikan “perlindunganbilamana murid menghadapi
bahaya yang dapat mengancam pribadinya, jiwa dan raganya.

Dengan menghaditkannya’ pendidikan “dengan /sistim™among yang
berlandaskan prinsip; ing ngarSa.sung tulGda, ing/madya mangun karsa dan
tut wuri  handayani; ymenunjukkan, bahwa=—pendidikan, merupakan usaka
m=mbangun manusia yang membutuhkan proses yang panjang. Keterlibatan
guru dalam proses pendidikan harus dilihat dari tugasnya sebagai pengajar dan
pendidik, yang pada sisi lain peran tersebut harus tercipta dukungan dan kerja
sama yang sinergis dengan keluarga, dan pergerakan pemuda atau masyarakat.
Suatu pendidikan dikatakan baik senantiasa dalam pendidikan tetap dilandasi
oleh prinsip-prinsip kemerdekaan, kodrat alam, %ebudayaan, dan

kemanusiaan.

5 Ibid., him.36.
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Meniti pemikiran tentang pendidikan Ki Hadjar Dewantara (KHD)
sebagaimana teruraikan dalam kelima prinsip pendidikan tersebut di muka
merupakan fasal pembahasan ringkas dan bersifat teknis. Dalam pandangan
yang lebih luas—hal ini dipahami bahwa KHD di samping menjadi seorang
gur: yang luar biasa, ia adalah juga seorang pujangga besar, budayawan,
seniman, ilsuf yang pikiran-pikirannya selalu mengilhami kehidupan umat
manusia. Untuk melihat pemikirannya tentang pendidikan erai kaitannya
dengan sebutan-sebutan tersebuf. Relasi-atau hubungan perjalanan kehidupan
KHD dengan pemikirannya tentang péndidikan jelas membawa orientasi visi
dan misi pendidikan yang diperjuangkan dan dikembangkannya.

KHD adalah seorang pemikir//pendidikan yang terbuka. Meski
berhadapan dengan kezaliman pehjajah'Belanda;-KHD tetap menghadapinya
dengan cara yang taktis, ymenjanhkan jcara-cara | kekerasan. ¢Dari lawanpun
danat mengambil nilai pelajazan kehidupan ,yang bermanfaat bagi
kemakmuran dan kemajuan. Bilamana pendidikan Barat-seperti halnya
pendidikan kolonial Belanda—adalah” pendidikan yang mementingkan aspek
ntelektual sehingga mengarah pada intelektualisme yang memunculkan
materialisme, individualisme, dan egosentrisme. Kenyataan seperti ini adalah
dampak negatif dari pendidikan yang membahayakan generasi. Maka dalam
KHD memunculkan konsep pendidikan keseimbangan. Bagi KHD pendidikan
harus membidik manusia secara utuh, sehingga usaha pendidikan adalah ussha
membangun sumber daya manusia baik lahir ataubun batinnya.

Keseimbangan pendidikan ini menjadi penting dalam ranah pendidikan
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yang kemudian menjadi ruh atau jiwa pendidikan sebagaimana pandangan
KHD. Mendidik murid dalam upaya melatih kecerdasan intelektual, sehingga
murid dapat mengembangkan intelektualitasnya dengan baik. Dan mendidik
murid dalam upaya melatih kecerdacan budi pekerti, sehingga murid terbina
baik kepribadiannya. Keseimbangan pendidikan intelektualitas dan personalias
tersebut merupakan dua sisi mata uang yang harus ada pada usaha pendidikan.
Konsep ini jelas bahwa keterbukaan dan akulturasi pemikiran pendidikan
Barat dapat diformulasikan Secara damaidengan pendidikan Timur. Itulah
prinsip pendidikan keseimbanganintelektualitas dan personalitas.

Sebagai renungan kembali mengupas tentang pemikiran pendidikan Ki
Hadjar Dewantara—termasuk dil dalam memandang karya-karyanya dalam
pengabdian dan perjuangannya di-bidang pendidikan—sesuai dengan wasiatnya
adalah bahwa Ki Hadjar Dewantara tidak berkeinginan akan adanya
dewantaraisifie. Ini manunjuKKan betapa besar cenyerahan hidupnya untuk
bakti pada pendidikan' kepada-rakyatnya‘den bangsanya karena pendidikan
adalah menjadi hak rakyat banyak; pelayafian pendidikan tidak boleh hanya
ditujukan kepada sekelompok orang saja akan tetapi harus dapat dinikmati

sebanyak mungkin anggota masyarakat atau rakyat.

. Konsep Trilogi Peran Kepemimpinan Pendidik

Di dalam pendidikan sistem among, pendidik atau pamong wajib untuk
melaksanakan tut wuri handayani, ing madya mangun ka:sa, dan ing ngarsa
sung tuladha. Yang dalam hal ini dapat disebutkan bahwa kedudukan seorang

pamong atau guru di dalam konsep tutwuri handayani haruslah melaksanckan:
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Tutwuri handayani

Tutwurt  handayant berasal dari dua kata yaitu tutwuri dan
handayani. Tutwuri berarti mengikuti dari belakang dengan memberi
kebebasan kepada sang anak untuk dapat berkembang atau bergerak
sesual dengan kemauan dan kodratnya. Sedangkan handayani beraiti
mendayai, memerdekakan yang berfaedah, member:i pengaruh,
melibatkan dir1 apabila perlu, jika anak akan bertindak membahayakan
bagi keselamatan diri sang anak tersebut.

Jacl yang dimaksud ‘dengan futwuri_handayani adalah di dalam
pelaksanaan pendidikan seorang |pamong ,tidak diperkenankan untuk
menggunakan kekerasan,paksaan, “dam—hukuman tetapi haruslah
memberikan kebebasan kepada sang anak untuk perkembangannya aan
pamong berkewajiban \ Mntuk” memben = pengaruh, “membetulkan,
mengarahkan dan melibatkan diri apabila perlu yaitu jika akan bertindak
yang membahayakan dipranakeitu sendire
Ing Madya Mangun Karsa

Dh dalam peran pamong ini, terdiri dan tiga kata yaitu ing madya,
mangun dan karsa. Ing madya yang berarti di tengah-tengah, mangun
vang berartt membangun, membantu, membentuk, sedangkan karsa
artinya hasrat atau kehendak.

Jadi yang dimaksud dengan ing madya mangun karsa yaitu di
tengah-tengah membangun atau membentuk kehendak atau hasrat. Di

sim seorang pamong dituntut untuk mampu membangkitkan semangat



atau memberikan motivasi kepada anak didik untuk maju dan
berkembang seoptimal mungkin.
3. Ing Ngarsa Sung Tuladha
Di sini juga terdiri dari dua kata yaitu ing ngarsa dan sung tuladt.a.

Ing ngarsa yang artinya di depan, sedangkan sung tuladha artinya

memberikan contoh atau menjadi tauladan. Jadi yang dimaksud der.gan

ing ngarsa sung tulada yaitu seorang pamong hendaknya di depan
memberikan tauladan atau contoh bagi anak didiknya.

Meskipun demikian cara berlakunya’serta |pengetrapannya sering haivs
disesuaikan dengan keadaan, waktu dan'tempatnya. Hal demikian dapat terjadi
pada tingkat pendidikan mandpun dar/yang terendah hingga pada pendidikan
tinggi. Dan sudah barang tentu’harus’sesuai ‘dengan perkembangan jiwa anak
didik, maka kadag jpemberiaw kemerdekagn dari~tipgkat terendah hingga
tingkat atas selalu bertambah sehingga dalam perkembangan kepribadian anak
didik akan terbentuk secara utuh dan diberikan kebebasan mengembangkan
dirinya secara optimal. Urafan di“atas sesUal déngan yang diuraikan dalam
buku Bahan Penataran Sistem Among, sebagai berikut :

Meskipun pada tiap tingkat pendidikan dan berbagai kondisi seorang
pamong-guru dapat mengetrapkan sikap yang berbeda-beda; tetapi pada
dasarnya untuk keseluruhannya itu tetap berlaku tutwuri handayani. Penitik-
beratan sikap tertentu yang dikaitkan dengan situasi dan kondisi tertentu

dimaksudkan agar proses pendidikan dapat berjalan lancar dan sebaik-vaiknya.*’

T Ki Soeratman, Pemahaman dan Penghayatan Asas-asas Tamansiswa 1922, (Yogyakarta:
Majelis _uhur Persatuan Taman Siswa, 1982), hlm. 11.
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Selain dari hal di atas, seorang pamong atau guru masih dipersyaratkan:

1. ldeologi Pancasila

a.
b.
c.
d

Keyakinan terhadap Pancasila Ideologi negara mantap.
Terpanggil sebagai pendidik sekaligus pejuang bangsa.
Berkesadaran dan bersemangat kebangsaan yang tinggi.
Berpandangan nasional atas dasar wawasan nusantara.

2. Berjiwa among, yang intinya;

a.
b.
c.

Kekeluargaan
Kemanusiaan
Bijaksana

3. Berstkap laku among

a.

b.
c.

Memperlakukan anak didik sesuai harkat dan martaoat
kemanusiaannya.

Menempatkan anak didik dalam proses pendidikan.

Memperhatikan sifat kodratidnak didik sesuai dengan tahap-tehap
perkembangan raga-j'wanya.

Selalu siap menjadi tauladan'dalam segala perilaku berdasarkan nilai-
nilai luhur Pancasila.

Bersikap tutwuri handayant.

Tugas pendidik dilaksanakanpénuh pefigabdian.”®

Pada dasarnya manusia hidup di tengah-tengah masyarakatnya

berkedudukan scbagai subyek dan-ebyek'sekaligus. Deémikian pula para anak

didik dalam proses pendidikan,.merckasdanak didik) adalah subyek dan ohyek

sekaligus.

D1 dalam menerima informasi atau instruks: dari pamong, murid menjadi

penerima seolah-olah berkedudukan sebagai obyek. Tetapi dalam proses

berikutnya, murid itu mengolah, memproses schingga yang diterimanya

menjadi m:Hk rokhaninya, dalam hal ini murid bersifat otonom (mandiri),

kai enanya berfungsi sebagai subyek.

** Ki Soeratman, Pelaksanaan Tutwuri Handayani Sebagai Metode Pendidikan Nasional, Poesara
No. 9, September 1985, hal. 263.
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Berbagai posisi anak didik itu erat hubungannya dengan sikap-guru-
pendidiknya. Jika guru menempatkan anak didiknya sebagai subyek, ia akan
bersikap tutwuri saja yang sifatnya memanjakan anak didik. Anak didik dapat
menggunakan kemerdekaannya seolah-olah tanpa batas. Sebagai akibatnya
anak akan menjadi manja dan sering bersikap “over-acting". Jika pamong
menempatkan anak didiknya sebagai obyek, 1a akan bersikap handayani saja,
sifatnya menekan dan otoriter. Anak akan mengalami tekanan jiwa, frustrasi,
tidak kreatif dan tidak punya inisiatif.

Guru-pendidik yang menempatkan anak didiknya sebagai obyek dan
subyek sekaligus, ini berarti bersikap tutwuri handayani, sifatnya among dan
demokratis, anak didik akan berkembattg seeara-harmonis, wajar dan dilandasi
dengan rasa jiwa yang merdeka.

Dalam menentukamposisi anak-didik¢jugasharus dipertimbangkan fal-tor
kodrati anak didik, bahwa dn@k’ didik sécara), pribadi memiliki perbedaan
kodrati, yaitu:

Bereksistensi raga-jiwa (cipta-rasa-karsa).

Adalah makhluk individu dan makhluk sosial.

Memiliki sifat kodrati (mengalami tahap perkembangan).
Memiliki perbedaan kodrati secara pribadi.

Memiliki kemerdekaan.
Berada dalam proses perkembangan.®

kL —

Sistem among akan menempatkan dan memperiakukan anak didik secara
profesional sesuai dengan kemampuan kodrati anak pada setiap tahap
perkembangan jiwa-raganya. Demikian pula setelah diperhatikan juga sifat

kodrati anak didik, bahwa anak didik adalah individu yang sekaligus juga

%9 Ibid.
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merupakan warga kelompok, yang berada dalam proses individualisasi dan

sosialisasi dirinya menuju pembentukan kepribadiannya. Kalau dirangkum

uraian di atas sesuai dengan uraian yang ada didalam buku bahan Penataran

Sistem Among sebagai berikut:*

Tabel 3.1 Posisi Siswa dalam Pendidikan

Perilaku
Subyek Tutwurt | iberalisme/—-Over-acting, merasa berkuasa,
memanjakan | sikap berlebihan
ra)yek Handayani || Otoriter/ “minco”, merasa harga din
mengekang” | rendah, tidak ada inisiatif dan
tida'c kreat:f
Subyek-obyek | Tutwuri Demokratis/  Petkembangan wajar berjiwa
handayani |[antong merdeka, krcatif, penuh
semangat dangairah hidup

Keterangan

1. Apabila siswa atau peserta didik didudukkan sebagai subyek, maka anzk

didik setelah menerima informasi, materi pelajaran dari pamong maka ia

mengolah, memproses schingga yang diterima menjadi milik rohaninya.

Dalam hal 11 yang sangat aktif adalah siswa, sedangkan guru pasif. Dan di

sini pamong hanya bersikap sebagai tutwuri saja yang mempunyai sifat

memberi keleluasaan, kebebasan dan kalau tidak waspada anak didik dapat

menjadi  manja,

berlebihan, over

acting yang mengakibatkan

perkembangan jiwa kepribadian anak didik menjadi tidak baik.

%% Ki Soeratman, Pelaksanaan Tutwuri Handayani sebagai Metode Pendidikan Nasional, Poesara
No. 9, September 1985, hlm. 13.
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2. Siswa hanya didudukkan sebagai obyek maka siswa hanya menerima
informasi atau materi pelajaran secara pasif. Ini merupakan hubungan satu
arah vyaitu guru ke siswa maksudnya guru memberikan informasi
sedangkan siswa hanya menerima informasi-informasi tersebut dan
kelihati.n jelas bahwa yang aktif di sini adalah gurunya. Dalam hal im guru
tersebut bersikap handayani saja yang memptnyai sifat otoritei, menekan,
akibatnya siswa menjadi terkekang kebebasannya, tidak kreatif karena
takut salah. Proses belajar méngajar yang demikian ini anak didik pasif.

3. Apabila kedudukan siswa tidak hanya sebagai subyek tetapi juga sebagai
obyek, maka proses belajar ‘mengajaf vangydemikian ini guru bersikap
tutwuri handayani bukannya—tutwuri\atau handayani saja. Pelaksanacn
belajar mengajar yang demikian’ini\guru bersifat demokratis, yang akan
berakibat baik pada j perkembanganypribadi~anaks didik yaitu akan
berkembang secara wajar, alam kebebasan, aktif kreatif, sosialitasaya

tinggi dan sifat-sifat yang lain yeng sejenis.

C. Guru dalam Pendidikan
Pengertian di sini dimaksudkan untuk memperoleh hal-hal sebaga
berikut: (1) membuka wawasan dan langkah awal menuju pengenalan pokok
bahasan, (2) menyatukan persepsi, (3) memudahkan pemahaman, (4)
membatasi lingkup kajian, dan (5) melihat keterkaitan dan kemungkinan-

kemungkinan terhadap pokok persoalan-persoalan guru dalam pendidikan.
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Oleh karena itu pengertian pendidikan dan pengertian guru penting untuk
diuraikan lebih lanjut. Pengertian guru dan pengertian pendidikan diuraikan
menurut lerbagal pandangan pendidikan. Pengertian-pengertian tersebut
ad..lah sebagai berikut:

1. Pengertian Pendidikan

Pengertiin pendidikan dapat dilihat dari berbagai suiut pandang.
Dalam perbincangan paham pendidikan maka pendidikan dapat dimaknai
sebagai berikut: konservatiSme <dam /atau “intelektualisme, paham ini
mengatakan bahwa pendidikan adalalisarana untuk menyalurkan ilmu
pengetahuan, alat pembentukan “watakgralat“pelatihan keterampilan, alat
mengasah otak, serta medi& untuk meningkatkan keterampilan kerja.
Sementara liberalisme mengatakan bahwal pendidikan adalah suatu media
atau wahana untuk menanamkan nilaiznilai_moral dan ajaran keagamaan,
alat pembentukan kesadaran bangsa, alat meningkatkan taraf ekonomi, alat
mengurangi kemiskinan, alat”mefigangkat status sosial, alat menguasai
teknologi serta media ‘untuk menguak lrahasiatalaim=taya dan manusia.
Berbeda dengan konservetisme dan liberalisme adalah paradigma kritis.
Menurut paradigma kritis maka pendidikan adalah strategi humanisasi,
untuk membangkitkan kesadaran kritis manusia.®’

Menurut undang-undang disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

%! Franscis Wahono, Kapitalisme Pendidikan Antara Kompetisi dan Keadilan (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar. 2000), hlm. VI.
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’’ Dalam pengertian lain
diterangkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapken
peserta didik melalu kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan
bagi peranannya di masa yang akan datang.®
Sementara itu menurut ilmu pendidikan, pendidikan mempunyai
pengertian yang variatif. Pendidikan/adalah proses pengubahan sikap dan
tata laku seseorang atau se¢kelompok ovang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya péngajaramdan pélatihan.®® Pendidikan adalah
wahana untuk pencapaian kchahagiaan masyarakat. Untuk itu pemerintah
perfu berusaha mengamankan, ) hak ™ setiap ~yarga, terlebih dalam alam
demokrasi, pendidikan «tu dikatakan, tinday akhir S Pendidikan adalah
segala perbuatan yang etis, kreatif, sistematis dan intensional, dibantu oleh
metode dan teknik ilmiah, diarahkan pada pencapaian tujuan pendidi‘kan
tertentu.”
2. Pengertian Guru
Pengertian tentang guru mempunyal makna vang sangat luas.

Menyangkut fungsi, tugas dan tanggung jawab. Dan menyangkut walitu

2 Undang-U 1dang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang, Sistem Pendidikan
Nasional (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), him. 5.

“Ibid, hlm. 10. :

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikar dan
Kebudayaan, Kamus Besc ~ Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), edisi kedua, him. 232.
% \mam Barnadip, Dasar-dasar Kependidikan Memahami Makna dan Perspektif Beberapa Teori
Pendidikan (Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 1996), him. 26.

5K artini Kartono, Tinjauan Politik Mengenai Sistem Pendidikan Nasional: Beberapa Kritik. dan
Sugesti (Jakarta: Pradnya Pratama, 1997), him. 2.
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atau zameannya. Guru, Jdalam sejarah pendidikan, mempunyai arti yang
berubah-ubah seiring dengan perkembangannya dunia pendidikan
sebagaimana pengertian sekolah sekarang berbeda dengan pengertian
sekolah pada zaman dahulu. Karena pada dasarnya ukuran yang dipakai
bukan sekolah dalam artian gedung dengan segala fasilitasnya, melainkan
sekolah dalam art'an fungsi dan tujuannya. Dalam pengertian yang
sederhana, dapat diartikan sekolah adalah tempat di mana guru dan murid
dapat melangsungkan kegiatan-kegiatan pendidikan dan pengajaran.

Pada zaman dahulu, di Indonesiay seorang yang ingin belajar harus
mengunjungi seorang pertapa. Pertapa itu mungkin seorang raja yang telah
meninggalkan takhta kerajoan Karenasdiidab_tua, /dan ingin memperdalam
masalah kerohanian. Pertapa italdl disebut guru bagi murid-murid yang
menuntut lmu @i sana! Biasanya_para_ nmiurid! furin Lertdunengerjakan
sawah atau ladang pertapa untuk=kgperluan, hidup sehari-hari.

Pada masa kergjaan Budha_di Indongsia, orang belajar ke Biara.
Biksu yang mengajarkan agama dan mengajar membaca serta menulis
huruf Sansekerta itu disebut guru. Untuk memenuht kebutuhan hicup
sehari-hari mereka memanfaatkan kebun pekarangan, ladang atau sawah.
Para siswa juga meminta sedekah dari masyarakat untuk kehidupan sehari-
harinya.

Setelah agama Islam masuk ke Indonesia, orang-orang belajar ke
pondokan atau pesantren supaya dapat membaca al-Quran dan

melaksanakan shalat dengan benar serta ilmu-ilmu keislaman lainnya.
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Ulama yang mengajar di pesantren dinamakan guru. Para muridaya
biasanya bertempat tinggal di rumah guru dan membantu gurunya
bercocok “anam.

Para pedagang portugis dan Belanda yang datang ke Indonesia
umumnya beragama Kristen, maka selain berdagang mereka juga
menyebarkan agama itu. Untuk penyebafan itu, mereka mendirilian
sekolah, tempat anak-anak mempelajari agama Kristen, membaca dan
menulis huruf latin. Pada/ tahtun —1536' penguasa Portugis di Maluku
bernama Antonio Galvano, mendirikan’sekolah seminar untuk anak-anak
dan Bumiputra. Selain pclajaran agama diajarkan juga tentang membaca,
menulis, dan berhitung.®” Mereka itulah,yang disebut guru.

Kemudian untuk kepentingan-kolonial, pada zaman penjajahan;
Belanda memerlukan tenagastenagarpeimbdntu murahsatauPegawai rendah.
Kepada mereka perlu diberikan pendidikan, sekedarnya untuk dapat
menjalankan tugasnya, mereka diberikan pengajaran pengetahuan dasar,
tentang menulis dan mefbaca” Karena itu Belanda mendirikan sekolah
dan mengajarkan ilmu pengetahuan yang tidak berhubungan dengan ilmu
atau masalah agama. Inilah awal mula sistem pendidikan modern di
Indonesia. Di Indonesia sekarang, sebutan guru diberikan kepada orang
vang mengajar dan mendidik di tingkat TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, dan

SMA/MA.

%7 Departemen Peadidikan dan Kebudayaan, Pendidikan di Indonesia dari Zaman ke Zaman
(Jakarta: Balai Pustaka, 1986), him. 71.
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Guru yang bertugas atau mengabdi di. lingkungan perguruan tinggi
disebut dosen, dengan tugas, tanggungjawab dan wewenangnya lebih luas,
yaitu di oidang pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian
masyarakat. Ketiga hal tersebut dinamakan Tridarma Perguran T nggi.
Jabatan tenaga pengajar atau dosen bertingkat, tergantung golongan
masing-masing dari yang terendah sampai tertinggi, yaitu (1) asisten chli
madia golongan IIl/a; (2) asisten ahli (golongan III/b); (3) lektor muda
(golongan Ill/c); (4) lektor madia-(golongan, I11/d); (5) lektor (golongan
~ 1V/a); (6) lektor kepala madia (gelongan [V/b}), (7) lektor (golongan IV/c);
(8) guru besar madia (golongan IV/d);’dan (%) guru besar (golongan [V/e).
Kemudian dosen dengan jabatan guru besardisebut juga profesor.®®

Melihat perkembangan guru. dalam  uraian tersebut di atas, maka
pengertian guru, dapat dirumuskap—-sebagai jberikuti gurw adalah tenaga
pendidik dalam pendidikan, vyaitu tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan=pembimbingan—dan”pelatihan dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Dan pengertian guru dan pendidikan tersebut di atas dapat
diwujudkan sebuah pemahaman bahwa guru adalah orang vang
beraktivitas memalankan fungsi-fungsi pendidikan. Keherlasilan guru
merupakan keberhasilan pendidikan. Dan guru adalah menjadi faktor

penting dalam pendidikan senantiasa harus dapat bekerja secara kompeten

“® Enstklopedi Nasional Indonesia Jilid 4, (1991), him. 27.
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dan profesional. Untuk itu guru harus dapat berperan sebaik-baiknya
dengan melalui beberapa hal sebagati berikut;

Pertama tugas guru adalah tugas profesional, pada dirinya melekat
sikap dedikatif terhadap tugasnya, komitmen terhadap mutu proses dan
hasil kerjanya, selalu memperbaiki dan memperbarui model-model atau
cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zaman, yang dilandasi kesadaran
bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi yang akan hidup
pada zamannyva di masa depan.

Kedua, guru adalah jorang wang berilmu. Dalam setiap 1lmu
mengandung dua dimensi, t€ori dan|amalill Ini mengandung pengertian
bahwa guru dituntut mampu-menjelaskan hakekat iimu pengetahuan yang
diajarkannya. menjelaskan dimensi-teoritis-dan praktisnya, dan berusiha
membangkitkan | |sisiva\ untiik=" mchganfalkanfiya\ Add guru  yang
beranggapan bahwa ia sudah; mengetahui semua hal, sehingga tidak
inempunyal keinginan untuk belajar lagi. Guru yang sspe.ti ini akan
mematikan gairah murid untuk menggali ilmu bar. l.ebih baik
mempunyai anggapan bahwa pengetahuannya masih kurang, kemudian
bersama-sama dengan para murid mencari kebenaran ilmu pengetahuan,

Ketiga. Guru adalah mendidik dan menyiapkan peserta didik agar
mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasinya
untuk tidak menimbulka 1 mala petaka bagi dirinya, masyarakat dan alam

sekitarnya.
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Keempat. Guru berusaha menularkan penghayatan akhlak dan ztau
kepribadiannya kepada muridnya, baik berupa etos ibadah, etos kerja, etos
belajar, maupun dedikasinya dalam bidang beramal yang lain. Guru adalah
model atau sentral identifikasi diri, yakni pusat anutan 4an teladan bahkan
konsultan bagi peserta didiknya. Dalam hal ini guru yang baik adalah
menjadi panutan bagi para muridnya. Dalam hal ini guru dan murid seperti
penggemar dan tokoh idolanya. Tetapi guru harus mengarahkan
perkembangan muridnya /sesuabldéngan képribadiannya masing-masing,
tidak mentah-mentah menjiplakdkepribadiad guru.

Kelima. Tugas guru “adalah meﬁcerdaskan, menghilangkan
ketidaktahuan, memberantas kebodohany | dan melatih  keterampilan,
menumbuhkan bakat dan kemampuan‘\petensi peserta didik. Dan yang
keenam guru adalah orapg-yang-mempunyai, ctika ~moral dan adab,
sehingga guru adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan
fungsi untuk membangun peradaban yang berkualitas di masa depan.”

Mencerinati“kepentigantersebut-di atas ‘maka* guru sebagai tenaga
kependidikan yang pertama berkecimpung langsung dengan pendidikan
murid-murid tentu mempunyai ruang yang luas di dalam usaha melakukan

proses pendidikan untuk mereka. Kreativitas dan ragam peran guru sangat

menentukan keberhasilan atas usaha menuju ideal dan cita-cita pendidikan.

* Muhaimir, Wucana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pusat Studi Agama, Politik
dan Masyarakat (PSAPM) dan Pustaka Pelajar, 2003), him. 209-213.
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D. Jenis-jenis Tipologi Guru

Penyelenggaraan pendidikan melalui jalur sekolah/perguruan tinggi tidak
dapat dilepaskan dan unsur gurwdosen sevagai tenaga pengajar/pendidik.
Demikian penting unsur ini sehingga selalu dikaitkan dengan kualitas
pendidikan, vyang dicerminkan melalui kualitas lulusan suatu sekolah/
perguruan tinggi.

Kualitas pendidikan yang rendah, cenderung dialamatkan kepada gurw/
dosen sebagai penyebab utamanya. Kelemahan dan kekurangan pada "insur
lain seperti sarana, kesejahteraan, kurikulum, sistem penilaian dan lain-lain
sering tidak dilihat dan diabaikan.”” Sekali lagi tingkat kualitas pendidil:an
da'am hal ini tergantung dan berada-pada penguasaan guru.

Guru merupakan jabatan vang mulia”Sebutan guru selalu melekat pada
seseorang yang mempunyai keahlian.tertent.Guru agata, fusalnya, adalah
orang vang ahli dan mengajar di*bidang #imu jpengetahuan agama. demikian
juga dengan sebutan_guru_ Agidah-Ahklaq, Matematika, guru Figh, guru
Fisika, guru Kimia, guru Pendidikan Pancasila, guru Bahasa, guru Olahraga,
dar sebutan-sebutain guru yang melekat pada keahlian tertentu lainnya. Guru
juga melekat padz nama institusi dimana ia mengajar, misalnya guru
MA/SMA yakni guru yang mengabdi pada jenjang pendidikan MA/SMA.
Guru MTs/SMP karena 1a mengajar/mengabdi di jenjang pendidikan

MTs/SMP, demikian juga guru-guru yang bekerja di SD/MI, dan guru TK.

™ Hada | Nawawi dan Mimi Martini, Kebijakan Pendidikan di Indonesia Ditiniau dari Segi
Hukum, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1994), him. 33,
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Guru berusaha untuk selalu dapat menjalénkan tugasnya dengan baik.
Panggilan hati nurani seorang guru adalah mendidik muridnya agar kelak
dapat hidup dewasa bermanfaat bagi diri dun orang lain. Harapan iw
mewarnaj jiwa dan kepribadian guru. Baik pada saat menempuh pendidilan
ataupun setelahnya, guru berkehendak murid-murid yang diajar/dididik dapat
menjadi manusia yang berhasil dan sukses dalam hidupnya.

Harapan-har pan guru bagi para muridnya didasarkan pada keyak nan
dan juga panggilan profesinya Manusia-menjadi baik dan juga dapat menjadi
buruk. Keyakinan akan menguatkandahwa mtanusia akan menjadi baik oleh
pendidikan. Sifat-sifat baik | manusia ‘harus —dikembangkan melalui proses
pendidikan. Dan sebaliknya sifat baik akan hilang dan muncul sifat negatif
manusia apabila ia tidak ditolong!“déngan pendidikan. Inilah beberapa
keterkaitan usaha guru dalam pendidikan menuju idealisasi pendidikan.

1. Tipologi Gurd dalam Paradigma Pendidikan Konservatif

Pendidikan Konsewvatif . ddalah \paradigma pendidikan yang
memandang baliway ketidakkesederajatan “masyafakat merupakan suatu
hukum keharusan alami, suatu hal yang mustahil bisa dihindari serta sudah
merupekan ketentuan sejarah atau bahkan takdir Tuhan.”' Perubahan sosial
bagi mereka bukanlah suatu yang harus diperjuangkan, karena perubahan
hanya akan membuat manusia lebih sengsara saja. Dalam bentuknya yang
klasik atau vang awal paradigma konservatif dibangun berdasarkan

keyakinan bahwa masyarakat pada dasarnya tidak bisa merencanakan

"' Ainurrofiq Dawam, Emoh Sekolah: Menolak Komersialisasi Pendidikan dan Kanibalisme
Intelektual Menuju Pendidikan Mudtikulural, (Yogyakarta: Inspeal Ahimsakarya Press, 2003),
him. 134
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perubahan atau mempengaruhi perubahan sosial, hanya Tuhan-lah vang
merencanakan keadaan masyarakat dan hanya Dia yang mengetahui
makna atau sesuatu yang akan terjadi atau sesuatu maksud terbaik ditalik
itu semua.”*

Bagi kaum konservatif tujuan pendidikan adalah sebagai
pelestarian dan penerusan pola-pola kemapanan sosial serta tradisi-
tradisi.” Dalam pengajarannya guru menumbuhkan potensi watak dan
disiplin intelektual dan pendalaman 1lmu pengetahuan yang berguna.

Pekerjaan mengajar | bagi, guru merupakan tindakan edukatif yang
berusaha menanamkan niai-nilai] akhlak' |pada murid. Guru dalam
menjalankan tugasnya selaliCmenampilkan dan menekankan kepada murid
untuk  menghargai  budaya”‘masyarakat-—Belajar merupakan mencari
pemahaman ] Bagivguru) marid-dinilai berhasil| dalam studinya apabila ia
dapat hidup sejalan dengan dinamika perkembangan masyarakat.
Pendid kan yang cocok bagi murid adalah apabila guru dapat membekali
murid untuk belajar mandin, sehingga ilmu yang dipelajari dapat
mengembangkan wawasannya, bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.
Guru diangga) gagal apabila ilmu yang diajarkan kepada murid tidak
dapat memenuhi kepentingan masyarakat, sehingga murid terasing dalam
lingkungan kehidupannya.

Sosok guru yang baik, dalam pandangan konservatif, adalah mampu

membekali murid akan pengetahuan dan kecakapan hidup. Murid tidak

2 William F. O'neil, Idiologi-idiologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. xii1.
7 Ibid, hlm. 333,
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hanya dapat menyesuaikan dengan kemajuan semata, akan tetapt dalam
perubahan kemajuan zaman murid tetap tampil dan membawa nilai-nilai,
tradisi dan ajaran luhur masyarakatnya. Keramahan terhadap perubahan
tidak serta-merta menjajah kepribadiannya akan tetapi murid juga
mempunyai kesiapan untuk berakomudasi tanpa kehilangan identitas
pribadi sosialnya. Dalam pada itulah peran guru terus menjadi semacam
referensi bagi perkembangan pendidikan murid-muridnya. Dalam hal ini
guru sangat menguasai informasi dan’ befpengétahuan luas. Guru mampu
menjawab keluhan dan tanyad—jawéb dafi, para| muridnya. Perhatian garu
terhadap pendidikan berorientasi padapembentukan murid yang supel dan
menjadi kebutuhan masyaraka®

Pengetahuan dan intclcktual adalal’duahal yang pokok. Guru yang
profesional adalahp, gunu, yang=berpengetahuan=luas d&n mendalam.
Kemampuan intelektual gury.menjadi ukuran penting hasil belajar murid.
Guru dalam hal ini adalah menjadi sumber belajar utama bagi keberhasilan
pendidikan. Tugas “pokoh™guru~adalah “fiembekali murid, memberikan
bimbingan belajar, mengarahkan, memimpin perkembangan pendidikan
murid. Bimbingan belaja- guru dapat ditempuh dengan penugasan kolektil
atau pekerjaan individual di rumah. Hasil belajar kemudian dikoreksi gura.
Catatan-catatan akan mewarnai pada saat guru mengoreksi untuk penilaian
hasif belajar tersebut. Murid yang rajin, disiplin, dan bertanggung jawab

menjadi prosentase mencapai keberhasilan dalam pengajaran. Dan guru
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saatnya untuk selalu memotivasi. Murid yang rajin, tekun, disiplin dan
bertanggungjawab adalah irdikasi proses baik hasil pendidikan.

Hubungan guru dan siswa adalah hubungar orang tua dan anak.
Guru mengetahut betul apa yang baik bagi muridnya, guru merupakan
sumber belajar penting. Keberhasilan atau kegagalan dalam pengajaran
banyak bergantung sejauh mana guru memberikan materi pengetahuan,
<ecakapan, dan atau keterampilan sehingga murid dapat memahaminya.
Guru mengetahui bakat dan lpotensivmurid yang harus dikembangkan.
Potensi tersebut kemudian teru§ dalam perhatian dun pembinaan guru.
Guru harus mampu mengembangkan potensi murid sehingga potensi
murid dapat menjadi kecakapan belajarnya: Dengan mengetahui bakat dan
minat murid rancangan pembelajaran/menjadi rumusan guru dalam praktck
pembelajaran.

Dalam pada itu _guru harus mampu menghantarkan mund
mempunyai kemampuan pengetahuan kognitif. Pembinaan mental menjadi
penting dan utama bagi pekerjaan’ gury “Gury Vang baik tidak hanya
keluwesan mendidik dalam ruang kelas dalam rangka memben pengaruh
kepada pemahaman dan reseptif bagi siswa, akan tetapi keluwesan tersebut
harus tetap terjaga. Karena pada dasarnya guru menjad: panutan dan
contoh bagi muridnya. Guru yang sabar, santun, mengerti hati murid, tidak
mudah sakit hati akan lebih digemari muridnya. Begitu juga sebaliknya.
Opini tersebut besar pengaruhnya terhadap minat dan motivasi murid

dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Dapat dipastikan, dalam hal ini,
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bahwa %eberhasilan pendidikan karena keberhasilan guru menjadi contoh
anutan bagi muridnya.

Peran guru adalah penjangkau pengetahuan tentang realitas dan
menjadi contch keluhuran etis. la adalah pola panutan bagi para murid
untuk diikuti, baik dalam kehidupan intelektual maupun sosial.”

Penguasaan ilmu pengetahuan bagi guru menjadi syarat penting dalam
praktek pengajaran.
Guru harus menguasai mata pelajaran yang diajarkan murid secara
~ mendalam. Guru akan mengajagkan ikmu dengan baik apabila guru betul-
betul mendalami bidang studinyanSebingga murid-murid akan paham dan
dapat menyerap pengetahuan secara mudah karena matenn pelajaran
disampaikan oleh guru 'vapg |betul-betul’ahli dalam bidang studinya.
Pertanyaan dan kesulitan darinurid, dapat diatasi dengan baik dan benar.
Ketekunan guru dan kepiawaian guru dalam membawakan materi
pelajaran menjadi motif venting” untuk memberikan pengaruh semangat
dan kepercayaan 'kepadasnund ‘untuk-keberhasilan belajar mandiri dan
murid mampu menerima sesuatu yang baru dari pengatahuan yang
dipelajarinya.
Pentingnya kewibawaan guru dalam pendidikan. Murid akar segan
kepada gnru yang mempunyai wibawa. Bagi murid guru yang berwibawa
mempunyai otorita, ilmu dan pengetahuan yang luas. Kepercayaan murid

kepada guru terbentuk melalui pandangan dan figur guru berwibzwa.

™ George R. Knight, Filsafat Pendidikan: Isu-isu Kontemporer & Solusi Alternatif, (Yogyakarta:
Idea-/Press, 2004), hlm. 55.
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Kewibawaan guru mempunyai dampak psikologis bagi sikap belajar
murid. Pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar di kelas ataupun
d1 luar kelas, di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan masyarakat.
Guru yang berwibawa akan memudahkan pengarahan dan bimbingan
belajar kepada murid. Ucapan dan tindakan guru yang berwibawa mampu
memberikan pengaruh bagi sikap dan perilaku murid. Apabila guru ingin
menasehati karena kesalahan yang diperbuat muridnya, guru tidak perlu
marah apalagi membentak kepadd mereka._Kewibawaan guru tercerrain
pada perilaku, tutur bahasanya-dan’kedalaman il nu pengetahuannya.
2. Tipologi Guru dalam Payvadigma Peéndidikan Liberal

Paradigma hberal adalah _paradicma™ lyang memandang bahwa
pendidtkan tu tidak ada ketevkaitannyd’ dengan masalah-masalah sosial
vang muncull Péndidikan sliberal™Seb€narhya~kelanj@fan pendidikan
konservatif yang telah ;memulai penyadaran akan arti pentingnva
pendidikan daiam proses perubahan sosial. Selanjutnya, dapat dikatakan
bahwa pendidikan adalah sarana untuk menstabilkan norma den nilai
masyarakat atau sebagal media sosialisasi dan pembentukan nilai-nilai
norma, keyakinan, dan nilai-nilai dasar agar masyarakat luas berfungsi
secara baik dan benar. Tentunya sesuai dengan para penguasa dan ahli
pendidikan di negara tersetut.” Dengan demikian pendidikan dikonstruk

menjadi perantara efektif menciptakan berbagai bentuk ketimpangan sosial

: Ainurrofiq Dawam, Ffmoh Sekolah: Menolak Komersialisasi Pendidikan dan Kanibalisme
Intelektual Menuju Pendidikun Multikultural, (Yogyakarta: Inspeal Ahimsakarya Press, 2003),
him. 137.
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dengan cara pembodohan secara sistematis, pemasungan potensi-potensi
masyarakat dan semacamnya.

Diyakini  bahwa dalam masyarakat terdapat masalah tetapi
pendidikan tidak ada kaitannya dengan persoalan politik dar ekonomi
masyarakat. Dengan keyakinan seperti itu tugas pendidikan juga tidak ada
sangkut-pautnya dengan persoalan politik dan ekonomi. Sungguhpun
demikian, kaum liberal selalu berusaha untuk menyesuaikan pendidikan
dengan keadaan ekonomi dan politik di lvar dunia pendidikan, dengan
jalan mencegahkan berbagai’ masalah yang ada dalam pendidikan dengan
usaha reformast. Umumnya yang dilakukan adalah seperti: perlurya
pembangunan kelas dan fasilitas baru, memodernkan fasilitas kelas, serta
berbagai usaha untuk menyehatkan tasio-murid-guru. Selain itu juga
berbagal investasi untuk meningkatkan metodologi pengajaran an
pelatihan yang lebihefisien danpartisipatif, ¢

Tuyjuan utama pendidikan lib€sal /adalah untuk mempromosikan
perilaku yang efektif, secara mandiri murid mempunyai kemampuan untuk
dapat memecahkan masalah secara efektif. Guru bertindak sebagai
fasilitator. Guru memberi kebebasan kepada murid untuk mengembangkan
potensinya. Guru yang baik memberi kesempatan kepada murid berkreast
dan memotivasi belajar mandiri. Kesulitan dalam hal belajar murid
sehingga murid dapat menyelesaikan dengan caranya sendiri dengan

seefektif mungkin adalah persoalan penting bagi guru untuk membekali

S Williary F. Neil, Idiologi-idiologi., hlm_ xiv.



109

kepada muridnya mempunyai kecakapan dalam menghadapi problem
belajar dan kehidupan. Guru yakin dengan kecakapan individual yang ada
dalam pribadi murid akan menjadi bekal penting dalam kehidupan sosial
murid di masyarakat.

Tantangan guru di masa depan adalah bagaimana gnru
mempersiapkan muridnya untuk menjadi manusia-manusia yang lapat
membuat perubahan menuju ke arah yang lebih baik. Maju di bidang
intclektual dan spiritual. Séhinggd-dengan kemampuan intelektual dan
spiritual anak didik menipunydil 'pémgafuh baru menuju ke arah
penghidupan sosial masyirakat™maju” GUru senantiasa mempelajari
perkembangan laju kemajuan zaman,|Untuk imencapai perubahan yang
lebih baik perlu cara yang baru/ dan tidak ‘bisa mengandalkan cara lama
yang konvensionaly Langkah iniunemerlukan keberanian dan uji mencoba,
meskipun resiko edukatifnya tidak dapat dihindari.”’

Kepercayaan guru kepada mundnya bahwa murid dapat belajar
dengan hasi} belajarnya febih “balk melalui eara'dafi metodenya sendiri,
dapat dimisalkan scorang arak yang baru pertama kali mencoba naik
sepeda. Bagi guru mempunyat keyakinan kuat bahwa anak pasti bisa dan
mahir dengan catatan memberikan keluasan penuh pada anak. Jatuh dan
gagal adalah kewajaran bahkan luka menjadi resiko yang tidak boleh tidak
akan dialami si anak, akan tetapi mencoba dan terus mencoba adalah butuh
kkeberanian dan ruang kebebasan anak yang ditanamkan dalam pikiran dan

perilaku mereka. Mungkin anak setelah mengalami trial and error,

7 Benny Susetyo, Politik Pendidikan Penguasa, (Yogyakarta: LKIS, 2005), nlm. 148.
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percobaan dan kegagalan menjadi pengalaman yang baik, anak akan
tersenyum dan sekarang ia betul-betul bisa naik sepeda sebagaimana vang
telah dibayangkan sebelumnya. Demikianlah guru berperan dan sekaligus
mempraktekkin dalam pengajaran kepada muridnya untuk men beri
kebebasan berkreasi kepada para muridnya. Sehingga murid dalam
pengalaman efektifnya dapat menemukan cara dan hasil belajar yang
terbaik. Demikianlah guru memandu dan memfasilitasi murid untuk
senantiasa mengoptimalkgh pdfehsi pribadinya secara penuh tanpa harus
mengikuti mtruksi dan pikitan atdu perintab/dari gurunya.

Menjadi guru tentul'tidakgampang. | Pekerjaan guru merupakan
pekerjaan profesi. Profesi|guru selaly melekat pada pribadi di manapun ia
berada, dan kapanpun di wakiu/apa.panggilan guru selaiu menyertainya.
Dalam figkungan, s¢kolah gpuru-adalahrguru=Ri lingkungan masyarakat
Juga dipanggil guru, artinya guru mempunyai kedalamaa dalam budaya
kemasyarakatan. Dengan kata lain guru dalam artian pekerjaan: orang
vang mengajar 'di sckelah,~guru dalam“ertian pendidik ‘idak dapat
dipisahkan. Tanggung jawab profesi dan guru menjadi pendidik ada'ah
tanggung jawab yang menjadi tuntutan pengabdian kehidupan. Oleh sebab
vang demikian guru bagi pendidikan liberal adalah peletak dasar
perubahan yang menjadi ukuran sebuah kemajuan. Tanpa suatu perubahan

tidak mungkin suatu kemajuan dapat diperlihatkan.
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3. Tipologi Guru dalam Paradigma Pendidikan Kritis

Menurut paradigma pendidikan kritis, pendidikan merupakan
wahana perjuangan politik. Jika bagi konservatif pendidikan bertujuan
untuk menjaga status quo, sementara bagi kaum liberal untuk perubahan
mederat, maka paradigma kritis menghendaki perubahan struktur sccara
fundamnental dalam politik ekonomi masyarakat di mana pendidikan
berada. Urusan pendidikan adalah melakukan refleksi kritis, terhadap the
dominiant ideology ke arah, transformasi _sosial. Tugas utama pendidikan

- adalah menciptakan ruang agaf sikap’ kritis| terhadap sistem dan struktur
ketidakadilan, serta melakukan dekonstruksi dan advokasi menuju sistem
vyang lebih adil.”

Sumber dari paradigma’pendidikan’ kritis adalah berangkat dari
keprihatinan akdn,adanya sipaya massif dan sistematis {ituk memisahkan
pengetahuan dari nilai, yang, dilakukan ,oleh paradigma liberal. Bahwa
paradigma liberal mensyaratkan pemisahan pengetahuan dengan nilai-nilai
realitas sosial. Padahal pengetahuan bernilai sebagai alat kontrol dan
penguasaan terhadap dominasi dan kekuasaan sehingga kondisi
masyarakat tetap disiplin, damai dan berkeadilan, karena pengetahuan
selalu memberi nilai dalam mengatasi problem sosial.

Dengan demikian pandangan pendidikan kritis adalah pendidikan
yang memperjuangkan manfaat pendidikan bagi masyarakat yang tertindas

oleh hegemoni kekuasaan, teraniaya oleh ketidakadilan, dan terlempar

8 Ibid,, him. xivi.



112

dalam keterasingan dari wilayah kesempatan belajar yang lebih
manusiawi.

Guru mengajar dan murid belajar bukan lagi model pembelajaran
yang dianut dalam pendidikan kritis. Kewenangan guru dibatasi dengan
kebutuhan belajar murid. Materi belajar tidak serta merta berasal dan
pihak guru semata, akan tetapi apa yang diajarkan murid adalch apa yang
diingirkan murid. Murid akan dapat belajar dengan baix karena dalam
dirinya tumbuh keinginan secara'/mandiri. Gurulah yang kemudian
membantu murid agar dapat belajar secara optimal sesuai dengan minat
dan kebutuhannya. Maka| 'gliru buk@n satussatunya sumber belajar efektif
bag’ murid, akan tetapi bagaimana guru turut belajar pula bersama para
muridnya. Sehingga motivasi/ belajar bukan karena nasehat guru tapi
tumbuh pada dalam diri murid-seadni.

Guru memberikan kebebasan murid untuk berpendapat. Yang ada
bukan permasalahan benar atau salah jawaban dari murid. Yang ada adalah
bagaimana guru”memfasilitasi’ mund -agar belajar menemukan jawabail-
jawaban alternatif yang bertanggung jawab. Adakalanya guru
membenarkan jawadan murid yang berbeda, keragaman dan variasi yung
rasional menjadi sebuah pilihan yang mungkin bagaimana guru bersikap
menjadi mitra belajar muridnya, layaknya sebagai teman bermain antara
satu dengan satunya saling berinteraksi dan saling membutuhkan.

Justru, guru tidak menginginkan apabila muridnya hanya meriadi

sepertl gurunya. Murid yang baik tidak harus seperti mempunyai
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pengetahuan sebagaimana pengetahuan yang dimiliki gurunya. Guru lebih
senang dan merasa bangga apabila muridnya menjadi orang yang lebih
berhasil, berpengetahuan luas, berperilaku moral, dan sebagainya sehingga
keterbatasan-k cterbatasan guru dapat mengilhami parn muridnya untuk
lebih baik dari sekedar apa yang diperoleh dari gurunya. Belajar adalah
mencart dan terus mencari, maka sudah sewajarnya dalam pengembaraan
menuntut pengetahuan guru menjadi teman baik belajar murid, menjadi
fasilitator. Murid sendirilahvyyang dapat menetukan keberhasilan dari
belajarnya.

Kebenaran dalam belajar tidak menjadi monopoli guru. Guru
mungkin saja melalaikan atau-bertindak-kesalahan sehingga murid dapat
membetulkannya dan guru menyadar dari apa yang salah itu. Guru
menerima dari yang'benan bahwasitu.adalah.benar walaupun kebenaran itu
datang dari muridnya. Guftr mempunyai) keyakinan bahwa muridnya
mempunyai potensi yang_lebih baik jika guru dapat membimbing potersi-
potensi tersebut menjadi kemahiran muridnya. Dengan membentuk iklim
belajar yang kondusif guru dapat memfasilitasi belajar murid lebih
dinamis, bebas dan kreatif. Sehingga murid dapat berekspresi, belajar
sesuai  dengan potensi dan minatnya. Terciptanya kondisi yang
menyenar.gkan menjadi ruang belajar murid untuk raenemukan cara
belajar vang efektif sehingga peran guru tidak menghalangi ruang

kreativitas belajar mereka.
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Guru senantiasa mencermati pertumbuhan dan perkembangan belajar
siswa. Tugas utamanya adalah menciptakan ruang dan situasi belajar yang
nyaman. Dalam menghadapi permasalahan dan kasus pembelajaran guru
membantu murid untuk mencari cara keluar dari permasalahan yang aca.
Permasalahan, baik yang berkaitan dengan belajar ataupun medan
kehidupan, merupakan bahan pengajaran yang menarik. Murid
mendapatkan tantangan berpikir secara kritis. Bagaimana mengajukan dan
menyelesaikan denzan solusy yang tepat. Murid yang berhasil ada'ah
mereka yang dapat menjawab’ problem | yang dihadapr dengan
memecahkannya dengan kemampuannya nmienemukan solusi yang baik.
Demikianlah pembelajaran pendewasaanberlangsung.

Dari gambaran tiga tipofogl gurugurudalam paradigma pendidikan
konservatif, ghrul dalam “paradigma_pendidikan Tibefal, dan guru dalem
paradigma pendidikan krifis~ tersebup, dijatas maka dapat diperoleh
pemahaman yang cukup vanatif berkaitan dengan sosok guru sebagei
pengajar dan juga sebagai pendidik. Masing-masing tipologi guru
mempunyai karakteristik iersendiri, baik berkaitan dengan pemahaman
ientang murid, pemahaman tentang pendidikan, materi, tujuan sampai pada
hakekat pendidikan. Karakteristik tersebut satu dengan yang lain berbeda
oleh karena perbedaan corak pandang yang dianut masing-masing guru.
Implikasi dari keberagaman karakteristik tipologi guru menyebabkan
beragam tipe guru dalam melakukan interaksi pembelajaran dan proses

pendidikan dilangsungkan.
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Mencermati karakteristik tipologi guru menurut uraian tersebut Ji
atas, maka muncul pertanyaan. Guru seperti apakah yang ideal untuk
kancah pendidikan zra saat ini? Tugas dan tanggungjawab guru mendidik
dan mempersiapkan generasi yang unggul. Yakni generasi yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Adalah sederetan cita-cita luhur yang
melekat di pundak tugas dan tanggung'jawab guru. Guru menjadi pihak
terdepan dalam mengusung eita-€ita ini? Kcgagalan guru dalam pendidikan
maka kegagalan pula bagi masa depan suatutangsa.

Persoalan yang penting di/sinl bukan| manakah yang terbaik dari
ketiga tipologi tersebut di-atas; atau/manakah yang cocok tipologi guru
vang harus dipilih, Rersolannya~adalah dagaimana gururdan pengaruhnya
dalam proses menuju tuwuan pendidikan. Hal inilah yang kemudian
menjadi amat penting untuk dibahas lebih lanjut. Keterkaitan guru dalam
mensukseskan menuju Ke arali cita-cita pendidikan menjadi faktor pokok
dalam ukuran berhasil dan tidaknya pencapaian cita-cita pendidikan
ditentukan. Gurulah yang menjadi pihak pertama yang berkomuniias
langsung dengan insan pendidikan, terutama murid. Oleh karena itu guru
selanjutnya menjadi barometer atas wujud hasil pendidikan. Pendidikan
vang baik karena faktor dari guru yang baik. Kualitas guru menentukan

kualitas pendidikan.
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Mungkinkah persoalan pendidikan, yang ternyata banyak fakter
yang terlibat di dalamnya, tumpuan besar tertuju pada guru semata.
Persoalannya bukan dijawab dengan pernyataan ya atau tidak, tapi guru
harus mengerti permasalahan ini, dan selanjutnya guru merperoleh
kesempatan mulia untuk introspeksi pada profesi yang disandangny3,
yakni pahlawan kemajuan atau pahlawan sejati,”” bukan sekedar nahlawan
tanpa tanda jasa. Selama masih ada yang sangsi atau bahkan mencundangi
peran guru berarti guru /masibvlLdan'\tetap\ mengarapkan kehadirannya

- sebagai profesi yang terhormat dan mulia, di mata masyarakat, bangsa dan
dunia.

Nasib guru dalam menghantarkan cita-cita pendidikan bangsa boleh
untuk dinomor sekiankan---adalah sebagian‘kecil dari persoalan-persoalan
yang tidak harus, memperkeecil-tentang=pandangan bagi. profesi guru—
namun semangat dan usaha guru dalam mendidik anak bangsa terus akan
menghidupi di setiap kebutuhan dan tuntutan perkembangan zaman.

Pendidikan akan selalu ‘diperlukan selama-masyarakat'dan bangsa ini ada.

" Salimah, Problem Guru Sekolah, (Yogyakarta: Pendapat Guru, HU Ked w': tan F.akyat: 15 Juni
2005), him. 11.



BAB IV

PEMIKIRAN PENDIDIKAN KI HADJAR DEWANTARA

A. Konsep Pemikiran Pendidikan Ki Hadjar Dewantara tentang Sistem
Among
Ki Hadjar Dewantara, pendidik asli Indonesia, melihat manusia lebih
pada sist kehidupan psikologiknya. Merfurutnya manusia memiliki daya jiwa
yaitu cipta, karsa dan karya. Pengémbangan manusia seutuhnya menuntut
pengembangan semua daya secara seimbang Pengembangan yang terlalu
menitikberatkan pada satu ddya saja’\akan 'menghasilkan ketidakutuhan
perkembangan sebagai manusia.Beliau mengatakan bahwa pendidikan yang
menekankan pada aspek pintelektual-belaka dranya-gkanamenjauhkan peserta
didik dari masyarakatnya. Dan tetnyata pendidikan sampai sel:arang ini hanya
menekankan pada pengembangan daya cipta, dan kurang memperhatikan
pe' gembangan olah rasa dafi”karsa. Jika Beérlanjut terus akan menjadikan
manusia kurang humanis atau manusiawi.®
Ki Hadjar Dewantara sendiri dengan mengubah namanya ingin
menunjukkan perubahan sikapnya dalam melaksanakan pendidikan yaitu dari
satria pinandita ke pinandita satria yaitu dari pahlawan yang berwatak guru
spiritual ke guru spiritual yang berjiwa ksatria, yang mempersiapkan diri daa

peserta didik untuk melindungi bangsa dan negara. Bagi Ki Hadjar

¥ Muhammad Thohir, Pemikiran Ki Hadjar Dewantara, accessed 14 Agustus 2011
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Dewantara, para guru hendaknya menjadi pribadi yang bermutu dalam
kepribadian dan kerohanian, baru kemudian menyediakan diri untuk menjadi
pahlawan dan juga menyiapkan para peserta didik untuk menjadi pembela
nusa dan bangsa.”'

Dengan kata lain, yang diutamakan sebagai pendidik pertama-tama
adalah fungsinya sebagai model atau figur keteladanan, baru kemudian
sebagai fasilitator atau pengajar. Oleh karena itu, nama Hadjar Dewantara
sendiri memiliki makna sebagai gurt yang mengajarkan kebaikan, keluhuran,
keulamaan. Pendidik atau Sang Hadjap adalah seseorang yang memi'iki
kelebihan di bidang keagamaan ‘dam, keimaran, sekaligus masalah-masalah
sosial kemasyarakatan. Modelnya adalah Kyai Semar (menjaci perantara
antara Tuhan dar manusia) “mewujudkan, kehendak Tuhai di dunia ini).
Sebagal pendidik  yang  merupakan.perantara. Tuhan gazka guru sejati
sebenarnya adalah berwatak pandita juga, yaitu mampu menyampaikan
kehendak Tuhan dan membawa KéSélamatan.

Svasana yang dibutubkan dalam dunia-pendidikan ‘adalah suasana yar.g
berprinsip pada kekeluargaan, kebaikan hati, empati, cinta kasih dan
penghargaan terhadap masing-masing anggotanya. Maka hak setiap individu
hendaknya dihormati;, pendidikan hendaknya membantu peserta didik urtuk
menjadi merdeka dan independen secara fisik, mental dan spiritual;
pendidikan hendaknya tidak hanya mengembangkan aspek intelektual sebeb

akan memisahkan dari orang kebanyakan, pendidikan hendaknya

 1bid.
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memperkaya setiap individu tetapi perbedaan antara masing-masing pribadi
harus te'ap dipertimbangkan; pendidikan hendaknya memperkuat rasa
percaya diri, mengembangkan hara diri; setiap orang harus hidup sederhana
dan guru hendaknya rela mengorbankan kepentingan-kepentingan pribadinya
demi kebahagiaan para peserta didiknya. Peserta didik yang dihasilkan adalah
peserta didik yang berkepribadian merdeka, sehat fisik, sehat mental, cerdas,
menjadi anggota masyarakat yang berguna, dan bertanggung jawab atas
kebahagiaan dirinya dan kesejahteraanorang lain.

Metode yang yang sesuai defigan sistem’ pendidikan ini adalah sistem
among vaitu metode pengajarah danpéndidikan yang berdasarkan pada asih,
asah dan asuh. Yang dimaksud depgan manusia merdeka adalah seseorang
yang mampu berkembang secara\utul\dan selaras dari segala aspek
kemanusiaannya | dangy yung =mampu ¢menghargai, dan  menghormati
kemanusiaan setiap orang.

Guru yang efektif memiliki keunggulan dalam mengajar (fasilitator);
dalam hubungan (relasi dan“komunikasi)“dengan peserta didik dan anggota
komunitas sekolah; dan juga relasi dan komunikasinya dengan pihak lain
(orang tua, komite sekolah, pihak terkait); segi administrasi sebagai guru; dan
sikap profesionalitasnya. Sikap-sikap profesional itu meliputi aatara lain:
keinginan uvnfuk memperbaiki diri dan keinginan untuk mengikuti
perkembangan zaman. Maka penting pula membangun suatu etos kerja yang
positif yaitu: menjunjung tinggi pekerjaan, menjaga harga diri dalam

melaksanakan pekerjaan, dan keinginan untuk melayani masyarakat. Dalam
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kaitan der.gan ini penting juga penampilan seorang profesional: secara fisik,
in_clektual, relasi sosial, kepribadian, nilai-nitai dan kerohanian serta mampu
menjadi motivator. Singkatnya perlu adanya peningkatan mutu kinerja yang
profesional, procuktif dan kolaboratif demi pemanusiaar secura utuh dan
setiap peserta didik. ¥

Selama 1mm pendidikan terutama di sekolah telah banyak menerapkan
berbagai sistem dan metode pendidikan dan pembelajaran yang berasal dari
negara-negara barat. Memang sistém/itersebuty dapat berhasil, namun tidak
sedikit pula karena tidak sesuai denganynilal dan budaya bangsa Indonesia
a‘au bahkan bertentangan maka “Sistem tersebut tidak memberikan hasil
seperti vang diharapkan. Dari perspektif mni, maka perlu dicari model
pelaksanaan teori pendidikan yang sesual/dengan kebutuhan dan kebudayaan
Indonesia, dengan kata, lain bersifat keatcktual. Masyarakatndonesia masih
banyak yang lupa bahwa bangsa Indonesia mempunyai sistem dan metode
pendidikan asti Indonesia, ciptaan putra Indonesia sendiri yang disebut
dengan Sistem Among yang mertupakan-tec fi=atau’ gagasan dari K: Hadjar
Déewantara, yang telah diterapkan melalui pendidikan Taman Siswa. Sistem
Among merupakan gagasan otentik putra Indonqsia, yang digali dari kearifan
lokal. Lebih lanjut dikatakan, sistem ini menjadi unggulan dalam pendidikan

di Indonesia dalam menghadapi persaingan pendidikan anta, negara, bahkan

8 Ibid, him. 2.
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dapat menjadi sistem yang khas/unggulan dalam menghadapi persaingan
global dalam dunia pendidikan.**

Sistem Among Ki Hadjar Dewantara merupakan metode yang sesuai
untuk pendidikan karena mzrupakan metode pengajaran dan pendidikan yang
berdasarkan asth, asah dan asuh. Pendidikan sistem Among bersendikan pada
dua hal yaitu: kodrat alam sebagai syarat untuk menghidupkkan dan
mencapai kemajuan dengan secepat-cepatnya dan kemerdekaan sebagai
syarat untuk menghidupkan dan menggérakkan kekuatan lahir dan batin anak
hingga dapat hidup manditi__Sistém Among sering dikaitkan dengan asas
yang berbunyi: 7wt wuri hatidayanindng madya mangun karsa, Ing ngarso
sung tuladha. Asas ini telah banyak/dikenal #leh masyarakat daripada Sistem
Among sendiri, karena banyak/ dari anggota masyarakat yang belum
memahaminya,*’

Sistem Among berasal dari bahasa Jawa yaitu mong atau momong, yang
artinya mengasuh anak * Para guru atau dosen disebut pamong yang bertugas
untuk mendidik dan’ inengajar ‘anak sepanjang-waktu dengan kasih sayang,
Tujuan dari Sistem Among adalah membangun anak didik untuk menjad:
manusia beriman dan bertaqwa, merdeka lahir dan batin, budi pekerti luhur,
cerdas dan berketerampilan, serta schat jasmani dan rohani agar menjadi
anggota masyaral at yang mandiri dan bertanggung jawab atas kesejahteiaan

tanah air serta manusia pada umumnya. Dalam pelaksanaan Sistem Among,

** Moh. Yamin. Menggugat Pendidikan Indonesia, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hlm. 174.
84 Suparto Rahardjo, Ki Hadjar Dewantara Biografi Singkat 1889-1959, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 74.

% Ibid, him. 71,
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setelah anak didik menguasai ilmu, mereka didorong untuk mampu
memanfaatkannya dalam masyarakat, didorong oleh cipta, rasa, dan karsa.

Beberapa hasil penelitian mengenai sistem pendidikan menunjukkan
hasil sebagai berikut. Penelitian yang dilakukan oleh Iswanti, dkk (2007: 56)
mengenal sistem pendidikan berasrama bagi calon guru sekolah dasar,
menyimpulkan bahwa sistem pendidikan guru SD berasrama dapat
meningkatkan sikap dan kepribadian calon guru. Sedangkan penelitian
Supriyanto (2008:12) yang miembandingkan antara pembelajaran dengan
Sistem Among dengan Student|Centered Learning (SCL), mengatakan bahwa
dalam tataran tertentu pembelajdran dalam Sistem Among lebih maju dan
sesuai dan pada metoae SCL, sebaliknya dalami>tataran tertentu metode SCL
yang diterapkan di Indonesia masil/ bersifat ‘sentralistik dan belum menjadi
suatu metode yang seeara ptonomrdangotentik~dimiliki oleh guru atau dosen.
Sementara penelitian di kancah.(di sekolgh) mengenai pembelajaran dengan
Sistem Among masih langka dilakukan.

Berdasarkan beberapa™ kajifan’ tersebut,* dapat " dilihat berbagai
keunggulan dari Sistem Among, namun sayang kajian atau penelitian
mengenai hal itu belum banyak dilakukan. Penelitian ini akan mencoba
mengkaji untuk mendeskripsikan Sistem Among dari naskah-naskah yang
relevan.

Sistem Among merupakan salah satu dari ajaran Ki Hadjar Dewantara
yang meliputi bermacam-macam ragam, ada yang sifatnya konsepsional,

petunjuk operasional praktis, fatwa, nasehat, dan sebagainya. Dari banyak hal
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tersebut, yang sifatnya konsepsional bisa ditemukan pada bidang-bidang
sesuai predikatnya.

Di bidang pendidikan Ki Hadjar Dewantara mempunyai konsepsi
tentang “Tripusat Pendidikan™, suatu upaya pendidikan nasional yang
meliputi pendidikan di tiga lingkungan hidup, ialah lingkungan keluarga,
perguruan dan masyarakat. Pada segi metodologik Ki Hadjar Dewaatara
mempunyai Metode Among, ialah metode pendidikan yang berjiwa
kekeluargaan, serta bersendijkan |‘dua® idasar,\ yaitu: kodrat alam can
kemerdekaan.*

Analog hubungan guruisiswa®8erupa dengan hubungan petani dan
tanamannya. Untuk itu guru terhadap para mund|harus berpikir, berperasaan
dan bersikap sebagai Juru Tani‘terhadap tanamannya. Orang bercocok tanam
harus takluk kepada kodratnya tanamans-anganlah.tanaman ditaklukkan pada
kemauan si petani. Haruslah si petani menyerahkan dirinya, vyakni
menghilangkan kemurkaan dirinya, dengan ikhlas dan ndla kepada
kepentingan tanamannya dan-mengé€jar kesuburan tanamannya semata-mata.
Kesuburan tanamannya inilah yang menjadi kepentingan si juru tani.
Haruslah ia tahu akan perbedaan antara padi, jagung, dan tanaman lainnya
dalam keperluan masing-masing untuk dapat bertumbuh dengan subur (lan
dapat berhasil. Karena itu perfulah si petani tahu, insaf dan mengerjakan
segala ilmu atau pengetahuan pertanian, yang benar dan baik. Dalam pada itu

Janganlah membeda-bedakan pula dari mana asalnya pupuk, asalnya alat, atau

* Suparto Rahardjo, Ki Hodjar Dewantara Biografi Singkat 1889-1959, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 64.
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asalnya ilmu pengetahuan pertanian, dan sebagainya, segala yang dapat
menyuburkan tanaman menurut kodrat dan irodatnya harus dipakai olennya
(petani).87

Pendidikan tidak dimaknai dengan paksaan, tetapi dimaknai dengan
Momong, Among, dan Ngemnong. Pemaknaan pendidikan yang demikian
inilah yang mendasari pendidikan itu dilakukan. Caranya tidaklah
menggunaan pemaksaan. Pendidik memiliki kewajiban mencampuri
kehidupan anak didik jika sudah ternyata si anak berada di atas jalan yang

salah.
Pendidikan vaitu tuntutan di \dalam Thidup tumbuhnya anak-anak.
s SN et s VTR
AN M e L e
anggota masyarakat  dapatlah_ mencapai _keselamatan dan kebahagiaan
setinggi-tingginya. Oleh karena itu, haruslah diingat bahwa pendidikan hanya
suatu “tuntunan” di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Ini berarti, bahwa
hidup tun.buhnya anak-anak-itusterletak 'di-luar‘ke¢akapan dan kehendak
kavm pendidik. Anak-anak itu sebagai makhlux, sebagai manusia, sebagai
benda hidup jelas hidup dan tumbuh menurut kodratnya sendiri. Kekuaian
kodrati yang ada pada anak-anak tidak lain adalah segala %zkuztan di dalam
hidup batin dan hidup lahir dari anak-anak itu, yang ada karena kekuasaan

kodrat. Kaum pendidik hanya dapat menuntun tumbuhnya atau hidupnya

*” Muchammad Tau-hid, Perjuangan dan Ajaran Hidup, (Yogyakarta: Majelis Luhur Taman
Siswa, 2011), him. 27.
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kekuatan-kekuatan itu, agar dapat memperbaiki lakunya hidup dan
tumbuhnya.

Berdirinya Tamansiswa sebenarnya merupakan kelahiran kembali
Sistem Paguron vang telah digunakan di kalangan masyarakat Indonesia.
Salah satu ciri penerapan sistem among adalah dengan sistem patguron.88

Beberapa hal yang seharusnya dilaksanakan seperti sistem pagaron
sudah tidak dapat dilaksanakan karena beberapa keterbatasan. Hal tersebut
tidak menyalahi ajaran Ki Hadjar™ Dewantara, karena beliau pernah
mengatakan bahwa pelaksanaan gpendidikdn | disesuaikan dengan zaman,
namun demikian harus menigingatipedoman, yang sudah digariskan yaitu
Sifat, Bentuk, Isi, dan Irama5Sifat/hatus tetap, yang boleh berubah adalah
beatuk isi dan iramanya sesuall dengan| kemajuan alam dan zamannya.
Dengan mengikuti pedoman terscbut=Sistem Ameng mengandung dinamika

yang tinggi, prospektif, menjangkau masa depan.

B. Implementasi Sistem Metoede Among dalant"Prosés Pendidikan
Sistem Among adalah sistem yang menjadi dasar dan identitas
pendidikan di Tamansiswa. Kehadirannya dimaksudkan sebagai perlawanan
atas sistem pendidikan Barat vang dibawa oleh pemerintah kolonial yang
tidak sesual dengan kepribadian dan kebutuhan bangsa Indonesia. Pendidikan
Barat didasari oleh regering, tucht and orde atau perintah, hukuman dan

ketertiban atau paksaan. Dalam praktiknya, pendidikan yang demikian akan

8 Ibid him. 20.
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merusak kehidupan batin anak-anak. Budi pekertinya rusak karena hidup di
bawah paksaan dan hukuman yang seringkali tidak setimpal dengan
kesalahan yang dilakukan. Jika kelak dewasa, anak-anak yang telah rusak
batinnya tidak dapat bekerja tanpa diperintah dan dipaksa. Demikian
penegasan Ki Hadjar Dewantara.™

Sistem Among tidak memakai syarat paksaan. Tegasnya, bukan
pendidikan dengan cara regering, tucht and orde yang menjadi dasarnya,
melainkan orde und vrede, (1alahSheftib/dan\damai atau tata tentram.”
Memaksa dalam pendidikan harus difinggalkan, meskipun sekadar memimpin
sejauh mungkin dihindari. Mendampurikehidupan anak diperbolehkan ketika
anak ternyata sudah berada> di jalan yang| salah. Dengan demikian
kelangsungan kehidupan batin anak “s¢lalu terjaga. Meskipun demikian,
kemerdekaan atas, pilihaq jalan—yang, ditempuh, anakgtidak dibiarkan
sedemikian ripa sehingga nampak sebagai "nguwja" atau membiar-liarkan.
Pendidik tidak boleh "meleng" melakukan pengawasan.

Sebagai illustrasi dapat” dikémukakan= Sebagai berikut. Ketika anak
belajar memamat pohon, tidak pada tempatnya dicegah. Kekhawatiran yang
terungkap sebagai nanti jatuh, nanti sakit, nanti celaka, dan sebagainya
sesungguhmya adalah »entuk pelarangan dan paksaan. Cara yang demikian
anck akan selalu merasa bersalah ketika akan belajar memanjat pohon.
Akibatnya, sempai kapanpun anak tidak akan dapat memanjat. Biarkan anai-

anak belajar memanjat sesuai dengan kehendaknya Hanya ketika memanjat

8 Suparto Rahardjo. K7 Hadjar Dewantara Biografi Singkat 1889-1959, (Yogyakarta: Ar-Ruz=
Media, 2010), him. 49.
* Ibid.
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sudah sampai pada dahan atau ranting yang nyata-nyata membahayakan, baru
peran pendidik dibutuhkan untuk memberikan alasan logis mengapa tidal
boleh memanjat dahan atau ranting yang kecil.

Dalam pembelajaran, Sistem Among dapat ditmplementasikan sesuai
dengan perkembangan alam dan zaman. Sesungguhnya pemberlakukan
KTSP, dimana setiap satuan pendidikan dapat mengembangkan
kurikulumnya sendirt dan setiap guru dapat mengembangkan silabus dan
rencana pembelajarannya megupakan-peluang, untuk terimplementasikannya
Sistem Among dalam pembelagaran.

Beberapa hal dapat dilakukan-sintuk itu. Misalnya, memberikan
pelayanan pada kecenderungan anak agar timbuh secara maksimal tanpa
adanya perasaan takut dan tertekan Mengutamakan personal approach aiau
pendekatan individual dalam pembelajaran dengan memperhatikan kodratnya
anak. Membuka=peluang tumbuhnya inisjatif ‘serta K€mampuan anak untuk
berbuat sesuatu. Apabila [hendak "menghukum, anak"”, hendaknya dipikir
masak-masak. Apakahwhal ita(akan menguntungkan”anak atau sebaliknya?
Apakah dengan hukuman tidak berdampak menjauhkan hubungan antara guru
dengan murid? Apabila terpaksa harus menghukum, maka hendaknya tetap
didasarkan pada rasa cinta dan dengan iktikad demi keselamatan anak itu
sendiri. Hukuman bukan didasart oleh dendam atau untuk membuat jera

(ngapokke), tetapi hukuman harus dipahami untuk menunjukkan buahnya
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perbuatan. Hukuman adalah sebuah pembelajaran untuk konsckuen dan
bertanggungjawab.”’

Untuk mengimplementasikan Sistem Among dalam pembelajarar,
hendaknya diperhatikan substansinya. Hemat penulis, sedikitnya ada lima
substansi dalam Sistem Among, ialah (1) sistem among adalah perwujucan
dari sikap laku yang dijiwai oleh asas kekeluargaan, kemerdekaan dan
pengabdian dengan mengingat kodrat iradatnya anak didik. (2) Sistem among
membangkitkan jiwa merdekal dan rasa tanggung jawab dengan metjalin
hubungan batin antara pendidik jdany peserta | didik atas dasar saling
menghargai. (3) Sistem among>menumbuhkan’'dan membuka kesempatan
bagi peserta didil: dan pendidikluntuk<bérktreasi-dan berprestasi dalam rangka
memayu hayuning saliva, memayu hayuning bangsa dan memayu hayuning
manungsa. (4) Sistem ‘among menciptakan ‘suasana gembira~dalam belajar
dan bekerja, sehingga pembelajatan menjadi mienarik bagi peserta didik dan
pencidik. (5) Sistem among merupakan kebulatan, sikap dan perilaku yang
tercermin dari (utwuri handavani, ing madya mangun karsa, dan ing ngarsa
sung tuludha.

Dengan demikian, Sistem Among berpijak pada dua dasar, ialah
kemerdekaan dan kodrat alam. Kemerdekaan sebagai syarat untuk
menghidupkan dan menggerakkan kekuatan lahir dan batin anak sehingga

daput hidup merdeka, mandiri dan makarya. Sedangkan kodrat alam sebazai

! Ihid hlm. 97
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syarat untuk mencapai kemajuan dengan secepat-cepatnya dan sebaik-
baiknya menurut huku n evolusi.

Kini, ada hal yang sungguh memprihatinkan. Pendidikan nasional kita
telah mulai berpaling dari Sistem Among. Perintah dan paksaan sebagai cara
pendidikan yang ditentang oleh Sistem Among, di banyak satuan pendidikan
malah drtumbuhsuburkan. Ketimpangan sasaran pendidikan yang cenderung
intelektualis yang ditolak oleh Sistem Among, kini kokoh dengan angkuhrya
membinasakan aspek pengembangan rasa ~dan karsa peserta didik.
Kemandirian untuk berkarya bagypesertaididik telah terabaikan oleh selembar
ilazah formal. Akibatnya, tamat sekolah, 'peserta didik tak mampu
menciptakan pekerjaan bagt ditinya.-apalagi-orang lain, kecuali "klonthang-
klunthung" menenteng map mencart pekerjaan untuk menjadi buruh pada
orang fain.”

Senyampang masih ada jk€Senipatan skembalikan roh sistem pendidikan
nasional  kita  kepada , _dasar-dasarnya... dengan , sungguh-sungguh
mengimplementasi Sistem Among. Dengan demikian pendidikan nasional
kita pada saatnya benar-benar berakar kuat dari konsepsi yang digali dari

ke'\ayaan bangsa sendiri.

Sistem Among Ki Hadjar Dewantara dalam Mempersiapkan Feserta
Didik menjadi Pemimpin
Bapak Pendidikan Nasional Ki Hadjar Dewantara merangkum konsep

yang dikenal dengan istilah Among Method atau sistem among. Among

’ Ki Sugeng Subagya, Sistem Among dan Sistem Pendidikan Nasional, Accessed 14 Agustus 201 1.
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mempunyai peng3rtian menjaga, membina dan mendidik anak dengan kisih
sayang. Pelaksana "among" (momong) disebut Pamong, yang mempunyai
kepandaian dan pengalaman lebih dari yang diamong. Guru atau dosen di
Tamansiswa disebut pamong yang bertugas mendidik dan mengajar anak
sepanjang waktu. Tujuan sistem among membangun anak didik menjadi
manusia beriman dan bertakwa, merdeka lahir batin, budi pekerti luhur,
cerdas dan berketrampilan, serta sehat jasmani rohani agar menjadi anggota
masyarakat yang mandiri dan hertanggung jawab atas kesejahteraan tanah air
serta manusia pada umumnya.”}

Sistem among mengharamkan [hukuman' disiplin dengan paksaan/
kekerasan karena itu akan menghilangkan.jiwa _merdeka anak. Kini orang
banyak mdlihat tayangan kekerasait; misdlnya saja film anak "Tom & Jery”
yarg melaksanakanthokuman Kepada sesama, Cefigan mmeledakkan dinamit.
Hal in1 tidak sesuai dengan pendidikan anak bila kita ingat siiat kodrati arak
"nonton, niteni, niroke”_ Sinetron _tertentu _ada yane dengan  lugas
melampiaskan kekerasan dan dendam. Sebaiknya orang tua mencermati,
mengarahkan dan memilih tayangan TV di rumahnya. Sistem Among
dilaksanakan secara "tut wuri handayani" dimana kita dapat "menemukenal”
anak, bila perlu perilaku anak boleh dikoreksi (handayani) namun tetap
dilaksanakan dengan kasih sayang,

Ki Hadjar Dewantara menetapkan 7 asas Tamansiswa 1922 yang pada

butir pertama berbunyi "Sang anak harus tumbuh menurut kodrat (natuurlijke

** Suparto Rahardjo, Ki Hadjar Dewantara Biografi Singkat 1889-1959, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 72.
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groej) itulah perlu sekali untuk segala kemajuan (evolutie) dan harus
dimerdekakan  seluas-luasnya.  Pendidikan  yang  beralaskan  paksaan-
hukiuman-ketertiban (regering-tucht en orde) kita anggap memperkosa hidup
kebatinan sang anak. Yarg kita pakai sebagai alat  pendidikan  yaitu
pemeliharaan dengan sebesar perhatian untuk mendapat tumbuhnya hidup
anak, lahir dan batin menurut kodrainya sendiri. Itulah yang kita namakan
Among Methode." M

Selanjutnya butir ke-2 AsassTamansiswa 1922 berbunyi "Pelajaran
berurti mendidik anak-anak akan m@njdei manusia yang merdeka batinnya,
m: rdeka pikirannva dan merdeka lenaganyt. ™

Pendidikan sistem amaorfg bersendikan pertama Kodra: Alam sebagai
syarat untuk menchidupkan dan mencapai kemajuan dengan secepat-cepatnya
dan sebaik-baiknya. Sendi kedua kemerdekaan sebagai syarat untuk
menghidupkan dan menggerakkan kekuatan lahir dan batin anak hingga dapat
hidup mandiri.

Ki Hadjar Dewantara.meénempatkan jiwaunerdekaisebagai sifat kodrati
sang anak vyang harus ditumbuhkembangkan wmelalw pendidikan dan
pengajaran.

Ketika Ki Hadjar Dewantara melawan OO (onderwijs ordonantie)
terlontar gagasan sekolah semesta dimana secara kodrati setiap tempat adalah

sekolah dan setiap orang adalah guru. Dikembangkannya juga KBM

%% Ibid, him. 60.
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(Kegiatan Belajar Mengajar) melalui sifat kodrati anak dalam naluri KINDER
SPELLEN"

Kinder Spellen (~dolanan anak) yaitu fase pertumbuhan jiva makhluk
hidup menuju dewasa yang menjadi "embrio” jiwa merdeka sang anak.

Anak kucin ; dan satwa lain mempunyai naluri bermain (kinder spellen)
kadang mengendap seolah menghadapi ancaman musuh. Demikian pula anak
manusia dalam fase ini anak senang bermain misalnya dakon, petak umpet.
Dengan bermain tersalurlah sifat |kodrati/naluri sang anak yang bebas
merdeka, sckaligus melatih Kétajaman |pancaJinderanya. Bermain dapat
melatih interaksi sensoris dan| wiotofignyaitu Koordinasi otak-mata-tangan,
otak-mulut-tangan.

Ki Hadjar Dewantara sering/menganjurkan para pamong untuk
mengajak siswa sambil "betmain? dalam-memberikan.pelajarannya. Misalnya
pelajaran ilmu bumi (geografi) dengan menggambar pulau Indonesia peda
tanah/pasir dan menandai kota-kota dengan batu, gunungnya dengan
gundukan kecil, hutan dengar-lumut-hijau. Pelajatan ménghafal abjad dengan
bernyanyi/tembang, pelajaran biologi dan botani (tumbuhan) dengan bermain
jaian-jalan ke sawah/kebun dsb. Bahkan pelajaran seni dengan nyanyi/tari
dolanan anak hingga kini masih menjadi ciri kha; perguruan Tamansiswa.

Pelajaran dengan cara bermain dalam sistem among dapat menyentuh
jwa merdeka sang anak di semua tingkat usia. Ada pula peiajaran

memerdekakan jiwa, pengendalian emosi dan kecermatan dalam ienis

%3 Ibid, hlm. 73.
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“permainan” GOLF yang bahkan dilakukan orang dewasa/tua mendapat
kebebasan dalam udara segar, sambil berlatih sportif mengendalikan diri
untuk kesabaran, kecermatan physik dan emosional. Demikian pula diklat
metode “outbund” yang sejalan dengan metode kinder spelien.

Kecuali kinder spellcn, jiwa merdeka berkarya/berinovasi dapat pula
dilaksanakan dalam pelajaran “ilmu terapan”. Dalam Asas Tamansiswa butir
2 disebutkan pula “Pamong jangan hanya memberi pengetahuan yang perlu
dun batk (menurut silabus) sdjq, dkanftetapi harus mendidik siswa mencari
sendiri pengetahuan itu dan mémakainya gund-hmal kepertuan umum. "

Misalnya kegiatan mading “(majalah ;dinding) bisa dilakukan di
kampung dengan 1sian Surat Kabar/atau kafya tulis warga karang taruna.
Masyarakat akan merasakan mantaatnya, dan anak dapat menyalurkan naluri
bermainnya. Demikian pula pada-kegiatan Karya.llmiah Remaja (KIR) yang
kreatif.

Kinder spellen tempo doeloe masih mementingkan kemerdekaan dalam
interaksi sosial misal petak” umpet, gobak “sedor dll: Namun sckarang
utamanya di kota besar "kinder spellen” banyak menjurus permainan
individual. Dalam electronic game anak mampu bertahan lama seorang diri
tanpa interaksi sosial. Sistem among dalam belajar mengajar dengan metode
kinder spellen secara berkelompok dapat mendidik interaksi sosial kepada

peserta didik. Praktek bermain merangsang tumbuhnya jiwa merdeka si anak,

% Suparto Rahardjo, Ki Hadjar Dewantara Biografi Singkat 1889-1959, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 73.
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dan dalam bermain harus konsisten dan konsekuen pada aturan main yang
disepakati.

Sistem among melakukan pendekatan secara kekeluarga:n artinya
menyatukan kehangatan keluarga dengan sekolah dalam sistem wiyatagriya.
K1 Hadjar Dewantara mengatakan bahwa kemerdekaan itu tidak tak terbatas.

Kemerdekaan dibatasi oleh tertib damainya masyarakat sehingga
kemerdekaan seseorang tidak dibenarkan mengganggu kemerdekaan oreng
lain. Kemerdekaan diri mengandung; arti\kemérdekaan yang bertanggung
Jawab atas pengendalian diri|dan tidakymelanggar kemerdekaan orang/
gblongan lain.

Sescorang tidak selayaknya "dengan merdeka" meletakkan material
batu/pasir di pinggir jalan, kar¢ha mengganggu kemerdekaan pemakai jalan
vang lewat. Walaupun ada Perda yang mengatur dan memberi sanksi
mengenai hal itu, flamun banyak masyarakat yang belum paham betul arti
kemerdekaan diri yang sejati.“Kemerdékaan’ pérs' seorang wartawan pun
seharusnya tidak etis bila memberi informasi_yang mefigganggu asasi orang
lain.

Pendidikan jiwa merdeka dalam sistem among ternyata tidak hanya
diperlukan oleh anak-anak di sekolah/bangku kuliah, namun perlu pula
adanya pendidikan jiwa merdeka kepada masyarakat luas.

Pemimpin di segala lini adalah pamong masyarakat yang selayaknya
mampu mendidik masyarakat dengan sistem among melalui Trilogi

Kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara yaitu Ing Ngarso Sung Tulodho, !ng
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Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani.”’ Tanpa keteladanan pimp.an
di depan (ing ngarso), pro aktif mengikuti dinémika dalam masyarakat (ing
madyo), kemudian menerapkan pembinaan/pengawasan melekat (tut wuri),
maka pemahaman Adan pelaksanaan pendidikan memerdekakan jiwa
masyarakat mustahil dapat tercapai. Kalau pemimpin hanya bisa meinerintah,
tidak bisa memberi teladan yang baik, hanya mementingkan pribadi atau
golongannya saja, tidak bisa melakukan pembinaan dan pengawasan, maka
fungsi pamong 11 i menyimpang/dar'pengertian sistem among. Pada galit nya
Jiwa masyarakat masth jauh dariinerdeka karena dijajah kepentingan politik
atau dijajah selera konsumerisiie dampak™ iklan massmedia. Jiwa hedonis
menyesatkan manusia ke dalamd matenialis yang parah dengan semboyan
"karena berbelanja, maka aku ada’)/Bagai zat-karsinogen di sinilah bibit
koru ptor kanker bangsa,akany umbuh-subumn

Pembinaan jiwa merdeka di kalangan masyarakat akan memperkokoh
wawasan kebargsaan dan memperkokoh jati diri bangsa sehingga dapat
berdiri sejajar dengan bangsa-din di"dunia. "Hal ifi"bisa dimulai dari lingkup
yang paling kecil di dalam keluarga, di sekolal, di lingkungan RT, dalam
komunitas dan merambah ke seluruh lingkup nasional bangsa. Sistem among
Tamansiswa ajaran Ki Hadjar Dewantara dapat membimbing menuju
ter :apainya insan yang merdeka lahir-batin sesuai cita-cita proklamasi 1945,

Yang menjadi semboyan pendidikan sampai saat ini ..dalah “Konsep

Trilogi Kepemimninan™ vang terdiri dari ing ngarsa sung tuladha, ing madya

" Suparto Rahardjo, Ki Hadjar Dewantara Biografi Singkar 1889-1959, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010}, him 66
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mangin karsa, dan tut wuri hundayani. Maksudnya, ketika berada di depan
harus mampu menjadi teladan, ketika berada di tengah-tengah harus mampu
membangun seriangat, dan ketika berada di belakang harus mampu
mendorong orang-orang dan pihak-pihak yang dipimpinnya.’®

Menjadi memimpin juga menjadi abdi, seorang abdi adalah bentuk
seorang pelayan. Seorang pemimpin bukan untuk dilayani tapi melayani,
memberikan pengabdian kepada orang lain. Menjadi seorang pemimpin
bukanlah mencari kenyamanan. la harus sudah menjadi nyaman dulu baru
kemudian bisa menjadi abdi.| Jangan belun nyaman kemudian menjadi
pemimpin hanya untuk mencar kenyamanan.

Melihat dengan mata batin_adalah_pesan (entang visi. Seorang
pemimpin harus bervisi, ia harus’bisa-melihatjauh ke depan. Maka dari itu
diatakan melihat derlgari fata batifi’ S€0rafig” gerfiimpin tidak saja melihat
apa yang tersurat, tetapt bisa mekhhat apa yang tersirat.

Seorang pemimpin adalah orang yang memihki visi Pendangannya
jauh ke depan, jauh berada beberapa langkah di depan kita. Maka dari itu
kadang ada orang yang tidak bisa memahami apa yang dipandang oleh orang
yang bervisi ini. Mereka banyak yang akan mengatakan bahwa pandangan itu
terlalu maju, tidak cocok untuk zaman ini, tidak cocok untuk situasi ini.
Mereka tidak melihat apa yang dilihat oleh seorang pemimpin yang bervisi.

Mereka, kebanyakan orang -rang tidak melihat apa yang tersirat,

% Ibid.
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Visi ini akan sangat penting bagi secorang pemimpin. Bagaimana ia
membaca perubahan lingkungan, bagaimana ia membaca gejala-gejala alam
vang mempengaruhi kehidupan, bagaimana ia membaca struktur social
masyarakat, bagaimana ia membaca pengaruh ekonomi dan pendidikan
terhadap kehidupannya dalam tahun-tahun ke depannya, dan juga bagaimana
1a membaca apa vang akan terjadi apabila ia menerapkan sebuah kebijakan
tertentu. ltulah visi. Itulab sebuah cara pandang yang harus dimiliki oleh
pemimpin,

Seorang pemimpin haruslah orang yang berpendirian. Apabila ia tidak
be.pendirtan maka ia akan mudah™“unfuk dihasut dan dipenzaruhi oleh
golongan-golongan vyang ingi mengafi keuntungan scendiri. Seorang
pemimpin juga tidak boleh mudah/ /tergiur'oleh sesuatu. Kalau seorang
pemimpin mudahy tergiurgeleh kekayaansymudah tergiur, oleh~materi, maka
kepemimpinannya hanya akan dijadikan ajang untuk memuaskan dirinya sendiri.

Seorang pemimpin harus dapat dipercaya. la mengemban tugas yar.g
besar. la bertanggung” jawab=t€rhadap kepemtingan orang" banyak. la harus
dapat dipercaya. Seorang p2mimpin yang tidak bisa menyimpan rahasia yang
tidak punya visi. Seorang pemimpin yang tidak ikhlas dalam melakukan tvgas
adalah pemimpin yang masth punya pamrih. Keinginan pribadinya masih
besar sehingga apapun yang dilakukan belum dapat memasrahkan kepada
Tuhan.

Ki Hadjar Dewantara tidak membedakan orang dari tingkatannya, tetapi

dari peranannya. Untuk itulah dikotomi atasan-bawahan sebenarnya kurang
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tepat, kaena yang sebenamya ada hanyalah perbedaan peran. Dikotomi
atasan bawahan menimbulkan efek berkuasa-tidak berkuasa, atau setidak-
tidaknya mengutamakan tingkatan kekuasaan. Inilah yang kurang tepat.

Pendekatan yang lebih alami adalah menempatkan manusia pada
perannya masing-masing, dimana semuanya sama pentingnyi. Seorang
pemimpin pun demikian, harus mampu berperan pada teinpat dimana ia
berada, pada saat di depan, di tengah, maupun di belakang,

Konsep ini sebenarnya/tidak-jauh 'dengan konsep “imam”, pemimpin
sholat dalam agama Islam. |Imamtidak selalu permanen. Seseorang bisa
berdiri di depan sebagai imam, memimpm damdiikuti oleh “makmum”, pa.a
peserta yang ada di belakangnya. Namun dalam kesempatan lain bisa saja
orang lain yang menjadi 1mam;/dan-orang—yang semula imam kemudian
dalam kesempatanyitu memadiymakmurmatar peserta. i sifiittidak tercermin
adanya atasan-bawahan, tetapisjelas menunjukkan siapa yang memimpin dan
siapa yang dipimpin.

Seorang pemimpin sejati harus ing ngarsa sung tuladha, memberikan
teladan. Seorang pemunpin juga harus mampu menggerakkan orang-orang di
sekitarnya. Di sinilah peran pemimpin agar ing madya mangun karsa. Yang
terakhir, seorang pemimpin harus mampu mengendalikan dari belakang,
mengarahkan, dan mendorong orang-orang agar bergerak maju sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Di sini seorang pemimpin harus tut -vurn

handayant.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Konsep Pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang Sistem Among

Sistem Among tersebut berdasarkan cara berlakunya disebut
Sistem Tutwuri Handayanic;Orientast pendidikan dalam sistem ini adalah
pada anak didik, yang dalam@erminologi baru disebut student centered. Di
dalam siste;n ini pelaksanaan pendidikan lebih didasarkan pada minat dan
potensi apa yang perlu-dikembangkan pada anak didik, bukan pada minat
dan kemampuan apa‘yang dimiliki-oleh pendidik. Apabila minat anak
didik ternyata akan ke luar “rel” atau pengembangan potensi anak didik di
jalan yang salah maka pendidik berhak untuk ' meluruskannya.

Mengemong “(anak)=bérarti ‘meémbcri kebebasan anak bergerak
menurut kemauannya, tetapi pamofig akan bértindak, kalau perlu dengan
paksaan apabila keinginan anak akan membahayakan keselamatannya. Tut
wuri handayani, berarti pemimpin mengikuti dari belakang, memberi
kemerdekaan bergerek  yang  dipimpinnya, tetapi  handayani,
mempengaruhi dengan daya kekuatannya, kalau perlu dengan paksaan dan

kekerasan, apabila kebebasan yang diberikan itu dipergunakan untuk

menyeleweng dan akan membahayakan diri.
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2. Implementasi Sistem Among dalam Proses Pendidikan

Sistem Among berkeyakinan bahwa guru adalah “pamong”. Sesuai
dengan semboyan Tut Wuri Handayani, maka pamong atau guru di sini
lebih cenderung menjadi navigator peserta didik ying “diberi kesempatan
untuk berjalan sendiri dan tidak terus-menerus dicampuri, diperintah atau
dipaksa.”

Adany’a pergeseran paradigma pengajaran dan pembelajaran, dari
teacher oriented kepadd student oriemted. Guru bukan lagi sekeﬂar
penceramah, melainkan/) pgmberi dorongar, pengawas, dan pengarah
kinerja para peserta didik. Guru atap| pendidik diharapkan mampu
melejitkan semangat atau-metivasi peserta-didikiya.

Dalam asas kemandirian dalam belajar, gura ticak hanya sebagai
pemberi dorongan, namun—jugas fasilitator, pé€nyampai informasi, dan
organisasi. Proses béldjar mandipi\atali agas kemandirian dalam belajar

akan mampu menggiring manusia untuk tetap belajar sepanjang hayatnya.

3. Peran kepemimpinan pendidik berdasarkan sistem among adalah ing
ngarsa sung tuladha (di depan memberikan keteladanan), ing madya
mangun karsa (di pertengahan memberi semangat), tut wuri handayani (di
pertengahan memberi dukungan).

Mengikuti perkembangan anak, murid atau bawahan dengan penuh
perhatian berdasar cinta kasih tanpa pamrih, tanpa keinginan menguasai
dan memaksanya adalah langkah yang penting dalam pendidikan. Orang

tua, guru atau pimpinan, termasuk pimpinan spiritual, dapat diibaratkan
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sedang membentuk gembala yang mumpuni dan bukan membuat domba

yang patuh tergantung sepenuhnya kepada orang tua, guru atau pimpinan.

B. Saran

Guru yang efektif memiliki keunggulan dalam mengajar (fasilitator);
dalam hubungan (relasi dan komunikasi) dengan peserta didik dan anggota
komunitas sekolah; dan juga relasi dan komunikasinya dengan pihak lain
(orang tua, komite sekolah, pihak [terkait);/segi‘administrasi sebagai guru; dan
sikap profesionalitasnya. Sikap-sikap' profesional itu meliputi antara lain:
keinginan untuk memperbaiki “diricydan < keinginan untuk mengikuti
perkembangan zaman. Maka penting pula membangun suatu etos kerja yang
positif, yaitu: menjunjung 'tinggi// pekerjaan;) menjaga harga diri dalam
melaksanakan pekerjaan, dan keinginan untuk melayani masyarakat. Dalam
kaitan dengan iIni penting juga performance atau penampilan seorang
profesional: secara fisik, intelektual, relasi sosial, kepribadian, nilai-nilai dan
korohanian serta mampu..mcnjadi motivator.” Siftgkatnya perlu adanya
peningkatan mutu kinerja yang profesional, produktif dan kolaboratif demi
pemanusiaaan secara utuh setiap peserta didik. Penghargaan dan perlindungan
(HARLINDUNG) guru terhadap peserta didik perlu diberikan demi

terciptanya proses pendidikan yang lebih baik.
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